
MENTERIPERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN JABATA~ FUNGSIONAL
PENGENOAlI OAMPAK lINGKUNGAN

01 lINGKUNGAN KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

bd~iv"a dalam rangka keseragaman pada pelaksanaan
Jabatan fungsional pengendali dampak Iingkungan yang
prosesnya dimuiai dari penetapan angka kredii,
peng?ngkatan, pelaksanaan tugas, penilaian, kenaikan
pClng~at, pernbebClsan sementara dan pernberhen~iC\i1
O~ill jabatan, perlu ditetapkan Petunjuk Teknis
Pi~j('l}:,3a,'laan Jabatan Fungsional Pengendali Dampak
Lingkungan dillngkungan Kementerian Perhucung3n
d:::ngan Peraturan Menteri Perhubungan.

Uildang-Undang Nornor 8 Tahun 1914 t8iltang
Pokok-pOKCk Kepegawaian (Lernoaran N~gara
Republik Indonesia Tahun 1974 Namor 55,
TFlrnbahan Len-'barar'l Negcra Repilblik Illdone~ia
Nomor 3041) sebagaimana Lelah diubCih dengan
Undailg-Undang Nemor 43 Tahun 1990 (LE::mbaran
~!egara Republif~ Indonesia Tah~n 189~ Namo~ 'ie9,
Tamoanan Lembara:-o Negara R8publik Ind"'Jne~!d
:\Jarnor j(90),

2 Pt:1 aturan Pernerintah Nomor 7 T;hun 19T/ tentan(~
Gaji PegaJv8i Nager: Sipil sebagaimana tclah d:utJal1
ie;'dkhir de:ngar: ?eratural1 Pemenntatl Nomor 1(;
-I-nhun 2008 :'~elTlbar;:m Negara Republlk InrJonesid
ldhun 2008 :~omor 23;,



3. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994
tentang Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipi/
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1994
Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3547);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000
tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 32,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4193);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000
tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 198, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4019);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipi/ (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 15,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4263);

7. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipi/;

8. Peraturan Presiden RI Nomor 35 tahun 2007
tentang Tunjangan Jabatan Fungsional Pengendali
Dampak Lingkungan;

9. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara;

10. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian
Negara serta Susunan Organisasi, Tugas, dan
Fungsi Eselon I Kementerian Negara;

11. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : KM 63
Tahun 2008 tentang Pendelagasian Wewenang dan
Pemberian Kuasa Bidang Kepegawaian di
Lingkungan Departemen Perhubungan.



12. Peraturan Menteri Perhubungan Nemer 43 Tahun
2005 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Perhubungan sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Menteri
Perhubungan Nemer KM 60 Tahun 2010;

13. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nemer 47/KEP/M.PAN/8/2002 Tahun 2002
tentang Jabatan Fungsienal Pengendali Dampak
Lingkungan dan Angka Kreditnya;

14. Keputusan Bersama Menteri Negara Lingkungan
Hidup dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nemer 08 Tahun 2002 dan Nemer 22 Tahun 2002
tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsienal
Pengendali Dampak Lingkungan dan Angka
Kreditnya;

15. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nemer 145 Tahun 2004 tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Jabatan Fungsienal Pengendali
Dampak Lingkungan dan Angka Kreditnya;

16. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nemer 146 Tahun 2004 tentang Pedeman
Kualifikasi Pendidikan Untuk Jabatan Fungsienal
Pengendali Dampak Lingkungan;

17. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nemer 147 Tahun 2004 tentang Kede Etik Prefesi
Pengendali Dampak Lingkungan;

18. Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nemer 62 Tahun 2004 tentang Tata Cara
Permintaan, Pemberian dan Penghentian Tunjangan
Jabatan Fungsienal Pengendali Dampak
Lingkungan;

19. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nemer 39 Tahun 2007 tentang Tata Cara
Permintaan, Pemberian dan Penghentian Tunjangan
Jabatan Fungsienal Pengendali Dampak
Lingkungan;



PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN JABATAN
FUNGSIONAL PENGENDALI DAMPAK L1NGKUNGAN
01 L1NGKUNGAN KEMENTERIAN PERHUBUNGAN.

1. Pengendali Dampak Lingkungan (PEDAL) adalah Pegawai Negeri
Sipil di Iingkungan Kementerian Perhubungan (PusaUUPT) yang diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat
yang berwenang untuk melakukan kegiatan pencegahan dan
penanggulangan pencemaran dan/atau kerusakan Iingkungan serta
pemulihan kualitas lingkungan.

2. Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang
Pengendali Dampak Lingkungan dalam rangka pembinaan karier
kepangkatan dan jabatannya.

3. Pejabat yang berkepentingan adalah pembina, pimpinan unit kerja, tim
penilai, pejabat pembina dan Pengendali Dampak Lingkungan yang
bersangkutan.

4. Pengendali Dampak Lingkungan terdiri dari Pengendali Dampak
Lingkungan Tingkat Terampil dan Pengendali Dampak Lingkungan
Tingkat Ahli.

5. Pengendali Dampak Lingkungan Tingkat Terampil adalah pegawai
negeri sipil yang mempunyai latar belakang pendidikan serendah-
rendahnya SLTA (melalui penyesuaian/inpassing), dan berijazah
Diploma II (melalui pengangkatan pertama), serta telah mengikuti
pendidikan dan pelatihan (diklat) fungsional di bidang pengendalian
dampak lingkungan yang dipersyaratkan dan diangkat oleh pejabat yang
berwenang.

6. Pengendali Dampak Lingkungan Tingkat Ahli adalah pegawai negeri
sipil yang mempunyai latar belakang pendidikan serendah-rendahya
Sarjana Strata I (S-1) atau Diploma IV dan telah mengikuti diklat
fungsioanal di bidang pengendali dampak lingkungan yang
dipersyaratkan dan diangkat oleh pejabat yang berwenang.



7. Pejabat Pembina Pusat Jabatan Fungsional Pengendali Dampak
Lingkungan adalah Menteri Negara Lingkungan Hidup.

8. Pejabat Pembina Instansi Jabatan Fungsional Pengendali Dampak
Lingkungan adalah Menteri Perhubungan.

9. Tim Penilai Pusat adalah tim penilai yang berkedudukan di
Kementerian Negara Lingkungan Hidup yang bertugas untuk menilai
Pengendali Dampak Lingkungan Madya.

10. Tim Penilai Instansi adalah tim penilai yang berkedudukan di
Kementerian Perhubungan yang bertugas untuk menilai Pengendali
Dampak Lingkungan Pelaksana sampai dengan Pengendali Dampak
Lingkungan Penyelia dan Pengendali Dampak Lingkungan Pertama
sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Muda.

11. Pejabat Pengusul adalah Sekretaris Direktorat Jenderal, Sekretaris
Sadan, Kepala Siro, Kepala Pusat, Ketua Mahpel dan Ketua KNKT di
lingkungan Kementerian Perhubungan.

12. Pejabat Yang Berwenang Menetapkan Angka Kredit adalah Kepala
Siro Kepegawaian dan Organisasi.

13. Pejabat Penanggung Jawab Teknis Jabatan Fungsional Pengendali
Dampak Lingkungan adalah Kepala Pusat Kajian Kemitraan dan
Pelayanan Jasa Transportasi.

(1). Jabatan Fungsional Pengendali Dampak Lingkungan selanjutnya disebut
PEDAL, termasuk dalam rumpun kegiatan pencegahan dan
penanggulangan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan serta
pemulihan kualitas lingkungan.

(2). Pembinaan Jabatan Fungsional Pedal secara umum dilakukan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup.

(3). Pembinaan Jabatan Fungsional Pedal di Lingkungan Kementerian
Perhubungan dilakukan oleh Menteri Perhubungan.

(4). Penanggung Jawab Teknis Jabatan Fungsional Pedal di Lingkungan
Kementerian Perhubungan adalah Pusat Kajian Kemitraan dan
Pelayanan Jasa Transportasi.



(1). Pedal berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional
penyelenggaraan kegiatan pedal pada unit organisasi di lingkungan
Kementerian Perhubungan.

(2). Pedal adalah jabatan karir yang hanya dapat diduduki oleh seorang yang
telah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil.

(1). Tugas pokok Pedal sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 47/KEP/M.PAN/8/2002
meliputi kegiatan:

b. Pencegahan dan Penanggulangan Pencemaran dan/atau
Perusakan Lingkungan;

(2). Penunjang Tugas Pengendalian Dampak Lingkungan sebagaimana
ditetapkan dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
47/KEP/M.PAN/8/2002 yaitu meliputi kegiatan sebagai berikut:

b. Penunjang tugas pengendalian dampak lingkungan.

(3). Tanggung Jawab Pengendali Dampak Lingkungan adalah sebagai
berikut:

a. Menyelesaikan tugas pokok dan penunjang sesuai dengan aturan
atau standar pada Petunjuk Teknis ini;

b. Menyelesaikan tugas lain yang mendukung kegiatan teknis dan
kegiatan fungsional pengendalian dampak lingkungan sesuai
dengan Petunjuk Teknis ini.



Dalam melaksanakan tugas pokok dan tugas penunjang serta tugas
lainnya yang diberikan oleh pimpinan unit kerja pengendali dampak
lingkungan mempunyai wewenang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi/pengkajian
yang terkait dengan kegiatan pencegahan dan penanggulangan
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan serta pemulihan kualitas
lingkungan.

(1). Jenjang jabatan fungsional Pengendali Dampak Lingkungan Tingkat
Terampil dan Tingkat Ahli masing-masing terdiri dari sebagai berikut :

1) Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana

2) Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana Lanjutan

2) Pengendali Dampak Lingkungan Muda

3) Pengendali Dampak Lingkungan Madya

(2). Syarat Pengangkatan Pertama Pengendali Dampak Lingkungan

Untuk dapat diangkat sebagai Pengendali Dampak Lingkungan Tingkat
Terampil dan Tingkat Ahli, harus memenuhi syarat sebagai berikut :

a. Pengendali Dampak Lingkungan Tingkat Terampil:

1) Berijazah serendah-rendahnya Diploma II atau Diploma III
sesuai dengan pedoman kualifikasi pendidikan yang
ditetapkan oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup;

2) Memiliki pangkat serendah-rendahnya Pengatur Muda
Tingkat I (II/b);



3) Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan Pejabat Fungsional
Pengendali Oampak Lingkungan yang telah diakreditasi oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan memperoleh sertifikat
tanda lulus;

4) Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Oaftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(OP-3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir;

5) Mendapat persetujuan dari unit kerja yang bersangkutan

b. Pengendali Oampak Lingkungan Tingkat Ahli:

1) Berijazah serendah-rendahnya Sarjana (S-1) sesuai dengan
pedoman kualifikasi pendidikan yang ditetapkan oleh Menteri
Negara Lingkungan Hidup;

2) Memiliki pangkat serendah-rendahnya Penata Muda (III/a);

3) Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan Pejabat Fungsional
Pengendali Dampak Lingkungan yang telah diakreditasi oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan memperoleh sertifikat
tanda lulus;

4) Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Oaftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP-3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir;

Jenjang jabatan, pangkat, dan golongan/ruang Pengendali Dampak
Lingkungan serta persyaratan angka kredit kumulatif minimal untuk
kenaikan pangkatljabatan setingkat lebih tinggi bagi setiap jabatan
fungsional Pengendali Dampak Lingkungan dari yang rendah sampai
dengan yang tertinggi adalah seperti contoh 1 dalam lampiran yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini.



a. Menteri Negara Lingkungan Hidup, untuk jabatan Pedal Madya
(IV/a, IV/b dan IV/c); dan

b. Menteri Perhubungan, untuk jabatan Pedal Tingkat Terampil yaitu
Pelaksana (II/b) sampai dengan Pedal Penyelia (III/d), dan jabatan
Pedal Tingkat Ahli yaitu Pedal Pertama (III/a) sampai dengan Pedal
Muda (III/d),

(2). Menteri Perhubungan dalam menetapkan angka kredit sebagaimana
dimaksud pada Ayat (1) Huruf b mendelegasikan kewenangannya
kepada Kepala Biro Kepegawaian dan Organisasi untuk jabatan Pedal
Tingkat Terampil yaitu Pedal Pelaksana (II/b) sampai dengan Pedal
Penyelia (III/d), dan jabatan Pedal Tingkat Ahli yaitu Pedal Pertama
(III/a) sampai dengan Pedal Muda (III/d).

(3). Pejabat sebagaimana dimaksud pada Ayat (2) dalam melaksanakan
kewenangannya dibantu oleh Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional
Pedal di lingkungan Kementerian Perhubungan.

(1). Susunan keanggotaan Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pedal
terdiri atas:

(2). Ketua Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pedal sebagaimana
dimaksud pada Pasal 6 ayat (3) adalah Kepala Pusat Kajian Kemitraan
dan Pelayanan Jasa TransportasL



(3). Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada
Pasal 6 ayat (3) ditetapkan oleh Menteri Perhubungan.

(1). Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pedal harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

a. pangkat/jabatan serendah rendahnya
pangkat/jabatan Pedal yang dinilai;

b. memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi kerja
Pedal;

c. bilamana terdapat Pedal yang dinilai lebih tinggi pangkatnya dari
pejabat penilai, maka Ketua Tim Penilai Instansi dapat menunjuk
pejabat penilai lainnya; dan

(2). Dalam hal jumlah anggota Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional
Pedal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak dapat dipenuhi dari
Pedal, maka anggota Tim Penilai dapat diangkat dari Pegawai Negeri
Sipillain yang memiliki kompetensi untuk menilai prestasi kerja Pedal.

(3). Masa jabatan Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pedal adalah 3
(tiga) tahun.

(1). Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pedal mempunyai tugas
sebagai berikut :

a. membantu Menteri Perhubungan dalam memproses usulan bagi
penetapan angka kredit bagi jabatan Pedal Tingkat Terampil yaitu
Pedal Pelaksana (II/b) sampai dengan Pedal Penyelia (III/d) dan
jabatan Pedal Tingkat Ahli yaitu Pedal Pertama (/II/a) sampai
dengan Pedal Muda Pangkat Penata Tingkat I (III/d) ke Pedal
Madya Pangkat Pembina Tingkat I (IV/a);

b. membantu Menteri Perhubungan dalam memproses usulan bagi
penetapan angka kredit bagi jabatan Pedal Tingkat Ahli yaitu Pedal
Madya Pangkat Pembina (IV/a) sampai dengan Pedal Madya
Pangkat Pembina Utama Muda (IV/c) diserahkan kepada Menteri
Negara Lingkungan Hidup; dan

c. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Menteri
Perhubungan yang berkaitan dengan penetapan angka kredit
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1).



(2). Untuk membantu kelancaran tugas Tim Penilai Instansi dapat dibentuk
Sekretariat Tim Penilai Instansi yang susunan keanggotaannya
ditetapkan dengan Keputusan Ketua Tim Penilai Instansi.

(1). Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dapat membentuk
Tim Penilai Teknis yang keanggotaanya terdiri atas Para Ahli, baik yang
berkedudukan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau bukan PNS,
yang mempunyai kemampuan teknis yang dibutuhkan.

(2). Tugas pokok Tim Penilai Teknis adalah memberikan saran dan
pendapat kepada Ketua Tim Penilai Instansi, dalam hal memberikan
penilaian atas kegiatan yang bersifat khusus, atau kegiatan yang
memerlukan keahlian tertentu.

(3). Tim Penilai Teknis menerima tugas dan bertanggung jawab kepada
Ketua Tim Penilai Instansi.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, Tim
Penilai Instansi mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. meneliti persyaratan dan bukti-bukti yang dipersyaratkan pada setiap
usulan penetapan angka kredit yang diajukan;

b. meneliti dan memberi penilaian terhadap angka kredit yang diajukan
pada setiap usulan penetapan angka kredit Jabatan Fungsional Pedal;

c. melaksanakan penilaian pendahuluan angka kredit Jabatan Fungsional
Pedal Madya;

d. melaksanakan rapat Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pedal
untuk menilai angka kredit sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam 1
(satu) tahun yaitu setiap 3 (tiga) bulan sebelum kenaikan pangkat
Pegawai Negeri Sipil;

e. menuangkan hasil rapat Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pedal
ke dalam Berita Acara Penilaian sebagaimana tercantum contoh 2
dalam lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan ini;



f. menyampaikan daftar penilaian angka kredit Jabatan Fungsional Pedal
Tingkat Ahli, yaitu Pedal Madya (IV/a), Pedal Madya (IV/b) dan Pedal
Madya (IV/c) untuk dilakukan penilaian dan penetapan angka kreditnya
kepada Menteri Negara Lingkungan Hidup melalui Biro Kepegawaian
dan Organisasi dan menyampaikan daftar penilaian angka kredit
Jabatan Fungsional Pedal Tingkat Terampil yaitu Pedal Pelaksana (II/b)
sampai dengan Penyelia (III/d) dan Pedal Ahli yaitu Pedal Pertama (III/a)
sampai dengan Pedal Muda (III/d) kepada Kepala Biro Kepegawaian dan
Organisasi;

g. menyiapkan Daftar Usul Penetapan Angka Kredit (DUPAK) Jabatan
Fungsional Pedal; dan

h. memberikan pertimbangan kepada Menteri Perhubungan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan Jabatan Fungsional Pedal.

(1). Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim Penilai Instansi
Jabatan Fungsional Pedal dalam 2 (dua) masa berturut-turut, dapat
diangkat kembali setelah melampui tenggang waktu 1 (satu) masa
jabatan Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3).

(2). Apabila terdapat anggota Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pedal
ikut dinilai, Ketua Tim Penilai Instansi dapat mengangkat anggota tim
penilai pengganti.

(1). Pedal wajib menginventarisir/mencatat seluruh kegiatan yang dilakukan
dalam buku catatan harian sebagaimana tercantum contoh 3 dalam
lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
ini.

(2). Pedal menyerahkan Daftar Usul Penilaian Angka Kredit (DUPAK)
beserta bukti pelaksanaan kegiatan yang telah selesai dilakukan setiap 6
(enam) bulan sekali atau 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan
pangkat fungsional melalui atasan langsung dan diteruskan kepada
pejabat pengelola kepegawaian unit kerja masing-masing sebagaimana
tercantum contoh 4A dan 48 dalam lampiran yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

(3). Angka Kredit sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dituangkan dan
disahkan oleh atasan langsung dalam surat pernyataan:



a. Melakukan Kegiatan Pencegahan dan Penggulangan Pencemaran
dan/atau perusakan lingkungan sebagaimana tercantum dalam
contoh 5 yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan ini;

b. Melakukan Kegiatan Pemulihan Kualitas Lingkungan sebagaimana
tercantum dalam contoh 6 yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan ini;

c. Melakukan Kegiatan Pengembangan Perangkat Pengendali
Dampak Lingkungan sebagaimana tercantum dalam contoh 7 yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini; dan

d. Melakukan Kegiatan Pengawasan dan Pengendalian Dampak
Lingkungan sebagaimana tercantum dalam contoh 8 yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini;

e. Melakukan Kegiatan Pengembangan Profesi sebagaimana
tercantum dalam contoh 9 yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan ini;

f. Melakukan Kegiatan Penunjang scbagaimana tercantum dalam
contoh 10 yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan ini.

(4). Surat-surat pernyataan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan bukti
bukti kegiatan dituangkan dalam bentuk DUPAK sebagaimana contoh
11A, 118, 11C, 12A, 128 dan 12C yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan ini dan disampaikan oleh Sekretaris
Direktorat Jenderal/Sekretaris Badan dan Kepala Biro/Kepala Pusat di
Iingkungan Sekretariat Jenderal sesuai dengan kewenangannya kepada
Ketua Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pedal dengan tembusan
kepada Kepala Biro Kepegawaian dan Organisasi.

(5). Bukti-bukti kegiatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) terdiri atas
salinan sah yang berkaitan dengan bidang Lingkungan Hidup meliputi :

a. Pendidikan formal/sertifikat/ijazah yang diperoleh pada saat
pengangkatan pertama;

b. Surat Keputusan sebagai anggota kelompok kerja/organisasi
profesi yang berkaitan dengan bidang Lingkungan Hidup;

c. Surat Perintah Penugasan/Pelaksana Kegiatan Lingkungan Hidup
di unit kerja atau instansi lain;

d. Surat keterangan I fotokopi tanda penghargaanl tanda jasa
melakukan tugas bidang Lingkungan Hidup;

e. Buku terjemahan, majalah, bentuk-bentuk tulisan yang berkaitan
dengan bidang Lingkungan Hidup; dan

f. Bukti-bukti lain yang berkaitan dengan kerja pengendalian dampak
lingkungan hidup.



(6). Bukti-bukti sebagaimana dimaksud dalam ayat (5) dibuat masing-masing
rangkap 3 (tiga), melalui pejabat pembina kepegawaian atau pimpinan
unit masing-masing disampaikankepada Tim Penilai Instansi, dengan
tembusan Kepala Bire Kepegawaian dan Organisasi.

Unsur dan sub unsur rincian kegiatan yang dapat dinilai dan diberikan angka
kredit meliputi kegiatan pengendalian dampak Iingkungan hidup Kementerian
Perhubungan baik Tingkat Ahli maupun Tingkat Terampil sebagaimana
tercantum dalam contoh 13 dan 14 yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan ini.

(2). Unsur Utama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dan
sekurang-kurangnya 80% (delapan puluh persen), terdiri atas:

a. Pendidikan formal yang mencapai gelar/ijazah dan atau pendidikan
dan latihan kedinasan dengan mendapat Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Latihan (STTPL) yang berhubungan langsung
dengan bidang pengendali dampak Iingkungan;

b. Kegiatan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau
perusakan lingkungan;

d. Kegiatan pengembangan perangkat pengendali dampak
Iingkungan;

(3). Unsur Penunjang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dan
sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen), terdiri atas :



d. Menjadi tim penilai jabatan fungsional pengendali dampak
Iingkungan;

f. Memperoleh gelar kesarjanaan iainnya I gelar yang tidak
berhubungan dengan tugas pokoknya.

Penilaian terhadap unsur dan sub unsur dibedakan berdasarkan jenjang
jabatan sebagaimana tercantum dalam contoh 13 dan 14 yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturanini.

Dalam hal pada suatu unit kerja tidak terdapatjenjang yang diperlukan untuk
melakukan tugas tertentu maka Pedal satu tingkat di atas atau di bawah
dapat melakukan tugas tersebut berdasarkan surat tugas tertulis dari pemberi
tugas.

(1). Pejabat Fungsional Pedal melaksanakan kegiatan setingkat iebihtinggi
dari tugas pokok yang dipangkunya dilengkapi dengan Surat
Pelaksanaan Tugas dan diberikan penilaian sebesar 80% (delapan
pUluh persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan.

(2). Pejabat Fungsional Pedal melaksanakan kegiatan setingkat di bawah
jenjang jabatannya, diberikan penilaian sebesar 100% (seratus persen)
dari angka kredit setiap butir kegiatan.

Jumlah angka kredit kumulatif minimal untuk pengangkatan dan kenaikan
pangkat dari Jabatan Pedal Tingkat Terampil dan Jabatan Pedal Tingkat Ahli
adalah sebagaimana tercantum dalam contoh 15A, 158, 16A dan 168 yang
merupakan bagianyang tidak terpisahkan dari Peraturan ini.



(1) Penilaian Angka Kredit dilakukan setelah Sekretariat Tim Penilai Instansi
Jabatan Fungsional Pedal melakukan penilaian awal, meliputi :

a. Setiap DUPAK diperiksa kelengkapan administrasi oleh Sekretariat
Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pedal.

b. Sekretariat Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pedal dapat
meminta kekurangan berkas penilaian sebagaimana tercantum
dalam Pasal 15 kepada yang bersangkutan.

c. Sekretariat Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pedal
mengadakan pembahasan DUPAK yang telah memenuhi syarat
administrasi.

(2). Setiap DUPAK dinilai bersama dan diputuskan bersama dalam sidang
yang dipimpin Ketua Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pedal.

(1). Dalam pelaksanaan sidang penilaian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 20 ayat (2), Ketua tim dapat menghadirkan Tim Penilai dari
Pembina Instansi/Menteri Lingkungan Hidup.

(2). Sidang Pleno pengambilan keputusan harus dihadiri sekurang-
kurangnya oleh {(% n) + 1} Anggota Tim Penilai Instansi Jabatan
Fungsional Pedal, dimana "n" adalah jumlah seluruh anggota Tim Penilai
Instansi Jabatan Fungsional Pedal.

(3). Hasil penilaian Angka Kredit harus dituangkan dalam Berita Acara
Penilaian Angka Kredit (BAPAK) yang ditandatangani oleh Tim Penilai
Instansi Jabatan Fungsional Pedal yang hadir.

(4). Sekretariat Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pedal menyiapkan
Daftar Penetapan Angka Kredit yang telah dinilai oleh Tim untuk
diajukan kepada Menteri, Sekretaris Jenderal dan atau Kepala Biro
Kepegawaian dan Organisasi sesuai dengan kewenangan dalam
Penetapan Angka Kredit.

(5). Terhadap Keputusan PAK yang ditandatangani oleh Pejabat yang
berwenang menetapkan Angka Kredit, Pedal yang bersangkutan tidak
dapat mengajukan keberatan sebagaimana dalam contoh 17 yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini.



(6). Dalam hal pengajuan Angka Kredit bagi Pejabat Pedal Madya Golongan
Ruang IV/a ke atas maka DUPAK hasil pembahasan sidang Tim Penilai
Instansi Jabatan Fungsional Pedal, disampaikan kepada Tim Penilai
Menteri Negara Lingkungan Hidup melalui Biro Kepegawaian dan
Organisasi.

(1). Dalam hal Penetapan Angka Kredit Pejabat Pedal telah memenuhi
syarat untuk kenaikan pangkat satu tingkat lebih tinggi, maka Pejabat
Pembina Kepegawaian Sub Sektor/Badan mengajukan kenaikan
pangkat kepada Biro Kepegawaian dan Organisasi dengan persyaratan
dan kenaikan pangkat yang telah ditentukan.

(2). Penetapan Angka Kredit (PAK) asH yang ditetapkan oleh Pejabat yang
berwenang disampaikan oleh Kepala Biro Kepegawaian dan Organisasi
kepada Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN) dengan tembusan
kepada:

C. Sekretaris Tim Penilai Instansi Pejabat Fungsional Pedal yang
bersangkutan; dan

(3). Tim Penilai Instansi Pejabat Fungsional Pedal mengadakan sidang
penilaian usul Penetapan Angka Kredit sekurang-kurangnya 2 (dua) kali
dalam 1 (satu) tahun, yaitu:

a. Untuk kenaikan pangkat periode April, persidangan dimulai Bulan
Januari pada tahun yang bersangkutan; dan

b. Untuk kenaikan pangkat periode Oktober, persidangan dimulai
Bulan Juli pada tahun yang bersangkutan.

(4). Menteri Perhubungan atas Usul Ketua Tim Penilai Instansi Jabatan
Fungsional Pedal dapat mengganti anggota Tim Penilai Instansi Jabatan
Fungsional Pedal apabila yang bersangkutan:

d. Telah mengabdi 2 (dua) kali secara berturut-turut sebagai anggota
Tim Penilai Instansi Pejabat Fungsional Pedal.



(1). Penetapan Angka Kredit oleh tim Penilai Instansi berdasarkan ketentuan
yang berlaku.

(2). Angka Kredit untuk suatu butir kegiatan pada unsur utama hanya dapat
diberikan kepada Pedal yang sesuai dengan tugas pokok dan jabatan
yang dipangku.

(3). Pelaksanaan kegiatan yang tidak disertai bukti-bukti tidak dapat
diberikan Angka Kredit.

(1). Pedal Madya yang akan naik pangkat menjadi Pembina Tingkat I,
Golongan Ruang IV/b dan Pembina Utama Muda, Golongan Ruang IV/c,
wajib mengumpulkan sekurang-kurangnya 12 (dua belas) Angka Kredit
dari unsur pengembangan profesi.

(2). Pedal yang memiliki Angka Kredit lebih tinggi yang ditentukan untuk
kenaikan pangkatljabatan setingkat lebih tinggi, kelebihan Angka Kredit
tersebut diperhitungkan untuk kenaikan pangkatljabatan berikutnya.

(3). Pedal yang telah memperoleh Angka Kredit untuk kenaikan pangkatl
jabatan pada tahun pertama dalam masa pangkatljabatan yang
didudukinya, pada tahun berikutnya wajib mengumpulkan sekurang-
kurangnya 20% (dua puluh persen) Angka Kredit dari jumlah Angka
Kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan pangkatljabatan setingkat
lebih tinggi yang berasal dari kegiatan pengendalian dampak Iingkungan
sesuai dengan Pasal 11 Ayat 4 Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 47/KEP/M.PAN/8/2002.

(4). Pedal Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, Golongan Ruang III/d, setiap
tahun sejak menduduki pangkatljabatannya wajib mengumpulkan
sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) Angka Kredit dari kegiatan unsur
utama.

(5). Pedal Madya, Pangkat Pembina Utama Muda, Golongan Ruang IV/c
setiap tahun sejak menduduki pangkatljabatannya wajib mengumpulkan
sekurang kurangnya 20 (dua puluh) Angka Kredit dari kegiatan unsur
utama.

(6). Pedal yang secara bersama-sama membuat karya tulis/karya i1miah di
bidang lingkungan diberikan Angka Kredit dengan ketentuan sebagai
berikut:



b. 40% (empat pUluh persen) dibagi rata untuk semua penulis
pembantu.

(1). Hasil Penilaian Angka Kredit dituangkan dalam lembar Penetapan Angka
Kredit sebagaimana tercantum dalam contoh 17 yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

(2). Angka Kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang digunakan
untuk mempertimbangkan kenaikan pangkat/jabatan Pedal sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(1). Pejabat yang berwenang mengangkat Pegawai Negeri Sipil dalam
Jabatan Fungsional Pedal Kementerian Perhubungan adalah Menteri
Perhubungan dengan pelimpahan wewenang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(2). Persyaratan untuk dapat diangkat dalam Jabatan Fungsional Pedal
Tingkat Terampil, adalah :

a. Berijazah serendah-rendahnya Diploma II atau Diploma III sesuai
dengan kualifikasi yang ditentukan;

b. Menduduki pangkat serendah-rendahnya Pengatur Muda Tingkat I,
Golongan Ruang (II/b) ;

c. Lulus pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang pengendalian
dampak lingkungan terampil yang dibuktikan dengan sertifikat yang
telah diakui oleh instansi yang berwenang kecuali bagi yang
memiliki Diploma bidang Iingkungan hidup; dan

d. Setiap unsur Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3)
sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir .

(3). Persyaratan untuk dapat diangkat dalam Jabatan Fungsional Pedal
Tingkat Ahli, adalah :

a. Berijazah serendah-rendahnya Sarjana Strata I (S-1)/Diploma IV
(D.IV) sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan;



b. Menduduki pangkat serendah-rendahnya Penata Muda, Golongan
Ruang III/a;

c. Lulus pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang lingkungan
hidup ahli/lanjutan yang dibuktikan dengan sertifikat yang telah
diakui oleh instansi yang berwenang kecuali Sarjana Strata (S-
1)/Diploma IV (D.IV) di bidang lingkungan hidup; dan

d. Setiap unsur Daftar Penilaian Pelaksaan Pekerjaan (DP3)
sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26, pengangkatan dalam
Jabatan Fungsional Pedal harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Sesuai dengan formasi Jabatan Fungsional Pedal yang ditetapkan oleh
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
setelah mendapat pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara;
dan

b. Memenuhi jumlah Angka Kredit minimal yang ditetapkan untuk jenjang
pangkat/jabatannya.

(1). Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam Jabatan
Fungsional Pedal dapat dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai
berikut:

b. Memiliki pengalaman di bidang Iingkungan hidup sekurang-
kurangnya 2 (dua) tahun kecuali pendidikan Sarjana Strata I (S-1)
Lingkungan Hidup; dan

c. Usia setinggi-tingginya 50 (lima pUluh) tahun dan/atau 6 {enam)
tahun sebelum mencapai usia pensiun berdasarkan jabatan
terakhirnya.

(2). Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah sarna dengan pangkat yang dimiliki, dan
jenjang jabatannya ditetapkan sesuai dengan jumlah Angka Kredit yang
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang.

Pedal Tingkat Terampil yang memperoleh ijazah Sarjana Strata I
(S-1)/Diploma IV (D.IV) dapat diangkat dalam Jabatan Fungsional Pedal
Tingkat Ahli dalam hal:



a. Ijazah yang dimiliki sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan untuk
Jabatan Fungsional Pedal Tingkat Ahli;

b. Lulus pendidikan dan pelatihan fungsional yang ditentukan untuk Pedal
Tingkat Ahli kecuali telah memiliki ijasah pendidikan Sarjana Strata 1
bidang Iingkungan hidup ; dan

c. Memenuhi jumlah Angka Kredit yang ditentukan untuk pangkatljabatan
yang didudukinya.

Pengusulan pengangkatan dalam jabatan diajukan oleh Sekretaris Direktorat
Jenderal/Sekretaris Badan dan Kepala Biro/Kepala Pusat di lingkungan
Sekretariat Jenderal, Ketua Mahpel dan KNKT sesuai dengan
kewenangannya kepada Kepala Pusat Kajian Kemitraan dan Pelayanan Jasa
Transportasi Sekretariat Jenderal Kementerian Perhubungan dengan
tembusan kepada :

(1). Penilaian dan Penetapan Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada
Pasal 25 dapat dipertimbangkan untuk kenaikan jabatan apabila :

b. Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) dalam 1 (satu)
tahun terakhir dengan nilai baik;

(2). Penilaian dan Penetapan Angka Kredit sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 dapat dinaikkan pangkatnya apabila:

a. Sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam pangkat; dan

b. Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) dalam 2 (dua) tahun
terakhir dengan nilai baik.



(1). Pedal Pelaksana, pangkat Pengatur Muda Tingkat I , Golongan Ruang
II/b sampai dengan Pedal Penyelia, pangkat Penata Tingkat I Golongan
Ruang IIl/d dan Pedal Ahli Pertama, pangkat Penata Muda, Golongan
Ruang IIl/a sampai dengan Pedal Ahli Madya, pangkat Pembina Tingkat
I, Golongan Ruang IV/b, dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila
dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat dalam jabatan terakhir
tidak dapat mengumpulkan Angka Kredit yang ditentukan untuk kenaikan
pangkaVjabatan setingkat lebih tinggi.

(2). Pedal Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, Golongan Ruang IlI/d,
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap tahun sejak
diangkat dalam pangkatnya tidak dapat mengumpulkan sekurang-
kurangnya 10 (sepuluh) Angka Kredit dari kegiatan peneegahan dan
penanggulangan peneemaran dan/atau perusakan Iingkungan,
pemulihan kualitas Iingkungan pedal, pengembangan perangkat pedal,
pengawasan dan pengendalian dampak Iingkungan dan pengembangan
protesi;

(3). Pedal Ahli Madya, pangkat Pembina Utama Muda, Golongan Ruang IV/e
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap tahun sejak
diangkat dalam JOlangkatnyatidak dapat mengumpulkan sekurang-
kurangnya 20 (dua puluh) Angka Kredit dari kegiatan unsur utama yaitu
peneegahan dan penanggulangan peneemaran dan/atau perusakan
Iingkungan, pemulihan kualitas lingkungan pedal, pengembangan
perangkat pedal, pengawasan dan pengendalian dampak lingkungan
dan pengembangan protesi;.

(4). Sebelum dilakukan pembebasan sementara, Pembina Pedal di
Iingkungan Kementerian Perhubungan memberikan surat peringatan,
apabila belum dipenuhi angka kredit yang dipersyaratkan, dilakukan
pembebasan sementara selama 6 (enam) bulan sebelum
pemberhentian, seperti contoh 18 yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan ini.

(5). Selain pembebasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), Ayat
(3) dan ayat (4), Pedal juga dibebaskan sementara dari jabatannya
apabila:

a. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat berupa
penurunan pangkat;



(1). Pedal yang telah selesai menjalani pembebasan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 dapat diangkat kembali dalam
Jabatan Fungsional Pedal.

(2). Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional Pedal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat menggunakan Angka Kredit terakhir yang
dimiliki dan dari prestasi di bidang pedal yang diperoleh selama tidak
menduduki Jabatan Fungsional PedaL

(3). Untuk dapat diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional Pedal, harus
melampirkan :

a. Salinan sah surat keputusan terakhir pengangkatan dalam Jabatan
Fungsional Pedal dan/atau pengangkatan kembali sebagai Pejabat
Fungsional Pedal; dan

b. Salinan sah DP-3 tahun terakhir (khusus pengangkatan pertama
dan pengangkatan kembali sebagai Pejabat Fungsional Pedal).

a. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32, tidak dapat
mengumpulkan Angka Kredit yang ditentukan untuk kenaikan
pangkaVjabatan setingkat lebih tinggi;

b. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32, tidak dapat
mengumpulkan Angka Kredit yang ditentukan; atau

C. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai kekuatan
hukum yang tetap, kecuali hukuman disiplin penurunan pangkat.



(1). Satu tahun setelah pembebasan dalam Jabatan Pedal, kenaikan
pangkat selanjutnya adalah secara reguler yang dapat diproses 1 (satu)
tahun kemudian sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di bidang kepegawaian.

Pengangkatan Dalam Jabatan, Kenaikan Dalam Jabatan, Pembebasan
Sementara, Pengangkatan Kembali dan Pemberhentian Dari Jabatan
Fungsional Pedal ditetapkan oleh Menteri Perhubungan, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku sebagaimana tercantum dalam
contoh 19A, 19B, 19C, 190 dan 19E yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan ini.

Untuk kepentingan dinas dan/atau dalam rangka menambah pengetahuan,
pengalaman dan pengembangan karier Pedal dapat dipindahkan ke jabatan
struktural atau jabatan fungsional lain, sepanjang memenuhi persyaratan
jabatan yang ditentukan.

Keputusan pejabat yang berwenang mengangkat, memindahkan,
membebaskan sementara dan memberhentikan dalam dan dari Jabatan
Fungsional Pedal yang ditetapkan sebelum Peraturan ini ditetapkan dan
selama tidak bertentangan dengan Peraturan ini dinyatakan tetap berlaku.



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Menteri Perhubungan ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 5 Januari 2012

MENTERIPERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal11 Januari 2012

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

Salinan sesuai dengan aslin

KEPALA BIR

UMA RIS, SH, MM, MH
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19630220 198903 1 001



LampiranPERATURANMENTERIPERHUBUNGAN
REPUBLIKINDONESIA

Nomor
Tanggal

PM 1 Tahun 2012

5 Januari 2012

Petunjuk Teknis Pelaksananan Jabatan Fungsional Pedal ini
dimaksudkan untuk menjadi pedoman yang lebih rinci bagi Pejabat
Fungsional Pedal. Anggota Tim Penilai, dan Pejabat lain yang
berkepentingan, agar terdapat kesatuan pengertian dan pemahaman
dalam pelaksanaan penilaian kegiatan fungsional pedal dan angka
kreditnya dari Pegawai Negeri Sipil yang menduduki Jabatan Fungsional
Pedal di lingkungan Kementerian Perhubungan.

Dalam peraturan ini diatur tentang kegiatan pengendalian Iingkungan
hidup yang dapat dinilai dalam rangka pelaksanaan Jabatan Fungsional
Pedal dan angka kreditnya pada unit kerja yang melakukan
pengendalian lingkungan hidup di lingkungan Kementerian
Perhubungan.

1. Unsur kegiatan yang dinilai dan diberi angka kredit adalah kegiatan
unsur utama dan kegiatan unsur penunjang;

2. Petunjuk Pelaksanaan ini diberlakukan kepada pejabat fungsional
pedal yang melaksanakan tugas pokok dan fungsinya pada unit
kerja masing-masing di Iingkungan Kementerian Perhubungan;

3. Petunjuk Pelaksanaan ini berlaku juga untuk menilai hasil kerja
calon pejabat fungsional pedal dalam penetapan angka kredit.



1. Untuk penilaian pengangkatan pertama, calon pejabat fungsional
pedal wajib mengumpulkan dan menyerahkan semua dokumen
kegiatan yang berkaitan dengan pengendalian lingkungan hidup
dan dilakukan sejak mulai menjadi Pegawai Negeri Sipil. Kegiatan-
kegiatan dan dokumentasinya harus memenuhi ketentuan yang
dijelaskan lebih rinci pada lampiran peraturan ini.

2. Untuk kenaikan pangkatljabatan, Pedal mengumpulkan dan
menyerahkan semua dokumentasi kegiatan yang dilakukan sejak
penilaian terakhir.

3. Untuk Pejabat Pedal yang dibebaskan sementara dan akan
diangkat kernbali, Pejabat Pedal tersebut harus mengumpulkan dan
menyerahkan semua dokumentasi kegiatan yang dilakukan sejak
penilaian terakhir.

4. Semua dokumentasi pada butir 1, 2 dan 3 di atas diserahkan
kepada Tim Penilai disertai dengan Oaftar Usul Penetapan Angka
Kredit (OUPAK) sebagaimana terlampir.

5. Penilaian angka kredit butir-butir kegiatan calon Pedal sarna
dengan cara penilaian angka kredit bagi Pedal sesuai dengan
tingkatannya (Terampil atau Ahli), dengan asumsi jabatan calon
setara dengan pangkat terakhir calon. Butir di bawah jenjang
jabatan calon tetap dinilai.

6. Penyebutan nama orang, data, istilah, atau layanan dalam Buku
Petunjuk ini dengan sengaja atau tidak sengaja bersifat tidak
mengikat dan tidak ada kaitannya dengan nama, produk atau
merek, dari orang, institusi, atau perusahaan tertentu.

1. Pengendali Dampak Lingkungan (PEDAL) adalah pegawai negeri sipil
di lingkungan Kementerian Perhubungan (PusatlUPT) yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melakukan kegiatan pencegahan dan
penanggulangan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan serta
pemulihan kualitas Iingkungan.

2. Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang
Pengendali Oampak Lingkungan dalam rangka pembinaan karier
kepangkatan dan jabatannya.



3. Pejabat yang berkepentingan adalah pembina, pimpinan unit kerja, tim
penilai, pejabat pembina dan Pengendali Dampak Lingkungan yang
bersangkutan.

4. Pengendali Dampak Lingkungan terdiri dari Pengendali Dampak
Lingkungan Tingkat Terampil dan Pengendali Dampak Lingkungan
Tingkat Ahli.

5. Pengendali Dampak Lingkungan Tingkat Terampil adalah pegawai
negeri sipil yang mempunyai latar belakang pendidikan serendah-
rendahnya SLTA (melalui penyesuaian/inpassing), dan berijazah
Diploma II (melalui pengangkatan pertama), serta telah mengikuti
pendidikan dan pelatihan (diklat) fungsional di bidang pengendalian
dampak lingkungan yang dipersyaratkan dan diangkat oleh pejabat yang
berwenang.

6. Pengendali Dampak Lingkungan Tingkat Ahli adalah pegawai negeri
sipil yang mempunyai latar belakang pendidikan serendah-rendahya S-1
atau Diploma IV dan telah mengikuti diklat fungsioanal di bidang
pengendali dampak lingkungan yang dipersyaratkan dan diangkat oleh
pejabat yang berwenang.

7. Pejabat Pembina Pusat Jabatan Fungsional PengendaJi Dampak
Lingkungan adalah Menteri Negara Lingkungan Hidup.

8. Pejabat Pembina Instansi Jabatan Fungsional PengendaJi Dampak
Lingkungan adalah Menter; Perhubungan.

9. Tim Penilai Pusat adalah tim penilai yang berkedudukan di
Kementerian Negara Lingkungan Hidup yang bertugas untuk menilai
Pengendali Dampak Lingkungan Madya.

10. Tim Penilai Instansi adalah tim penilai yang berkedudukan di
Kementerian Perhubungan yang bertugas untuk menilai Pengendali
Dampak Lingkungan Pelaksana sampai dengan Pengendali Dampak
Lingkungan Penyelia dan Pengendali Dampak Lingkungan Pertama
sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Muda.

11. Pejabat Pengusul adalah Sekretaris Direktorat Jenderal, Sekretaris
Badan, Kepala Biro, Kepala Pusat, Ketua Mahpel dan Ketua KNKT di
lingkungan Kementerian Perhubungan.

12. Pejabat Yang Berwenang Menetapkan Angka Kredit adalah Kepala
Biro Kepegawaian dan Organisasi.

13. Pejabat Penanggung Jawab Teknis Jabatan Fungsional PengendaJi
Dampak Lingkungan adalah Kepala Pusat Kajian Kemitraan dan
Pelayanan Jasa Transportasi.
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1. Komposisi prosentase jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus
dipenuhi oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk kenaikan
pangkat/jabatan Statistisi harus berasal dari unsur utama sekurang-
kurangnya 80% dan dari unsur penunjang sebanyak-banyaknya 20%,
mengaeu kepada ketentuan-ketentuan, antara lain:

a. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor :
47/KEP/M.PAN/8/2002 Tahun 2002 tentang Jabatan Fungsional
Pengendali Dampak Lingkungan dan Angka Kreditnya;

b. Keputusan Bersama Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor 08 Tahun 2002 dan Nomor 22
Tahun 2002, tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Pengendali Dampak Lingkungan dan Angka Kreditnya;

e Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 145 Tahun
2004 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Pengendali Dampak Lingkungan dan Angka Kreditnya;

d. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 146 Tahun
2004 tentang Pedoman Kualifikasi Pendidikan Untuk Jabatan
Fungsional Pengenda1i Dampak Lingkungan;

e. Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 62 Tahun
2004 tentang Tata Cara Permintaan, Pemberian dan Penghentian
Tunjangan Jabatan Fungsional Pengendali Dampak Lingkungan;

2. Angka Kredit yang berasal dari unsur utama sebesar 80% tersebut,
harus mengandung angka kredit yang berasal dari unsur kegiatan
pengendalian Iingkungan hidup dan pengembangan profesi bagi Pedal
dengan jabatan Pedal Ahli Madya yang naik pangkat menjadi Pembina
Tingkat I, Golongan/Ruang IV/b dan Pembina Utama Muda,
Golongan/Ruang IV/e dengan komposisi sebagai berikut:

a. Kegiatan serta Analisis dan Pengembangan pengendalian
lingkungan hidup sekurang-kurangnya 25%;

b. Kegiatan Pengembangan Profesi sekurang-kurangnya 75% dan
sekurang-kurangnya 12 angka kredit.

~/



3. Apabila hasil penilaian angka kredit tidak memenuhi komposisi angka
kredit sebagaimana butir 1 dan 2 di atas, proses penetapan angka
kreditnya ditangguhkan sampai komposisi tersebut terpenuhi.

Dengan ditetapkannya Peraturan Menteri Perhubungan tentang Petunjuk
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pedal di Lingkungan Kementerian
Perhubungan ini, maka seluruh kegiatan penilaian tersebut wajib mengacu
kepada peraturan ini.



JENJANG JABATAN, PANGKAT, DAN GO LONGAN RUANG
PENGENDALI DAMPAK L1NGKUNGAN

Persyaratan Angka Kredit

No.
Jabatan Pengendali Pangkatdan Kenaikan Pangkat/Jabatan
Dampak Lingkungan Golongan/Ruang Kumulatif

Perjenjangan
Minimal

1 2 3 4 5
I

10 Tingkat Terampil

a Pengendali Dampak Pengatur Muda TkoI (II/b) 40 20
Lingkungan Pelaksana Pengatur (II/c) 60 20

Pengatur Tk. I (II/d) 80 20
b Pengendali Dampak Penata Muda (III/a) 100 50

Lingkungan Pelaksana Penata Muda Tko I (1I11b) 150 50
Lanjutan

c Pengendali Dampak Penata (III/c) 200 100
Lingkungan Penyelia Penata Tingkat I (III/d) 300 100

2. TingkatAhi

a Pengendali Dampak Penata Muda (III/a) 100 50
Lingkungan Pertama Penata Muda TkoI (III/b) 150 50

b Pengendali Dampak Penata (III/c) 200 100
Lingkungan Muda Penata Tingkat I (III/d) 300 100

c Pengendali Dampak Pembina (IVla) 400 150
Lingkungan Madya Pembina Tingkat I (IV/b) 550 150

Pembina Utama Muda (IVlc) 700 150

1. Pangkat dan golongan ruang pada kolom 3 merupakan pangkat batas tertinggi dan
terendah untuk jabatan pada kolom 2. Artinya seorang pengendali Dampak Lingkungan
tidak dapat menduduki jabatan lebih tinggi dari pangkat golongan ruang dalam kolom 3,
walaupun angka kredit kumulatif minimal pada kolom 4 terpenuhi sebelum persyaratan
lainnya seperti komposisi tertentu (syarat-syarat tertentu) lainnya yang harus dipenuhi.

2. Untuk dapat naik pangkat setingkat lebih tinggi seorang Pengendali Dampak Lingkungan
harus memperoleh tambahan angka kredit seperti tercantum pada kolom 5 dan
memenuhi persyaratan lainnya yang telah ditetapkan.



BERITA ACARA PENILAIAN ANGKA KREDIT
(BAPAK)

JABATAN FUNGSIONAL PEDAL

Instansi
Masa Penilalan

PEDAL JUMLAH ANGKA KREDIT

NO NAMA NIP JABATAN UNIT UNSUR TOTAL

KERJA UTAMA PENUNJANG

1 2 3 4 5 8 7 8

NO NAMA NIP JABATAN TANDA TANGAN

1 KETUA

2 WAKILKETUA

3 SEKRETARIS

4 ANGGOTA

5 ANGGOTA

8 ANGGOTA

7 ANGGOTA

8 ANGGOTA

9 ANGGOTA



Nama
NIP
Jabatan
Instansl
Masa Penllalan

BUTIR ANGKA ATASAN LANGSUNG

NO TANGGAL KEGIATAN YANG HASILKERJA KREDIT PENANGGUNG JAWAB KETERANGAN

DILAKSANAKAN NAMA TTD

1 2 3 4 5 6 7 8



MEKANISME PENETAPAN ANGKA KREDIT
PEJABAT FUNGSIONAL PENGENDALI DAMPAK L1NGKUNGAN (PEDAL) PELAKSANA

(II/b) S.D PEDAL MUDA (III/d)

Membuat Buku Harian dan mengesahkannya
Menyiapkan surat-surat pendukung pelaksanaan tugas sesuai
ketentuan yang berlaku.
DUPAK yang disahkan.

Memeriksa buku harian, surat pendukung,
Menyiapkan surat pernyataan pelaksanaan tugas pokok dan
penunjang (SP)
Memberikan paraf pada buku harian dan menandatangani SP,

Menandatangani surat usulan DUPAK dengan dilampiri dengan
lembar DUPAK, pengesahan karya individu/ilmiah/ hasil
presentasi, dll.
Menyiapkan surat pengantar usulan DUPAK ke TIm Penilai
Instansi (pembina jabfung; PKKPJT)tembusan ke Biro
Kepegagawaian dan Organisasi

Sekretariat: Memeriksa berkas penilaian dan administrasi

kepegawaian
Tim Penilai : sidang penilaian, berita acara, usulan PAK

Penetapan PAK,
Penerbitan SKJabatan
SPMT,SPMJ,
SK kenaikan satu tinRkat



MEKANISME PENETAPAN ANGKA KREDIT
PEJABAT FUNGSIONAL PENGENDALI DAMPAK L1NGKUNGAN (PEDAL) MADYA

(IV/a) KEATAS DI L1NGKUNGAN KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

_P_EJ_A_B_A_T_F_U_N_G_SI_O_N_A_L_P_ED_A_L~~ • :

___ AT_AS_A_N_LA_N_G_S_U_N_G r--------~ .

SEKDITJEN/BDN SEKITJEN,
KARO, KAPUS,

OK

___ TI_M_PE_N_ILA_I_IN_S_TA_N_S_I_~1<======

KEPALA BIRO KEPEG DAN

ORGANISASI

Membuat Buku Harian dan mengesahkannya
Menyiapkan surat-surat pendukung pelaksanaan tugas sesuai ketentuan yang
berlaku.
DUPAK yang disahkan.

Memeriksa buku harian, surat pendukung,
Menyiapkan surat pernyataan pelaksanaan tugas pokok dan penunjang (SP)
Memberikan paraf pada buku harian dan menandatangani SP,

Menandatangani surat usulan DUPAK dengan dilampiri dengan lembar DUPAK,
pengesahan karya individu/i1miah/ hasil presentasi, dU.
Menyiapkan surat pengantar usulan DUPAK ke Tim Penilai Instansi (pembina
jabfung: PKKPJT) tembusan ke Biro Kepegagawaian dan Organisasi

D
Sekretariat: Memeriksa berkas penilaian dan administrasi kepegawaian
Tim Penilai : sidang penilaian, berita acara, usulan PAK

Pembuatan Surat Pengantar Usul Penilaian ke KLH
Penetapan PAK,
Penerbitan SK Jabatan
SPMT,SPMJ,
SK kenaikan satu tingkat



SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN

PENCEMARAN DAN/ATAU PERUSAKAN L1NGKUNGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama
NIP
Pangkat I Golongan ruang I TMT
Jabatan
Unit Kerja
Menyatakan bahwa
Nama
NIP
Pangkat I Golongan ruang I TMT
Jabatan
Unit Kerja
Telah melakukan kegiatan Pencegahan dan Penanggulangan Pencemaran dan/atau Perusakan Lingkungan, sebagai berikut :

SATUAN ANGKA JUMLAH KETERANGAN

NO URAIAN KEGIATAN TANGGAL HASIL KREDIT ANGKA I

KREDIT BUKTIFISIK

1 2 3 4 5 6 7



SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PEMULIHAN L1NGKUNGAN

Yang bertanda tangan dl bawah Inl :
Nama
NIP
Pang kat I GOlongan ruang I TMT
Jabatan
Unit Kerja
Menyatakan bahwa
Nama
NIP
Pang kat I Golongan ruang I TMT
Jabatan
Unit Kerja
Telah melakukan keglatan Pemulihan Kualitas Llngkungan Hldup. sebagal berlkut :

SATUAN ANGKA JUMLAH KETERANGAN

NO URAIAN KEGIATAN TANGGAL HASIL KREDIT ANGKA I

KREDIT BUKTIFISIK

1 2 3 4 5 6 7



SURATPERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PERANGKAT PENGENDALI DAMPAK L1NGKUNGAN

Yang bertanda tangan dl bawah Inl :

Nama

NIP

Pang kat I Golongan ruang I TMT

Jabatan

Unit Kerja

Menyatakan bahwa

Nama

NIP

Pangkat I Golongan ruang I TMT

Jabatan

Unit Kerja

Telah melakukan keglatan Perangkat Pengendall Dampak Llngkungan, sebagal berikut :

SATUAN ANGKA JUMLAH KETERANGAN

NO URAIAN KEGIATAN TANGGAL HASIL KREDIT ANGKA I

KREDIT BUKTI FISIK

1 2 3 4 5 8 7



SURATPERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN DAMPAK L1NGKUNGAN

Yang bertanda tangan dl bawah inl :
Nama
NIP

Pangkat I Golongan ruang I TMT
Jabatan
Unit Kerja
Menyatakan bahwa
Nama
NIP
Pang kat I Golongan ruang I TMT
Jabatan
Unit Kerja
Telah melakukan keglatan Pengawasan dan Pengendallan Dampak Llngkungan, sebagal berlkut :

SATUAN ANGKA JUMLAH KETERANGAN

NO URAIAN KEGIATAN TANGGAL HASIL KREDIT ANGKA I

KREDIT BUKTIFISIK

1 2 3 4 5 6 7



SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama
NIP
Pangkat I Golongan ruang I TMT
Jabatan
Unit Kerja
Menyatakan bahwa
Nama
NIP
Pangkat I Golongan ruang I TMT
Jabatan
Unit Kerja
Telah melakukan kegiatan Penunjang, sebagai berikut :

SATUAN ANGKA JUMLAH KETERANGAN

NO URAIAN KEGIATAN TANGGAL HASIL KREDIT ANGKA I
KREDIT BUKTIFISIK

1 2 3 4 5 8 7



SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENUNJANG

Yang bertanda tangan dl bawah Ini :
Nama
NIP
Pangkat I Golongan ruang I TMT
Jabatan
Unit Kerja
Menyatakan bahwa
Nama
NIP
Pangkat I Golongan ruang I TMT
Jabatan
Unit Kerja
Telah melakukan kegiatan Penunjang, sebagal berikut :

SATUAN ANGKA JUMLAH KETERANGAN

NO URAIAN KEGIATAN TANGGAL HASIL KREDIT ANGKA I

KREDIT BUKTIFISIK

1 2 3 4 5 6 7



DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PEDAL PELAKSANA

(II/b,II/c,IId)

KETERANGANPERORANGAN

1 NAMA :

2 NIP :

3 NO. SERI KARPEG :

4 TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR :

5 JENIS KELAMIN :

6 PENDIDIKAN YANG DIPERTIMBANGKAN :
ANGKA KREDITNYA

7 PANG KAT I GOLONGAN RUANG/TMT :

8 JABATAN PEDAL TINGKAT TRAMPIL :

LAMA :
9 MASA KERJA GOLONGAN

BARU :

10 UNITKERJA :



ANGKA KREDIT MENURUT
NO UNSURISUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN PELAKSANA SATUAN HASIL ANGKA INSTANSI PENGUSUL TIMPENILAI

LAMA BARU JLH LAMA BARU JLH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

UNSUR UTAMA
I Pendidikan

A Pendldikan Sekolah dan Memperoleh
Ijazah / Gelar
1 Sarjana Muda/Diploma III Semua Jenjang Setlap Ijazah 60
2 Diploma II Semua Jenjang Setlap Ijazah 40

B Pendidikan dan Pelatlhan Fungslonal
dl Bidang Statlstlsk & Memparoleh
Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Pelatlhan (STTPDI
1 Lamanya lebih dali 960 jam Semua Jenjang Setlap Sertlfikat 15
2 Lamanya antara 641·960 jam Semua Jenjang Setlap Sertlfikat 9
3 Lamanya antara 481-640 jam Semua Jenjang Setlap Sertlfikat 8
4 Lamanya antara 161-480 jam Semua Jenjang Setlap Sertlfikat 3
5 Lamanya antara 81-160 jam Semua Jenjang Setlap Sertlfikat 2
6 Lamanya antara 30-80 jam Semua Jenjang Setlap Sertlfikat 1

Catatan: 1 (satu) hali " 8 jam
II PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN

PENCEMARAN DAN/ATAU PERUSAKAN
LINGKUNGAN

A Menyiapkan bahan parumusan
kebljaksanaan teknis pencegahan
dan penanggulangan pencemaran
dan/atau perusakan IIngkungan

1 Melaksanakan pengkajian
peraturan/kebijaksanaan teknis
p.mcegahan dan penanggulangan
pencemaran dan/atau perusakan
lingkungan

a Mengumpulkan data dasar kondisi
Iingkungan bersifat:

1) Fisik Pelaksana Lanjutan setiap pake! data 0,073
2) Non Fisik Pelaksana Lanjulan setiap paket data 0,057

b Mengumpulkan data tentang
peraluranlkebijaksanaan bersifat:

1) Fisik Pelaksana setiap paket data 0,013
2) Non Fisik Pelaksana setiap paket data 0,005

B Melaksanakan upaya pencegahan dan
penanggulangan pancemaran dan/atau
perusakan lingkungan

1 Menyiapkan usuran program Penyelia setiap usulan 0,094
kebijaksanaan teknis yang ter1<a~
dengan pencegahan dan
penanggulangan pencemaran dan/atau
perusakan lingkungan

2 Mengumpulkan data upaya
pencegahan dan penanggulangan
pencemaran dan atau perusakan

a Plimer
1) Tingkat Sederhana Pelaksana setiap paket data 0,022
2) Tingkat Sul~ Pelaksana Lanjulan setiap paket dala 0,055

b Sekunder
1) TIngkat Sederhana Pelaksana setlap paket data 0,017
2) TIngkat Sul~ Pelaksana Lanjutan setiap paket data 0,067

3 Membelikan saran dalam penyelesaian
sengketa Iingkungan sehingga kasus
sengketa Iingkungan dapat diselesaikan

TIngkat Sederhana Penyelia Setiap laporan 0,067
C Pemanfaatan Teknologi Llngkungan

1 Melakukan pengkajian terhadap
teknologi di bidang pengendalian
dampak lingkungan

Tingkat Sederhana Pelaksana Lanjutan Seliap laporan 0,065
2 Menguji coba hasil kajian leknologi

TIngkat Sederhana Pelaksana Lanjutan Seliap 0,098
paket tekologi

3 Memodifikasi Teknologi
Tingkat Sedemana Penyelia Seliap 0,112

pakel lekologi



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
4 Merekayasa teknologi

Tingkat Sederhana Penyelia Setiap 0,173
paket tekologi

5 Melakukan monitoring dan evaluasi Penyelia Setiap 0,122
terhadap teknologi paket tekologi

0 Melakukan penyuluhan pencegahan dan
penanggulangan pencemaran dan/atau
perusakan IIngkungan

1 Merumuskan kebutuhan penyuluhan Pelaksana Lanjutan Setiap target 0,05
2 Menyiapkan materi penyuluhan Penyelia Setiap laporan 0,124

E Pemantauan Kualltas IIngkungan yang
dlduga mengalaml pencemaran

1 Mengicientifikasi data pemantauan Pelaksana Lanjutan Setiap laporan 0,036
kualitas lingkungan yang diduga
mengalami pencemaran

2 Menyusun proposal pemantauan Penyelia Setiap proposal 0,092
kuaiitas Iingkungan yang dl duga
mengalami pencemaran

3 Mengumpulkan data pemantauan
kualitas lingkungan yang diduga
mengalami pencemaran

a Primer Tingkat Sederhana Pelaksana Setiap paket data 0,046
b Sekunder Tingkat Sederhana Pelaksana Setiap paket data 0,023

4 Mengevaluasi dan memverifikasi data Pelaksana Lanjutan Setiap laporan 0,069
pemantauan kuatnas lingkungan yang
diduga mengalami pencemaran

F Pemantauan sumber pencemar pada
tempat yang dlduga sebagal sumber
pencemaran

1 Mengumpulkan data pemantauan
sumber pencemar pada tempat yang
diduga sebagai sumber pencemaran

a Primer Tingkat Sulit Pelaksana Setiap paket data 0,035
b Sekunder Tingkat SUI~ Pelaksana Setiap paket data 0,021

2 Mtlngevaluasi dan memverifikasi data Pelaksana Lanjutan Setiap laporan 0,062
pemantauan sumber pencemar pada
tempat yang diduga sebagai sumber
pencemaran

III PEMULIHAN KUALITAS LINGKUNGAN
A Menylapkan bahan perumusan peraturan/

kebljaksanaan teknls pemuUhan kualitas
IIngkungan

1 Melaksanakan pengkajian
peraturan/kebijaksanaan teknis
pemulihan kualitas Iingkungan

a Mengumpulkan data tentang Pelaksana Lanjutan Setiap pakat data 0,041
peraturanlkllbijaksanaan barsifat
non-fisik .•

b Mengolah data dan menganalisis Pelaksana Lanjutan Setiap laporan 0,055
data tllntang
peraturan/keoijaf(sanaan teknis
pemulihan kualitas Iingkunllan

B Menllal kondlsl pencemaran dan/atau
kerusakan IIngkungan

1 Mer.gumpulkan data penllaan kondisi
pencemaran dan/atau perusakan
IingklJngan

a Primer Tingkat Sederhana Pelaksana Setlap paket data 0,178
b Sei(under

1) TingKat Setierhana Pelaksana Setiap paket data 0,016
2) Tingkat Suitt Pelaksana Setlap paket data 0,024

2 Menganalisis data penilaian kondisi Pelaksana Lanjutan Setiap laporan 0,088
pencemllran dan/atau kerusakan
Iingkungan

3 MelaKukan evaluasi pelaksanaan Penyelia Setiap laporan 0,123
pemuiihan kuaiitas lingkungan
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C Melakukan pemantauan keglatan

pemullhan kualitas IIngkungan

1 Meng~mpulkan data pemantauan
kegiatan pemulihan kualitas lingkungan

a Primer Tingkat sum Pelaksana Lanjulan Setiap paket data 0,094
b Sekunder

1) Tlngkat Sedemana Penyelia Seliap paket data 0,086
2) Tingkat sum Pelaksana Lanjutan Setiap paket data 0,057

2 Menganalisis data pemantauan Penyelia Setiap laporan 0,012
kegiatan pemulihan kualltas Iingkungan

3 Mengevaluasi dan memverivikasi data Pelaksana Setlap laporan 0,027
pemantauan kegiatan pemulihan
kuarrtas lingkungan

IV PENGEMBANGAN PERANGKAT
PENGENDALIAN DAMPAK LINGKUNGAN

A Menyusun standar bldang IIngkungan
1 Mengumpulkan data dan referensi

dalam rangka menyusun standar
.ingkungan

a Primer Tingkat Sul~ Pelaksana Lanjutan Setiap paket data 0,077
b Sekunder Tingkat sum Pelaksana Setlap paket data 0,026

2 Menverifikasi dan mengevaluasi data Pelaksana Setlap laporan 0,028
hasil pengujian dan/atau pengukuran
sampel

B Mengawasl penolrapan standar dan/atau
pedoman teknls Iingkungan

1 Mengumpulkan data tentang Penyelia Setiap paket data 0,103
penerapan standar atau pedoman
teknis lingkunllan

2 Mengaud~ penerapan standar dan/atau Pelaksana Lanjutan Setiap laporan 0,038
pedoman teknis lingkungan

V PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN
DAMPAK LINGKUNGAN

A Pengawasn,Peneegahan,
Penanggulangan dan Pemullhan
Peneemaran cian/atau Kerusakan
Llngkungan

1 Mengumpulakan data tentang usaha
dan/atau kegiatan yang menjadi objek
pengawasn dampak lingkungan

a Primer Penyelia Setiap paket data 0,105
b Sekunder Pelaksana Lanjutan Setiap paket data 0,058

2 Menguji dan" mengukur sam pel Penyelia Setiap laporan 0,125
3 Mengevaluasi dan memverifikasi data Penyelia Seliap laporan 0,137

pengawasan

4 Penyusunan laoran hasil pengawasan Penyelia Setiap laporan 0,198
B Penyldikan

1 Mengumpulkan data pengawasan
a Primer Penyelia Setiap pakel data 0,191
b Sekunder Penyelia Setiap paket dala 0,159

2 Menganalisis dala pengawas",n Penyeha Seliap laporan 0,135
dampak lingkungan

VI PENGEMBANGAN PROFESI
A Membuat kalya tulis/karya Iimiah dl

bidang pengerldalian dampak lingkungan

1 Karya lulislkarya ilmiah hasil penelilian,
pengkajian survey dan/atau evaluasi di
bidang pengendalian dampak
lingkungan yang dipublikasikan

a Dalam bentuk buku yang Semua Jenjang Setlap buku 12,5
d~erbitkan dan diedarkan secara

b Dalam bentuk majalah yang diakui Semua Jenjang Setlap naskah 6
Clleh instansi yang berwenang
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2 Karya tulislkarya ilmiah hasil penelijian,

pengkajian survey dan/atau evaluasi di
bidang pengendalian dampak
lingkungan

a Dalam bentuk buku Semua Jenjang Setlap buku 8
b Dalam bentuk makalah Semua Jenjang Setlap makalah 4

3 Karya tulislkarya i1miah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri
di bidang pengendalian dampak
lingkungan yang tidak djpublikasikan
tetapi djdokumentasikan di
perpustakaan 'nstansi yang
bersanokutan

a Dalam bentuk buku Semua Jenjang Setlap buku 7
b Dalam bentuk makalah Semua Jenjang Setlap buku 3,5

4 Karya tulislkarya i1miah populer dj Semua Jenjang Setlap naskah 2
bidang pengendalian dampak
lingkungan yang disebartuaskan melalui
media massa

5 Menyampaikan prasaran berupa Semua Jenjang Setlap makalah 2,5
tinjauan gagasan atau ulasan ilmiah di
bidang pengendalian dampak
Iingkungan

B Menerjemahkanl menyadur karya tulls
ilmlah dl bldang pengendallan dampak

1 Terjemahan atau saduran dj bidang
pengendali dampak lingkungan yang di
publikasikan

a Dalam bentuk buku yang di Semua jenjang Setlap buku 7
terbijkan dan diedarkan secara
nasional

b Dalam bentuk majalah yang diakui Semua jenjang Setlap naskah 3,5
oleh instansi yang belWenang

2 Terjemahan/saduran di bidang
pengendalian dampak lingkungan yang
tidak dipublikasikan

a Dalam bentuk buku Semua jenjang Setlap buku 3,000
b Dalam bentuk makalah Semua jenjang Setiap makalah 1,500

VII PENUNJANG TUGAS PENGENDALI DAMPAK
L1NGKUNGAN

A Mengajar/melatlh pada pendldlkan dan Semua jenjang Setlap 2jam 0,024
pelatlhan pegawal

B Menglkutl seminar, lokakarya,
slmposlum, pertemuan Ilmiah

Tingkat IntemasionsliNasionsl sebagsi:
a Pemasaran Semua jenjang Setlap kegiatan 3
b Moderator/pembahaslnara sumber Semua jenjang Setlap kegiatan 2
c Peserts Semua jenjang Setlap kegiatan 1

C Menjadillnggota organlsasl protesl
Tingkat InternasionaliNasional sebagai:

a Pengurus aktil Semua jenjang Setiap tahun 1
b Anggota aktjl Semua jenjang Setlap tahun 0,75

0 Menjadl tim penila! jabatan fungslonal
pengendalian dampak Iingkungan

Menjadi anggota tim Penilai Jabatsn Semua jenjang Setlap tahun 0,5
Fungsjonsl Pengendali Dampak
Lio',gkungan S6csrs aktif

E Memperoleh plagam kehormatan
Tsnda kehormatan Satyalancans:

a 30 (tigs puluh) tshun Semulol jenjang Setiap plagam 3
b 20 (dua puluh) tahun Semua jenjang Setiap plagam 2
c 10 (sepuluh) tahun Semua jenjang Setiap plagam 1
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F Memperoleh gelar ke saljanaan lalnnya

memperoleh ijazah/gelar yang tidak resmi
dengan tugas pokoknya

Memperoleh ijazah/gelar yang tidak
sesuai dengan tugas pokoknya

1 SarjanalDiploma IV Semua jenjang Setiap Ijazah 5
2 Sarjana MudalDiploma III Semua jenjang Setlap Ijazah 3

JUMLAH UNSUR UTAMA



ANGKA KREDIT MENURUT
NO SUB UNSUR YANG DINILAI PELAKSANA AK INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JLH LAMA BARU JLH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

UNSUR UTAMA

UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN PENUNJANG



LAMPIRAN USUL I BAHAN YANG DINILAI
1

2

3

.......... Tanggal, .................................
Pejabat Penguaul

NIP:

CATATAN TIM PENILAI

.......... Tanggal, .................................
Pejabat Penguaul

NIP:

CATATAN PEJABAT PENILAI

.......... Tanggal, .................................
Pelabat Penguaul

NIP:



DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PEDAL PELAKSANA LANJUTAN

(III/a,lll/b)

KETERANGAN PERORANGAN

1 NAMA :

2 NIP :

3 NO. SERI KARPEG :

4 TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR :

5 JENIS KELAMIN :

6 PENDIDIKAN YANG DIPERTIMBANGKAN :
ANGKA KREDITNYA

7 PANG KAT I GOLONGAN RUANG I TMT :

8 JABATAN PEDAL TINGKAT TRAMPIL :

LAMA :
9 MASA KERJA GOLONGAN

BARU :

10 UNITKERJA :



ANGKA KREDIT MENU RUT
NO UNSURISUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN PELAKSANA SATUAN HASIL ANGKA INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JLH LAMA BARU JLH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

UNSURUTAMA
I Pendldlkan

A Pendldlkan Sekolah dan Memperoleh
Ijazah I Gelar
1 Sarjana MudaiDiploma III Semua Jenjang Setiap Ijazah 60
2 Diploma II Semua Jenjang Setiap Ijazah 40

B Pendldlkan dan Pelatihan Fungslonal
dl Bldang Statistisk & Memperoleh
Surat Tanda Tamat Pendldlkan dan
Pelatihan (STTPDI
1 Lamanya lebih dari 960 jam Semua Jenjang Setiap Sertiflkat 15
2 Lamanya antara 641-960 jam Semua Jenjang Setiap Sertiflkat 9
3 Lamanya antara 481-640 jam Semua Jenjang $etiap Sertiflkat 6 ".4 Lamanya antara 161-480 jam Semua Jenjang Setiap Sertiflkat 3
5 Lamanya antara 81-160 jam Semua Jenjang Setiap Sertiflkat 2
6 Lamanya antara 3D-80jam Semua Jenjang Setiap Sertiflkat 1

Catatan: 1 (satu) hari = 8 jam
II PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN

PENCEMARAN DAN/ATAU PERUSAKAN
LINGKUNGAN

A Menylapkan bahan perumusan
kebljaksanaan taknls peneegahan
dan penanggulangan peneemaran
dan/atau perusakan IIngkungan

1 Melaksanakan pengkajian
peraturan/kebijaksanaan teknis
pencegahan dan penanggulangan
pencemaran danlatau perusakan
lingkungan

a Mengumpulkan data dasar kondisi
lingkungan bersitat:

1) Fisik Pelaksana Lanjutan setiap paket data 0,073
2) Non Fisik Pelaksana Lanjutan setiap paket data 0,057

b Mengumpulkan data tentang
peraturan/kebijaksanaan bersital:

1) Fisik Pelaksana setiap paket data 0,013
2) Non Fisik Pelaksana setiap paket data 0,005

B Melaksanakan upaya peneegahan dan
penanggulangan peneemaran dan/atau
perusakan IIngkungan

1 Menyiapkan usulan program Penyelia setiap usulan 0,094
kebijaksanaan teknis yang terkait
dengan penregahan dan
petlanggulangan pellcemaran dan:atau
perul>akan Iingkurigan

2 Mengumpulkan data upaya
pencegahan dan per>angg<llangan
pencemaran dan atau perusakan

a Primer
1) Tingkat Sederhana Pelaksana setiap paket data 0,022
2) Tingkat Sulit Pelaksana Lanjutan setiap paket data 0,055

b Sekunder
1) Tingkat Sederhana Pelaksana setiap paket data 0,017
2) Tingkat Sulit Pelaksana Lanjutan setlap paket data 0,067

3 Memberikan saran dalam penyelesaian
sengketa lingkungan sehingga kasus
sengketa Iingkungan dapat diselesaikan

Tingkat Sederhana Penyelia Setiap laporan 0,067
C Pemanfaatan Teknologl Llngkungan

1 Melakukan pengkajian terhadap
teknologi di bidang pengendalian
daml?ak lingkungan

Tingkat Sederhana Pelaksan" Lanjutan Setiap laporan 0,065
2 Menguji coba hasil kajian t~knologi

Tingkat Sederhana Pelaksana Lanjutan Setiap 0,096
paket takologl

3 Memodifikasi Teknologi
Tingkat Sederhana Penyelia Setiap 0,112

paket tekologi
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4 Merekayasa teknologi

Tingkat Sederhana Penyelia Setiap 0,173
paket tekologi

5 Melakukan monitoring dan evaluasi Penyelia Setiap 0,122
terhadap teknologi paket tekologi

0 Melakukan penyuluhan peneegahan dan
penanggulangan peneemaran dan/atau
perusakan IIngkungan

1 Merumuskan kebutuhan penyuluhan Pelaksana Lanjutan Setlap target 0,05
2 Menyiapkan materi penyuluhan Penyelia Setiap laporan 0,124

E Pemantauan Kualltas IIngkungan yang
diduga mengalaml peneemaran

1 Mengidentifikasi data pemantauan Pelaksana Lanjutan Setlap laporan 0,036
kual~a •• lingkungan ~ang diduga
mengalami pencemaran

2 MenyusLin proposal pemantauan Penyeli •• Setiap proposal 0,092
kU:lI~as lingkungan yang di duga
mengalami pencemaran

J Menl.~mpulkan data pemantauan
kual~s IingkLingan yang diduga
mengalami pencemaran

a pnmer TIngkat Sederhana Pelaksana Setiap paket data 0,046
b Sekunder Tingkat Sederhana Pelaksana Setiap paket data 0,023

4 Mengevaluasi dan memverifikasi data Pelaksana Lanjutan Setlap laporan 0,069
pemantauan kual~as Iingkungan yang
diduga mengalami pencemaran

F Pemantauan sumber peneemar pada
tempat yang dlduga sebagal sumber
peneemaran

1 Mengumpulkan data pemantauan
sumber pencemar pada tempat yang
diduga "Sebagai sumber pencemaran

a Primer TIngkat Sul~ Pelaksana Setiap pakel data 0,035
b Sekimder TIngkOll Sul~ Pelaksan'a SetiliP paket data 0,021

2 Mer,gevaluasi dan memverifikasi data Pelaksana Lanjutan Setlap laparan 0,062
pem&nlauan sumber pencemar pada
t"mpst yang diduga sebagai sumber
pencemarall

III PEMULIHAN KUALITAS LINGKUNGAN
A Menyiapkan bahan perumusan peraturanl

kebijaksanaan wknls pemullhan kualltas
IIngkungan

1 Melaksanakan pengkajian
peraturan/kebijaksanaan teknjs
pemulihan kual~as Iingk.mgan

a Mengumpulkan data tentang Pelaksana Lanjutan Setlap paket data 0,041
peraturanlkebijaksanaan bersifat
non-fisik

b Mengolah data dan menganalisis Pelaksana Lanjutan Setlap laparan 0,055
data tentang
peraturan/kebijaksanaan teknis
pemulihan kual~as lingkungan

B Menilal kondisl peneemaran dan/atau
kerusakan Ilngkungan

1 Mengumpul!<an data penjlaian kondisi
pencemaran dan/atau perusakan
Iingkungan

a Primer.Tingkat Sederhana Pelaksana Setiap paket data 0,178
b Sekunder

1) TInilkat Sederhana Pelaksana Setiap paket data 0,016
2) Tingkat Sul~ Pelak6ima Setiap paket data 0,024

2 Menganillisjs data penilaian kondisi Pelaksana Lanjutan Setlap lap.>nin 0,088
pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan

3 Melakukan evaluasi pelaksanaan Penyelia Setiap iaparan 0,123
pemulihan kual~as Iingkungan
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C Malakukan pamantauan kagiatan

pemulihan kualitas Iingkungan
1 Mengumpulkan dala pemanlauan

kegialan pemulihan kualilas lingkungan

a Primer Tingkat Sulil Pelaksana Lanjutan Setlap paket data 0,094
b Sekunder

1) Tingkal Sedemana Penyelia Seliap pakel data 0,086
2) Tingkal Sulil Pelaksana Lanjutan Setlap paket data 0,057

2 Menganalisis data pemanlauan Penyelia Seliap laporan 0,012
kegialan pemulihan kualilas Iingkungan ,-

3 Mengevaluasi dan mamverivikasi data Pelaksana Seliap laporan 0,027
pemanlauan kegialan pemulihan
kualilas Iingkungan

IV PENGEMBANGANPERANGKAT
PENGENDALIAN DAMPAK L1NGKUNGAN

A Manyusun standar bldang Iingkungan
1 Mengumpulkan dala dan referensi

dalam rangka menyusun slandar
lingkungan

a Primer Tingkat Sulil Pelaksana Lanjutan Setlap paket data 0,077
b Sekunder Tingkal Sulil Pelaksana Seliap pakel data 0,026

2 Menverifikasi dan mengevaluasi dala Pelaksana Seliap laporan 0,028
hasit pengujian dan/alau pengukuran
sampel

B Mengawasl penerapan standar dan/atau
pedoman teknls Iingkungan

1 Mengumpulkan data lenlang Penyelia Seliap pakel dala 0,103
penerapan standar alau pedoman
leknis lingkungan

2 Mengaudil penerapan slandar dan/alau Pelaksana Lanjutan Setlap laporan 0,038
pedoman lekms lingkungan

V PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN
DAMPAK L1NGKUNGAN

A Pangawasn,Pencegahan,
Penanggulangan dan Pemulihan
Pencamaran dan/atau Kerusakan
Llngkungan

1 Mengumpulakan dala tentang usaha
dan/alau kegiatan yang menjadi objek
pengawasn dampak Iingkungan

a Primer Penyelia Seliap pakel dala 0,105
b Sekunder Palaksana Lanjutan Setiap paket data 0.058

2 Menguji dan mengukur sampel Penyelia Seliap laporan 0.125
3 Mengtlvaluasi dan memverifikasi dala Penyelia Seliap laporan 0,137

pengawasan

4 Penyusunan laoran hasil pengawasan Penyelia Seliap laporan 0,198
B Panyidikan

1 Mengumpulkan dala pengawasan
a Primer Penyelia Seliap pakel dala 0,191
b Sekunder Penyelia Seliap pakel dala 0,159

2 Menganalisis data pengawasan Penyelia Seliap laporan 0,135
dampak lingkungan

VI PENGEMBANGAN PROFESI
A Membuat karya tulis/karya IImiah dl

bidang pengendalian dampak Iingkungan

1 Karya lulislkarya ilmiah hasit penelilian,
pengkajian survey d<3ln/atauevaluasi di
bidang pengendalian dampak
lingkungan yang dipublikasikan

a Dalam benluk buku yang Samua Janjang Satlap buku 12,5
dilerbilkan dan diedarkan seeara

b Dalam benluk majalah yang diakui Samua Jenjang Satlap naskah 6
oleh inslansi yang berwenang
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2 Karya tulislkarya ilmiah hasil penelitian,

pengkajian survey dan/atau evaluasl di
bidang pengendalian dampak
Iingkungan

a Dalam bentuk buku Semua Jenjang Setiap buku 8
b Dalam bentuk makalah Semua Jenjang Setiap makalah 4

3 Karya tulislkarya ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri
di bidang pengendalian dampak
lingkungan yang tidak dipublikasikan
tetapi didokumentasikan di
perpu&takaan instansi yang
bersanokutan

a Dalam bentuk buku Semua Jenjang Setiap buku 7
b Dalam bentuk makalah Sitmua Jenjang Setiap buku 3,5

4 Klirya tulislkarya i1miah populer di Semua Jenjang Setiap naskah 2
bidang pengendalian dampak
lingkung'3n yang disebarluaskan melalui
medlamassll

5 Meryampaikan prasaran berupa Semua Jenjang Setlap makalah 2,5
tinjauan gagasan atau ulasan i1miah di
bidang pengendalian dampak
Iingkungan

B Menerjemahkanl menyadur karya tulls
I:mlah dl bidang pengendalian dampak

1 Terjemahan atau saduran di bidang
pengendali dampak Iingkungan yang di
publikasikan

a Dalam bentuk buku yang di Semua jenjang Setiap buku 7
terbitkan dan diedarkan seeara
nasional

b Dalam bentuk majalah yang diakui Semua jenjang Setiap naskah 3,5
oleh instansi yang berwenang

2 Terjemahan/saduran di bidang
pengendalian dampak Iingkungan yang
tidak dipublikasikan

a Dalsm bentuk buku Semua jenjang Setiap buku 3,000
b Dalam bentuk makalah Semua jenjang Setlap makalah 1,500

VII PENUNJANG TUGAS PENGENDALI DAMPAK
lINGKUNGAN

A Mengajar/melatih pada pendldlkan dan Semua jenjang Setiap2jam 0,024
pelatihan pegawal

B Menglkuti seminar, lokakarya,
slmposlum, pertamuan IImlah

Tingkat Intl!rnasional/Nasional sebagai:
a Pemasaran Semua jenjang Setiap keglatan 3
b Moderator/pembahas/nara sumber Semua jenjang Setlap keglatan 2
c Peserta Semua jenjang Setiap kegiatan 1

C Menjadl anggota organlsasl profesl
Tlngkat InternasionallNasional sebagai:

a Pengurus lIktif Semua jenjang Setiap tahun 1
b Anggota aktif Semua jenjang Setiap tahun 0,75

0 Menjadl tim penllal jabatan fungslonal
pengendalian dampak Ilngkungan

Menjadi anggota tim Penilai Jabatan Semua jenjang Setlap tahun 0,5
Fungsional Pengendali Dampak
Lingkungan seeara aktif

E Memperolen plagam kel,ormatan
Tanda kehormatan Satyalaneana:

a 30 (tiga puluh) tahun Semua jer,jang Setiap plagam 3
b 20 (dua puluh) tahun Semua jenjang Setiap plagam 2
c to (sepuluh) tahun Semua jenjang Setiap plagam 1
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F Memperoleh gelar ke sarjanaan lalnnya

memperoieh Ijazah/gelar yang t1dak resml
dengan tuga. pokoknya

Memperoleh ijazah/gelar yang lidak
sesuai dengan lugas pokoknya

1 Sarjana/Diploma IV Semua jenjang Setlap Ijazah 5
2 Sarjana Muda/Diploma III Semua jenjang Setlap Ijazah 3

JUMlAH UNSUR UTAMA



ANGKA KREDIT MENU RUT
NO SUB UNSUR YANG DINILAI PELAKSANA AK INSTANSI PENGUSUL TIMPENILAI

LAMA BARU JLH LAMA BARU JLH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

UNSURUTAMA

UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN Pf.NUNJANG



LAMPIRAN USUL I BAHAN YANG DINILAI
1

2

3

.......... Tanggal, .................................
Pelabat Pengusul

NIP:

CATATAN TIM PENILAI

.......... Tanggal, .................................
Pelabat Pengusul

NIP:

CATATAN PEJABAT PENILAI

.......... Tanggal •.................................
Pelabat Pengusul

NIP:



DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PEDAL PENYELIA

(1II/c,lII/d)

KETERANGAN PERORANGAN

1 NAMA :

2 NIP :

3 NO. SERI KARPEG :

4 TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR :

5 JENIS KELAMIN :

8 PENDIDIKAN YANG DIPERTIMBANGKAN :
ANGKA KREDITNYA

7 PANG KAT I GOLONGAN RUANG I TMT :

8 JABATAN PEDAL TINGKAT TRAMPIL :

LAMA :
9 MASA KERJA GOLONGAN

BARU :

10 UNITKERJA :



ANGKA KREDIT MENURUT
NO UNSURISUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN PELAKSANA SATUAN HASIL ANGKA INSTANSI PENGUSUL TIMPENILtJ

LAMA BARU JLH LAMA BARU JLH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

UNSUR UTAMA
I Pendldlkan

A Pendldlkan Sekolah dan Memperoleh
Ijazah / Gelar
1 sarjana MudalDiploma III Semua Jenjang Setiap Ijazah 60
2 Diploma II Semua Janjang Satlap Ijazah 40

B Pendldlkan dan Palatihan Fungslonal
dl Bldang Statistlsk & Mamparolah
Surat Tanda Tamat Pendldikan dan
Palatlhan (STTPD)
1 Laman)'a lebih dari 960 jam Samua Janjang Satlap Sartifikat 15
2 Lamanya antara 641-960 jam Samua Janjang Satiap Sartifikat 9
3 Lamanya anlara 481-640 jam Semua Jenjang Satlap Sartifikat 6
4 Lamanya anlara 161-480 jam Samua Janjang Satlap Sartifikat 3
5 Lamanya anlara 81-160 jam Samua Janjang Satlap Sartifikat 2
6 Lamanya anlara 30-80 jam Samua Janjang Satlap Sartifikat 1

Catatan: 1 (salu) hari = 8 jam
II PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN

PENCEMARAN DAN/ATAU PERUSAKAN
LINGKUNGAN

A Menyiapkan bahan parumusan
kabljaksanaan teknls peneegahan
dan pananggulangan paneamaran
dan/atau perusakan IIngkungan

1 Melaksanakan pengkajian
peraturanikebijaksanaan leknis
pencegahan dan penanggulangan
pencemaran dan/atau perusakan
lingkungan

a Mengumpulkan dala dasar kondisi
nngkungan bersltal:

1) Fislk Pelaksana Lanjulan seliap pakel dala 0,073
2) Non Fisik Pelaksana LanJulan seliap pakel dala 0,057

D Mengumpulkan dala lenlang
peraturan/kebijaksanaan be;sifal:

1) Fisik Pelaksana seliap paket dala 0,013
2) Non Fisik Pelaksana setlap pakel data 0,005

B Malabanakan upaya peneegahan dan
pananggulangan paneemaran dan/atau
paru:takan IIngkungah

1 MenYlapkan usulan program Panyalia satlap usulan 0,094
Kebijaksanaan teknis yang terkail
dengan pencegahan dan
penanggulangan pencemaran dan/alau
peru..akan Iingkuo1gan

2 Meng..,mpulkan data Ilpaya
penceg3han dan penanggulangan
pencemaran dan alau .,erusl<kan
"

a Primer
1) Tingkat sederhana Pelaksana seli"p paket dala 0,022
2) Tingkal SulK Pelaksana Lanjutan setiap pakel data 0,055

b sekunder
1) Tingkat sederhana Pelaksana seliap paket dala 0,017
2) Tingkat SulK Pelaksana Lanjulan setiap pakel data 0,067

3 Memberikan saran dalam penyelesaian
sengkdlii Iingkungan sehingga kasus
sengkeld iingkungan dapal diselesaikan

ringkal sederhana Panyalla Satiap laporan 0,067
C Pamanfaatan Taknologl Lingkungan

1 Melakukan pengkajian terhadap
leknologi di ~jdang pengendalian
dam~ak Iingkungan

Tlngkat sederhana Pelaksana Lanjulan seliap laporan 0,065
2 Menguji coba h.9sil kajian teknologi

TIngkat sederhana Pelaksana L.anjutan setiap 0,096
paket lekologi

3 Memodifikasi Teknologi
Tingkat sederhana Panyalla Setiap 0,112

pakat tekologl
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4 Merekayasa teknologi

Tingkat Sederhana Penyella Setlap 0,173
paket tekologl

5 Melakukan mon~oring dan evaluasi penyella Setlap 0,122
terhadap teknologi pakel tekologl

0 Melakukan penyuluhan peneegahan dan
penanggulangan peneemaran dan/atau
perusakan IIngkungan

1 Merumuskan kebutuhan penyuluhan Pelaksana Lanjutan Setiap target 0,05
2 Menyiapkan materi penyuluhan Penyella Setlap laporan 0,124

E Pemantauan Kualltas IIngkungan yang
diduga mengalaml peneemaran

1 Mengidentifikasi data pemantauan Pelaksana Lanjulan Setiap laporan 0,036
kuaJ~as fingkungan yang diduga
mengalami pencemaran

2 Menyusun proposal pemantauan Penyella Setlap proposal 0,092
kualnas Iingkungan yang di duga
mengalami pencemaran

3 Mengumpulkan data pemantauan
kual~s lingkungan yang diduga
mengaJEill1i pencemaran

a Primer nngkat Sederhana Pelaksana Setiap pakel data 0,046
b Sekunder nngkat Sederhana Pelaksana Setiap paket data 0,023

4 Mengevaluasi dan memverifikasi data Pe/aksana Lanjutan Setiap laporan 0,069
pemantauan kualnas Iingkungan yang
diduga mengalami pencemaran

F Pemantauan sumber peneemar pada
tempat yang dlduga sebagal sumber
peneemaran

1 Mengumpulkan data pemantauan
sumber pencemar pada tempat yang
diduga sebagai sumber pencemaran

a Primer nngkat Sul~ Pe/aksana Setiap pakel data 0,035
b Sekunder nngkat Sul~ Pelaksana Setiap paket data 0,021

2 Mengevaluasi dan memverifikasi dala Pelaksana Lanjulan Seliap laporan 0,062
pemanlauan sumoer pencemar pada
tempat lang d/duga sebagai sumber
pencemaran

III PEMULIHAN KUALITAS LINGKUNGAN
A Menylapka(l bahan perumusan peraturan/

kllbljaksanaan teknls pemullhan kualitas
'ingkungan

1 Melaksanakan pengkajian
peraturan/kebijaksanaan teknis
pemufihan kual~s lingkungan

a Mengumpulkan data tentang Pelaksana Lanjulan Setiap paket data 0,041
peraturanlkebijaksanaan bersitat
non-fisik

b Mengolah data dan menganalisis Pe/aksana Lanjulan Setiap laporan 0,055
data tentang
peraturanlkebijaksanaan teknis
pemulihan kual~s Iingkungan

B Menllal kondisl peneemaran dan/atau
kerusakotn lIilgkungan

1 Mengumpulkan data penilaian kondisi
pencemalliln dan/alau perusakan
Iingkungari

a Primer 1ingkal Sederhana Pelaksana Setiap pakel aala 0,178
b Sekunder

1) nngkalSederhana Pelaksana Setiap pakel dala 0,016
2) Tingkal Sulit Pelaksana Selia p paKel dala 0,024

2 Menganalisis data penilaian kondisi Pelaksana Lanjulan Seliap laporan 0,088
pencema, an dan/atau kerusakan
Iingku"ljan

3 Melakukan evaluas' pelaksanaan Penyelia Setlap laporan 0,123
pemulihan kual~as lingkungan
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C Melakukan pemantauan keglatan

pemullhan kualitas Ilngkungan

1 Mengumpulkan data pemantauan
kegiatan pemulihan kualitas Iingkungan

a Primer Tingkat Sulit Pelaksana Lanjutan Setiap paket data 0,094
b Sekunder

1) Tingkat Sederhana Penyella Setlap paket data 0,088
2) Tingkat Sulit Pelaksana Lanjutan Setiap paket data 0,057

2 Menganalisis data pemantauan Penyella Setlap laporan 0,012
kegiatan pemulihan kualitas lingkungan

3 Mengevaluasi dan memverivikasi data Pelaksana Setiap laporan 0,027
pemantauan kegiatan pemulihan
kualitas Iingkungan

IV PENGEMBANGAN PERANGKAT
PENGENDALIAN DAMPAK lINGKUNGAN

A Menyusun standar bldang IIngkungan
1 Mengumpulkan data dan referensi

dalam rangka menyusun standar
Iingkungan

a Primer nngkat Sulit Pelaksana Lanjutan Setiap paket data 0,077
b Sekunder nngkat Sulit Pelaksana Setiap paket data 0,028

2 Menverifikasi dan mengevaluasi data Pelaksana Setiap laporan 0,028
hasil pengujian dan/atau pengukuran
sampel

B Mengawasl penerapan standar dan/atau
pedoman teknls Iingkungan

1 Mengumpulkan data tentang Penyelia Setlap paket data 0,103
penerapan standar atau pedoman
teknis lingkungan

2 Mengaudit penerapan standar dan/atau Pelaksana Lanjutan Setiap laporan 0,038
pedoman teknis Iingkungan

V PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN
DAMPAK L1NGKUNGAN

A Pengawasn,Pencegahan,
Penanggulangan dan Pemullhan
Pencemaran dan/atau Kerusakan
Llngkungan

1 Mengumpulakan data tentang usaha
dan/atau kegiatan yang menjadi objek
pengawasn dampak Iingkungan

a Primer Penyelia Setlap paket data 0,105
b Sekunder Pelaksana Lanjutan Setiap paket data 0,058

2 Menguji dan mengukur sampel Penyella Setlap laporan 0,125
3 Mengevaluasi dan memverifikasi data Penyella Setlap laporan 0,137

pengawasan

4 Penyusunan laoran hasil pengawasan Penyella Setlap laporan 0,198
B Penyldlkan

1 Mengumpulkan data pengawasan
a Primer Penyella Setlap paket data 0,191
b Sekunder Penyelia Setlap paket data 0,159

2 Menganalisis data pengawasan Penyella Setlap laporan 0,135
dampak Iingkungan

VI PENGEMBANGAN PROFESI
A Membuat karya tuJls/karya i1mlah dl

bldang pengendallan dampak IIngkungan

1 Karya tulislkarya ilmiah hasil penelitian,
pengkajian survey dan/atau evaluasi di
bidang pengendalian dampak
Iingkungan yang dipublikasikan

a Dalam bentuk buku yang Semua Jenjang Setlap buku 12,5
diterbitkan dan diedarkan secsra

b Dalam bentuk majalah yang diakui Semua Jenjang Setlap naskah 8
oleh instansi yang berwenang
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2 Karya tulisJkarya ilmiah hasil penelitian,

pengkajian survey dan/atau evaluasi di
bidang pengendalian dampak
lingkungan

a Dalam bentuk buku Semua Jenjang Setlap bukil 8
b Dalam bentuk makalah Semua Jenjang Setlap makalah 4

3 Karya lulis/karya i1miah berupa linjauan
alau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri
di bidang pengendalian dampak
Iingkungan yang lidak dipublikasikan
tetapi didokumentasikan di
perpuslakaan instansi yang
barsanokutan

a Dalam bentuk buku Semua Jenjang Setlap buku 7
b Dalam benluk makalah Semua Jenjang Setlap buku 3,5

4 Karya tUlisikarya ilmiah populer di Semua J')njang Setlap naskah 2
bidang pengendalian dampak
lingkungan yang disebartuaskan melalui
media massa

5 Menyampaikan prasaran berupa Semua Jenjang Setlap makalah 2,5
linjauan gagasan atau ulasan ilmiah di
bidang pengendalian dampak
lingkungan

B Menerjemahkanl menyadur karya tulls
i1miah dl bldang pengendallan dampak

1 Terjemahan alau saduran di bidang
pengendali dampak Iingkungan yang di
publikasikan

a Dalam benluk buku yang di Semua jenjang Setlap buku 7
terbitkan dan diedarkan secara
nasional

b Dalam bentuk majalah yang diakui Semua jenjang Setiap naskah 3,5
olen inslansi yang berwenang

2 Terjemahan/saduran di bidang
pengendalian dampak lingkungan yang
tidak dipublikasikan

a Dalam bentuk buku Semua jenjang Setlap buku 3.000
b Dalam bentuk makalah Semua jenjang Setlap makalah 1,500

VII PENUNJANG TUGAS PENGENDALI DAMPAK
LINGKUNGAN

A Mengajar/melatlh pada pendldlkan dan Semua jenjang Setlap2jam 0,024
pelatihan pegawal

B Menglkutl seminar, lokakarya,
simposlum, pertemuan i1mlah

Tingkat InternasionaVNasional sebagai:
a Pemasaran Semua jenjang Setiap keglatan 3
b Moderator/pembahaslnara sumber Semua jenjang Setiap keglatan 2
c Peserta Semua jenjang Setiap keglatan 1

C Menjadl anggota organlsasl profesl
Tingkat ,lnternasionaVNasional sebagai:

a Pengurus aktif Semua jenjang Setlaptahun 1
b Anggota aktif Semua jenjang Setiap tahun 0,75

0 Menjadl tim penllal jabatan fungslonal
pengendallan dampak IIngkungan

Menjadi anggola tim Penilai Jabalan Semua jenjang Setiap tahun 0,5
Fungsional Pengendali Dampak
Lingkungan secara aktif

E Memperoleh plagam kehormatan
Tanda kehormatan Satyalancana:

a 30 (tiga puluh) tahun Semua jenjang Setiap piagam 3
b 20 (dua puluh) tahun Semua jenjang Setiap plagam 2
c 10 (sepuluh) tahu,) Semua jenjang Setiap plagam 1
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F Memperoleh gelar ke sarjanaan lalnnya

memperoleh Ijazahlgelar yang tidak resml
dengan tugas pokoknya

Memperoleh ijazah/gelar yang tidak
sesuai dengan tugas pokoknya

1 Sarjan&lDiploma IV Semua jenjang Setiap Ijazah 5
2 Sarjana Muda/Diploma III Semua jenjang Setiap Ijazah 3

JUMLAH UNSUR UTAMA



ANGKA KREDIT MENURUT
NO SUB UNSUR YANG DINILAI PELAKSANA AK INSTANSI PENGUSUL TIMPENILAI

LAMA BARU JLH LAMA BARU JLH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

UNSUR UTAMA

UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN PENUNJANG



LAMPIRAN USUL f BAHAN YANG DINILAI
1

2

3

••••••.••• Tanggal, •••••.•.••.•.•.•.••..••••.•••.••.
Pelabat Pengusul

NIP:

CATATAN TIM PENILAI

•••••••••• Tanggal, ••.••.•.••..••.•••.•••••••••••.•.
Pelabat Pengusul

NIP:

CATATAN PEJABAT PENILAI

•..••.•... Tanggal, .•.••.•.•.•.•.•••.•.••..••.•..•••
Pelabat Pengusul

NIP:



DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PEDAL PERTAMA

(1II/a,lII/b)

KETERANGAN PERORANGAN

1 NAMA :

2 NIP :

3 NO. SERI KARPEG :

4 TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR :

5 JENIS KELAMIN :

6 PENDIDIKAN YANG DIPERTIMBANGKAN :
ANGKA KREDITNYA

7 PANGKAT I GOLONGAN RUANG I TMT :

8 JABATAN STATISTISI TINGKAT AHLI :

LAMA :
9 MASA KERJA GOLONGAN

BARU :

10 UNITKERJA :



ANGKA KREDIT MENURUT
NO UNSUR PELAKSANA SATUAN HASIL ANGKA INSTANSI PENGUSUL TIM PENllAJ

LAMA BARU JLH LAMA BARU JLH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

UNSURUTAMA
I Pandldlkan

A Pandldlkan Sakolah dan Mamparolah
Ijazah / Galar
1 Doklor (S-3) Samua Janjang satlap Ijazah 150
2 Pasce-Saljana (S-2) Samua Janjang satlap Ijazah 100
3 Saljana (S-1)1 DIV Samua Janjang satlap Ijazah 75

B Pandldikan dan Palatlhan Fungslonal
di Bldang Statlstlsk & Mamparolah
Surat Tanda Tamat Pandldlkan dan
Palatlhan ISTTPD)
1 Lamanya lebih dali 960 jam Samua Janjang satlap sartlfikat 15
2 Lamanya lebih dali 641-960 jam Samua Janjang satlap sartlflkat 9
3 Lamanya leblh dali 481-640 jam Samua Janjang satlap sartlflkat 8
4 Lamanya lebih dali 161-480 jam Samua Janjang setlap sartlflkat 3
5 Lamanya lebih dali 81-160 jam Samua Janjang satlap sartlflkat 2
6 Lamanya lebih dan 30-80 jam Samua Janjang satlap sartlflkat 1

Calalan: 1 (salu) hali = 8 jam
II Paneagahan Dan Pananggulangan Paneamaran

Dan/Atau Parusakan

A Manylapkan bahan perumusan
kabljaksanaan taknls paneagahan dan
penanggulangan paneamaran dan/atau
perusakan IIngkungan

1 Melaksanakan pengkajian
peraluran/kebijaksanaan leknis
pencegahan dan penanggulangan
pencemaran dan/alau perusakan
Rngkungan

a Mengidenlifikasi data:
1) Fisik Partamil Satlap laporan 0,013
2) Non Fisik Partama Satlap laporan 0,069

b Mengubah, menganalisis dala Muda Seliap laporan 0,057
lenlang peraturan/kebijaksanaan

e Menyusun saran atau lindak lanjul Madya Seliap lalXlran 0,057
2 Menyiapkan rancangan kebijaksanaan Muda Seliap laporan 0,1

leknis yang lerka~ dengan pencegahan
dan penanggulangn pencemaran
dan/alau perusakan lingkungan

B Malaksanakan upaya paneagahan dan
pananggulangan paneamaran dan/atau
parusakan IIngkungan

1 Menyusun proposal pelaksanaan upaya Madya Seliap proposal 0,313
pencegahan dan penanggulangan
pencemaran dan/alau perusakan
Rngkungan

2 Menganalisis dan memverifikasi dala Muda Seliap laporan 0,179
upaya penanggulangan pencemaran
dan/alau perusakan Iingkungan

3 Men>le\'aluasi dala dan upaya Muda Seliap laporan 0,087
pencegahdn dan penanggulangan
pencemaran dan/all<u perusakan
Iingkungan

4 Menyiapkan saran lindak rekomendasi Muda Seliap laporan 0,082
pencegdhan dan penanggulangan
pencemaran danlalau perusakan
Iingkungan

5 Menguji saksi dalam peradilan kasus
pencemaran dan/alau perusakan
Iingkungan

a Sebagai Saksi Partama Satlap laporan 0,027
b Sebagai Saksi Ahli Partama Satlap laporan 0,161

TIngkal sulit Madya Setiap laporan 0,210
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C Pemanfaatan 'Teknologl Llngkungan

1 Melakukan pengkajian temadap teknologi
di bidang pengendalian dampak
Iingkungan
TIngkatsullt Madya Setiap laporan 0,315

2 Menguji coba hasil kajian teknologi
Tingkat sullt Muda Setiap 0,18

paket teknologi
3 Modifikasi teknologi

Tingkat sullt Muda Setiap 0,251
paket teknoiogi

4 Merekayasa teknologi
Tingkat sullt Muda Setiap paket 0,349

0 Melakukan penyuluhan peneegahan dan
penanggulangan peneemaran dan
perusakan Ilngkungan

1 Mtmgidentlfikasi kelompok sasaran Pertama Satlap target 0,041
2 Melakukan uji coba materi dan metode Muda Setiap laporan 0,092

penyuluhan

3 Melakukan penyuluhan Muda Setiap laporan 0,076
4 Mengevaluasi hasil penyuluhan Muda Setiap laporan 0,098

E Pemantauan kualltas Iingkungan yang
dlduga mengalaml peneemaran

1 Mengumpulkan data pemantauan kualitas
lingkungan yang diduga mengalami
pencemaran

a Primer TIngkat Sedemana Muda Setiap paket data 0,115
b Sekunder Tingkat Sedemana Pertama Setlap paket data 0,041

2 Menganalis data pemantauan kualitas Pertama Setiap laporan 0,048
Iingkungan yang diduga mengalami
pencemaran

3 Menguj: atau mengukur sampel Pertama SetJap laporan 0,071
4 Men~usun lapo •.a., akhir pemantauan Muda Setiap laporan 0,253

kualitas lingkungan yang diduga
menga/ami pencemaran

F
Pemantauan sumber peneemar pada tempat
yang dlduga sebagal sumber peneemaran

1 Menyusun proposal pemantauan sumoer Muda Setiap laporan 0,092
pencemar pada tempat yang diduga
sebagai sumber pencemaran

2 Mengumpulkan data pemantauan sumber
pencemar pada tempat yang diduga
sebagai sumber pencemaran

a Primer Tingkat Sedemana Muda Setiap paket data 0,11
b $ekunder Tingkat Sedemana Pertama Setlap paket data 0,037

3 Menganalisis data pemantauan sumber Pertama Setiap laporan 0,076
pencemar pada tempat yang diduga
sebagai sumbar pencemaran

4 Mengukur/menguji sampel data. Pertama Setiap laporan 0,087
pemantauan sumbar pencemar pada
tempat yang diduga sebagai sumber
pencemaran

5 Menyusun Ieporan akhir pemantauan Muda Setiap laporan 0,169
sumbar pencerr,ar pada tempa! yang
diduga sebagai sumbar pencemar

III Pemullhan Kualitas Llngkungan

A Manyiapkan bahan perumusan
peraturan/kebljaksanaan teknls pemulihan
kualltas IIngkungan

1 Meiaksanakan pengkaJian
peraturanlkebijaksanaan teknis pemulihan
kuaiilas Iingkungan

a Mengidentifikasi data bersital:
1) Fisik Muda Setiap laporan 0,106
2) Non Fisik Muda Setiap laporan 0,087
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b Mengumpulkan data lenlang Muda Seliap laporan 0,099

peraluran/-kebijaksanaan bersifal
Fisik

c Menyusun rancangan naskah Muda Seliap laporan 0,12
peraluran/-kebijaksanaan leknis
pemulihan kualilas Iingkungan

2 Menyiapkan usulan program pemulihan Madya Seliap laporan 0,189
kualilas Iingkungan

B Menllal kondlsl peneemaran dan/atau
kerusakan IIngkungan

1 Menyusun proposal penilaian kodisi Muda Seliap proposal 0,083
pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan

2 IYtt:rIIYUIIIJJUI",ctll Uttltl fJttlllli:Ui::lIII\UIIUI~1

pene<tmaran dan/alau perusakan
linnk'innsan

Tingkal Primer Sulil Madya Seliap pakel dala 0,048
3 Menguji/mengukur sam pel Pertama Setlap laporan 0,129
4 Mengevaluasi dan memverivikasi dala Muda Seliap laporan 0,084

penilaian kondisi pencemaran dan/alau
kerusakan Iingkungan

5 Menyusun laporan akhir kondisi Muda Seliap laporan 0,21
pencema •.an dan/alau kerusakan
Iingkungan

6 Melakukan perhilungan lingkal Muda Seliap laporan 0,149
pencemaran dan/alau kerusakan
Iingkungan

7 Melakukan perhilungan ganli rugi Muda Seliap laporan 0,177
pencemaran dan/alau kerusakan
Iingkungan

8 Melakukan perhilungan biaya pemulihan Muda Seliap laporan 0,144
kualilas Iingkungan

9 Menyusun saran tindak pemulihan kualilas Madya Seliap laporan 0.116
lingkungan

C Melakukan pamantaloan keglatan pemullhan
kualltas IIngkungan

1 Menyusun proposal pemanlauan kegialan Madya Seliap proposal 0,273
pemulihan kualilas Iingkungan

2 Mengumpulkan data pemanlauan
ktlgiatan pemulihan kualilas lingkungan
Primer lingkal sederhana Pertama Setlap paket data 0,061

3 Mengujilmengukur sampel Muda Seliap laporan 0,238
4 Menyusur. laporan akhir dan rekomendasi Madya Seliap laporan 0,434

IV Pengemballan Perangkat Pengendall Dampak
Llngkungan

A Menyus<Jn standar bidang Iingkungan
1 Menyusun proposal penyiapan slandar Pertama Setlap proposal 0,074

Iingkungan

2 Mengumpulkan dala dan referensi dalam
rangka menyusl.n slandar Iingkungan

a Prin,er Tingkat Sederhana Pertama Setlap paket data 0.092
b Sek,mder Tinkat Sederhana Pertama Setlap paket data 0,054

3 Menganalisis data pengembangan Muda Seliap Iliporan 0,107
perangkal pengendalian dampak
lingkungan

4 Mengujilmengukur sam pel Muda Seliap laporan 0,14
5 Menyusun konsep slandard an/alau Madya Seliap laporan 0.126

pedoman leknis lingkungan

6 Melakukan uji coba slandar dan/alau Muda Seliap laporan 0,131
pedoman leknis Iingkungan

7 Menyempumakan konsep slandard Muda Seliap laporan 0,096
an/alau pedoman leknis Iingkungan

B M&ngawasl Penerapan Standar dan/atau
Pedoman Teknls Llngkungan

1 Menyusun laporan kegialan penerapan MUda Seliap laporan 0,137
slandar alau pedoman leknls lingkungan
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2 Mengevaluasi dan memverifikasi Muda Setiap Isporan 0,038
penerapan standard an/atau pedoman
teknis lingkungan

3 Menyiapkam laporan Muda Setiap laporan 0,055
C Evalues' Klnelja Pengendallan Dampak

Llngkungan,
1 Menyiapkan rencana program evaluasi Muda Setiap laporan 0,091

kinerja pengendali dampak Iingkungan

2 Mengumpulkan data tentang kinerja Muda Setiap data paket 0,079
pengendali dampak lingkungan

3 Memverifikasi dan mege'"aluasi kinerja Muda Setiap laporan 0,078
pengendalian dampak Iingkungan

4 Menyiapkan laporan Madya Setiap laporan 0,209
0 Pengembangan SDM dl Bldang Lingkungan

1 Menyus,un konsep perencanaan Madya Setiap laporan 0,177
p~ngelolaan SDM di bidang Iingkungan

2 Menyusun konsep pengembangan Muda Setiap laporan 0,146
pengelolaan SDM di bidang Iingkungan

3 Menyusun Konsep Evaluasi Kinerja Muda Setiap laporan 0,088
E Ka)lan dokumen AMDAL

1 Mengkaji penerapan dokumen AMDAL Muda Setiap laporan 0,139
2 M&lakukan evaluasi terhadap efektifrtas Perlama Setlap laporan 0,068

dokumen AMDAL

3 Menyiapkan rekomendasi tindak lanjut Muda Setiap laporan 0,107
V Pengawasan Dan Pengendallan

A Pengawasan,Pencegahan,
Penanggular,gan dan Pemullhan
Pencemaran dan/atau KeNsakan
L1ngkungan

Menyusun rancana kegiatan pengawasan Madya &etiap laporan 0,157
dampak Iingkungan

B Penyldlkan
1 Mengumpulkan barang bukti Madya Sstiap lapo,an 0,089
2 Menemukan tersangka Muda Setiap laporan 0,121
3 Meminta keterangan pada saksi Muda Setiap lapo,an 0,124
4 Menyusun Berita Acara Penyidikan Madya Setiap paket data 0,174
5 Melimpahakn Berita Acara Pemeriksaan Muda Setiap paket data 0,110

(BAP) ke penuntut umum
VI Pengembangan Profesi

A Membuat karya tulisl karya ilmiah hasil
penelitian, pwngkajian survey dan/atau
e\ial~asi di bklang pengendali dampak
Iingkungan yang dipublikasikan

1 Karya tulislkarya ilmiah hasil penelitian,
ptlngkajian survey dan/atau evaluasi di
bidang pengendali dampak Iingkungan
yang dipublikasikan

a Dalam bentuk buku yang diterbitkan Semua )en)ang Setlap buku 12,5
dan diedarkan secara nasional

b Dalam bentuk majal ••h yang diakui Semua )enjang Setlap naakah 6
oleh instansi yang berwenang

2 Karya tulislkarya ilmiah hasil penelitian,
pengkajian survey dan/atau evaluasi di
bidang pengendali dampak IingKungan

a Dalam bentuk buku Semua jenjang Setlap buku 8
b Dalam bentuk makalah Semua )en)ang SlItiap makalah 4

3 Karya tulislkarya ilmiah berupa tinjauan
etau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di
bidang pengendalian dampak lingkungan
yang tidak dipublikasikan tetapi
didokumentasikan di perpustakaan
instansi yang bersangkutan:

a Dalam bentuk buku Semua jenjang Setlap buku 7
b Dalam bentuk makalah Sernua )enjang Setiap makalah 3,5



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

4
Karya tulislkarya ilmiah popular di bidang

Semua jenjang Setlap makalah 2

pengendalian dampak Iingkungan yang
disebarluaskan melalui media massa

5 Menyampaikan prasaran berupa tinjauan Semua jenjang Setlap makalah 2,5
atau ulasan i1miah di bidang pengendalian
dampak Iingkungan

A
Meneljemahkan/menyadur karya tulls Ilmiah
dl bldang pengendall dampak IIngkungan

1 Te~emahan atau saduran di bidang
pengendali dampak Iingkungan yang
dipublikasikan

a Dalam bentuk buku yang diterbitkan Semua jenjang Setlap'luku 7
dan diedarkan secara nasional

b Dalam bentuk majalah yang diakui Semua jenjang Setlap naskah 3,5
oleh instansi yang berwenang

2 Terjemahan/saduran di bidang pengendali
dampak Iingkungan

a Dalam bentuk buku Semua jenjang Setlap buku 3
b Dalam bentuk makalah Semua jenjang Setlap makalah 1,5

VII Penunjang Tugas Pengendall Dampak
L1ngkungan

A Mengejar/melatlh pada pendldlkan dan Semua jenjang Setlap2jam 0,024
pelatlhan pegawal

B Menglkutl seminar, lokakarya, konferensl
dan kongres

Tingkat IntemasionaVNasional sebagai:
a Pemrasaran Semua jenjang Setlap keglatan 3
b Moderator/pembahaslnarasumber Semua jenjang Setlap keglatan 2
c Peserta Semua jenjang Setlap keglatan 1

C Menjadl anggota organlsasl protesl ,
Tingkat IntemasionaVNasional sebagal:

a Pengurus Aktif Semua jenjang Setlap tahun 1
b Anggota A"tif Semua jenjang Setlap tahun 0,8

D Menjadl Tim Penilal Jabatan Fungslonal
Pengendall Dampak Llngkungan

Menjadi Anggota Tim Penilai Jabatan Semua jenjang Setlap tahun 0,5
Fungslonal Pengendali Dampak
Lingkungan secaara aktif

E Memperoleh penghargaan atau tanda jasa

1 Tanda kehormatan satya lancana
a 30 (tiga puluh) tahun Semua jenjang Setlap plagam 3
b 20 (dua puluh) tahun Semua jenjang Setiap plagam 2
c 10 (sepuluh) tahun Semua jenjang Setlap plagam 1

2 Gelar kehormatan akademis setiap Semua jenjang Setlap gelar 15
memperoleh getar

F Memperoleh gelar kesaljanaan lalnnya
Memeperoleh ijazah/gelar yang tidak
&esuai dengan tugas pokoknya

1 Sa~analdiploma IV Semua jenjang Setlap Ijazah 5
2 Pasca·Sa~ana Semua jenjang Setlap Ijazah 10
3 Doktor Semua jenjang Setlap Ijazah 15



ANGKA KREDIT MENURUT
NO SUB UNSUR YANG DINILAI PELAKSANA AK INSTANSI PENGUSUL ~ PENILAJ

LAMA BARU JLH LAMA BARU JLH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

UNSURUTAMA

UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN PENUNJANG



LAMPIRAN USUL I BAHAN YANG DINILAI
1

2

3

.....•..•• Tanggal, •••...•..•••••••.....•••••••...•.
Pelabat Pengusul

NIP:

CATATAN TIM PENILAI

.......... Tanggal, .............•...................
Pelabat Pengusul

NIP:

CATATAN PEJABAT PENILAJ

.....•.•.. Tanggal, .••••.......•.••...•....••••..•..
Pelabat Pengusul

NIP:



DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PEDAL MUDA

(III/c, III/d)

KETERANGAN PERORANGAN

1 NAMA :

2 NIP :

3 NO. SERI KARPEG :

4 TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR :

5 JENIS KELAMIN :

6 PENDIDIKAN YANG DIPERTIMBANGKAN :
ANGKA KREDITNYA

7 PANG KAT I GOLONGAN RUANG/TMT :

8 JABATAN STATISTISI TlNGKAT AHLI :

LAMA :
9 MASA KERJA GOLONGAN

BARU :

10 UNITKERJA :



ANGKA KREDIT MENURUT
NO UNSUR PELAKSANA SATUAN HASIL ANGKA INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JLH LAMA BARU JLH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

UNSUR UTAMA
I Pendldikan

A Pendidikan Sekolah dan Memperoleh
Ijazah I Gelar
1 Doktor (5-3) Semua Jenjang setlap Ijazah 150
2 Pasce-5arjana (5-2) Semua Jenjang setlap Ijazah 100
3 Sarjana (5-1)1 DIV Semua Jenjang setlap Ijazah 75

B Pendidikan dan Pelatlhan Fungsional
dl Bldang Statlstlsk & Memperoleh
Surat Tanda Tamat Pendidlkan dan
Pelatlhan (STTPDI
1 Lamanya lebih dari 960 jam Semua Jenjang setiap sertifikat 15
2 Lamanya lebih dari 641-960 jam Semua Jenjang setlap sertlfikat 9
3 La'11anya lebih dari 481-640 jan, Semua Jenjang setlap sertlfikat 6
4 Lamanya lebih dari 161-480 jam Semua Jenjang setlap sertlfikat 3
5 Lamanya Iebih dari 81-160 jam Semua Jenjang setlap sertlfikat 2
6 Lamanya lebih dari 30-80 jam Semua Jenjang setlap sertlfikat 1

Catatan: 1 (satu) hari = 8 jam
II Peneegahan Dan Penanggulangan Peneemaran

Dan/Atau Perusakan

A Menylapkan bahan perumusan
kebijaksanaan taknis peneegahan dan
penanggulangan peneemaran dan/atau
perusakan IIngkungan

1 Melaksanakan pengkajian
peraturanlkebijaksanaan teknis
pencegahan dan penanggulangan
pencemaran dan/atau perusakan
lingkungan

a Mengidentifikasi data:
1) Fisik Pertama Setiap laporan 0,013
2) Non Fisik Pertama Setiap laporan 0,069

b Mengubah, menganalisis data Muda Setlap laporan 0,057
tentang peraturan/kebijaksanaan

c Menyusun saran atau tindak lanjut Madya Setiap laporan 0,057
2 Menyiapkan rancangan kebijaksanaan Muda Setiap laporan 0,1

teknis yang terkan dengan pencegahan
dan penanggulangn pencemaran
dan/atau perusakan ling kung an

B Melaksanakan upaya peneegahan dan
penanggulangan peneemaran dan/atau
perusakan lingkungan

1 MenY.JslJn proposal pelaksanaan upaya Madya Setiap proposal 0,313
pencegahan dan penanggulangan
pencemaran darJata.J perusakan
Iingkungan

2 Menganalisis dan memverifi1<asi data Muda Setlap laporan 0,179
upaya penanggulangan pencemaran
dan/atau perusakan lingkungan

3 Mengevaluasi data dan upaya Muda Setlap laporall 0.087
pencegahan dan penanggulangan
pencemaran dan/ataOl perusakan
Iingkungan.. Menyiapkan saran tindak rekomendasi Muda Setlap laporan 0,082
pencegahan dan penanggulangan
pencemaran d,m/atau perusakan
lingkungan

5 Menguji saksi dalam peradUan kasus
pencemaran dlm/atau perusakan
lingkungan

a Sebagai Saksi Perta,na Setiap laporan 0,027
b Sebagai Saksi P:hli Pertama. Setiap lapon.n 0,161

Tingkat suln Madya' Setiap laporliln 0,210



1 2 3 4 5 8 7 8 9 10
C Pemanfaatan Teknologl Llngkungan

1 Melakukan pangkajian lerhadap leknologi
di bidang pangendalian dampak
Iingkungan
Tingkat sul~ Madya Seliap laporan 0,315

2 Menguji coba hasil kajian leknologi
Tingkat sul~ Muda Setlap 0,18

paket teknologl
3 Modifikasi leknologi

Tingkal sul~ Muda Setlap 0,251
paket teknologl

4 Merekayasa leknologi
Tingkal sul~ Muda Setlap paket 0,349

0 Melakukan penyuluhan peneegahan dan
penanggulangan peneemaran dan
perusakan IIngkungan

1 Mengidenlifikasi kelompok sasaran Pertama Seliap largel 0,041
2 Melakukan uji coba maleri dan melode Muda Setlap laporan 0,092

panyuluhan

3 Melakukan panyuluhan Muda Setlap laporan 0,078
4 Mengevaluasi hasil panyuluhan Muda Setlap laporan 0,098

E Pemantauan kualltas IIngkungan yang
diduga mengalaml peneemaran

1 Mengumpulkan dala pamanlauan kual~as
Iingkungan yang diduga mengalami
pancemaran

a Primer TIngkat Sederhana Muda Setlap paket data 0,115
b Sekunder Tingkal Sederhana Pertama Seliap pakel dela 0,041

2 Menganalis dala pamanlauan kual~as Pertama Seliap laporan 0,048
Iingkungan yang diduga mengalami
pancemaran

3 Menguji alau mengukur sampal Pertama Seliap laporan 0,071
4 Menyusun Iaporan akhir pamanlauan Muda Setlap laporan 0,253

kualitas Iingkungan yang diduga
mengalami pancemaran

F
Pemantauan sumber peneemar pada tempat
yang dlduga sebagal sumber peneemaran

1 Menyusun proposal pemanlauan sumber Muda Setlap laporan 0,092
pencemar pada lempal yang diduga
sebagai sumber pancemaran

2 Mengumpulkan dala pemanlauan sumber
pencemar pada lempat yang diduga
sebagai sumber pancemaran

a Primer Tingkat Sederhana Muda Setlap paket data 0,11
b Sekunder Tingkat Sederhana Pertama Seliap pakel dala 0,037

3 Menganalisis data pamanlauan sumber Pertama Seliap laporan 0,078
pancemar pada lempal yang diduga
sebagai sumber pancemaran

4 Mengukur/menguji sampel dala. Pertama Seliap laporan 0,087
pamanlauan sumber pencemar pada
lempal yang diduga sebagai sumber
pancemaran

5 Menyusun laporan akhir pamanlauan Muda Setlap laporan 0,169
sumber pancemar pada lempat yang
diduga sebagai sumber pancemar

III Pemullhan Kualltas Llngkungan

A Menylapkan bahan perumusan
peraturan/keblJaksanaan teknls pemullhan
kualltas IIngkungan

1 Melaksanakan pengkajian
peraturan/kebijaksanaan leknis pamulihan
kual~as Iingkungan

a Mengidenlifikasi dala bersital:
1) Fisik Muda Setlap laporan 0,108
2) Non Fisik Muda Setlap laporan 0,087



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
b Mengumpulkan data tentang Muda Setlap laporan 0,099

peraturan/-kebljaksanaan bersifat
Fisik

c Menyusun rancangan naskah Muda Setlap laporan 0,12
peraturan/-kebijaksanaan teknis
pemulihan kuamas Iingkungan

2 Menyiapkan usulan program pemulihan Madya Setiap laporan 0,189
kuamas lingkungan

B Menllal kondlsl pencemaran dan/atau
kerusakan IIngkungan

1 Menyusun proposal penilaian kodisi Muda Setlap proposal 0,083
pencemaran dan/atau kerusakan
Iingkungan

2 IVltfllYUlllfJUll\i::Il1 Ui::IU::I tJtIlllli::lli::UI r\.UIIUI~1

pencemaran dan/atau perusakan
linnlcllnnl:lln

Tingkat Primer Sulij Madya Setiap paket data 0,048
3 MengujVmenguk~r sampel Pertama Seliap laporan 0,129
4 Mengevaluasi dan memverivikasi data Muda Setlap laporan 0,084

penilaian kondisi pencemarlln dan/atau
kerusakan Iingkungan

5 Menyusun laporan akhir kondisi Muda Setlap laporan 0,21
pencemaran dan/atau kerusakan
Iingkungan

6 Melakukan perhrtungan tingkat Muda Setlap laporan 0,149
pencemaran dan/atau kerusakan
Iingkungan

7 Melakukan perhijungan ganti rugi Muda Setlap laporan 0,177
pencemaran dan/atau kerusakan
Iingkungan

B Melakukan perhrtungan biaya pemulihan Muda Setlap laporan 0,144
kualijas lingkungan

9 Menyusun saran tindak pemulihan kualitas Madya Setiap laporan 0,116
Iingkungan

C Melakukan pemantauan keglatan pemulihan
kualltas IIngkungan

1 Menyusun proposal pemantauan kegiatan Madya SetialJ proposal 0,273
pemulihan kualijas lingkungan

2 Mengumpulkan data pemantauan
kegiatan pernulihan kualijas lingkungan
Primer tingkat sederhana Pertama Setiap paket data 0,061

3 Menguji/mengukur sam pel Muda Setlap laporan 0,238
4 Menyusun laporar. akhir dan rekomendasi Madya Setiap laporan 0,434

IV Pengemballan Perangkat Pengendall Dampak
Llngkungan

A Menyusun standar bidang Ilngkungan
1 Menyusun proposal penyiapan standar Pertama Setiap proposal 0,074

lingkungan

2 Mengumpulkan data dan referensi dalam
rangka menyusun standar Iingkungan

il Primer TIngkld Sederhana Pertama Seliap paket data 0,092
b Sekunder Tinkat Sederhana Pertama Setiap paket data 0,054

3 Menganalisis data pengembangan Muda Setlap laporan 0,107
parengkat pengendalian dampak
Iingkungan

4 MengujVmerigukL'r sampet Muda Setlap laporan 0,14
5 Menyusun konsep standard an/atau Madya Setiap laporan 0,126

pedoman tekr.is lingkungan

6 Melakukan uji coba standar dan/atau Muda Setlap laporan 0,131
pedoman teknis Iingkungan

7 Menyempumakan konsep standard Muda Setlap laporan 0,096
an/elau paooman teknis Irngkungan

B Mengawasl Penerapan Standar dan/atau
"'edoman Teknls Llngkungan

1 Menyusun laporaa kegiatan penerapan Muda Setlap laporan 0,137
standar atau padoman tekr,is Iingkungan



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

2 Mengevaluasi dan memverifikasi Muda Setlap laporan 0,038
penerapan standard an/atau pecloman
teknis Iingkungan

3 Menjiapkam laporan Muda Setlap laporan 0,055
C Evaluasl Klnerja Pengendallan Dampak

Llngkungan
1 Menyiapkan rencana program evaluasi Muda Setlap laporan 0,091

kine~a pengendali dampak lingkungan

2 Mengumpulkan data tentang kine~a Muda Setlap data paket 0,079
pengendali dampak Iingkungan

3 Memverifikasi dan megevaluasl kine~a Muda Setlap laporan 0,078
pengendalian dampak lingkungan

4 Menyiapkan laporan Madya Setiap laporan 0,209
D

Pengembangan SDM di Bidang Lingkungan

1 Menyusun konsep perencanaan Madya Setiap laporan 0,177
pengelolaan SDM di bidang Iingkungan

2 Menyusun konsep pengembangan Muda Setlap laporan 0,146
pengelolaan SDM di bidang Iingkungan

3 Menyusun Konsep Evaluasl Kine~a Muda Setiap laporan 0,088
E Kajian dokumen AMDAL

1 Mengkaji penerapan dokumen AMDAL Muda Setlap laporan 0,139
2 Melakuka1l evaluasi terhadap efektifllas Pertama Setiap laporan 0,068

dokumen AMDAL

3 Menyiapkan rekomendasi tindak lanJut Muda Setlap laporan 0,107
V Pengawasan Dan Pengendallan

A Pengawasan,Peneegahan,
Penanggulangan dan Pemulihan
Peneemaran dan/atau Kerusakan
Lingkungan

Menyusun rencana kegiatan pengawasan Madya Seti&p laporan 0,157
dampak Iingkungan

B Penyidikan

1 Mengumpulkan barang bukti Madya Setiap laporan 0,089
2 Menemukan tersangka Muda Setiap laporan 0,121
3 Meminla keterangan pada saksi Muda Setiap iaporan 0,124
4 Menyusun Berila Acara Penyidikan Madya Seliap paket dala 0,174
5 Melimpahakn Berila Acara Pemenksaan Muda Setiap paket data 0,110

(BAP) ke penunlul umum
VI Pengembangan Profesi

A Membuat karya lulisl karya ilmiah hasll
penelitian. pwngkajian survey dan/atau
evaluasl di bidang pengendali dampak
lingkungan yang dipubiikasikan

1 Karya tU!islkarya IImiah hasll penelilian.
pengkajia.l survey dan/atau evaluasi di
bidang pengendali dampak Iingkungan
yang dipublikasikan

a Dalam bentuk buku yang diterbitkan Semua jenjang Setlap buku 12,5
dan dieclarkan secara nasional

b Dalam benluk majalah yang diakui Semua jenjang Setlap naskah 6
oleh inslansi yang berwenang

2 Karya tulislkarya IImiah hasil penelitian,
pengkajian survey dan/atau evaluasi di
bidang pengendali dampak Iingkungan

a Dalsm bentuk buku Semua jenjang Setiap buku 8
b Dalam benluk makalah Semua jenjang Setlap makalah 4

3 Kilrya lulislkarya ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasll gagasan sendin di
bidang pengendalian dampak ling kung an
yang tiaak dipublikasikan tela pi
didokumenlasikan di perpustakaan
instansi yang bersangkutan:

a Dalam bentuk buku Semua jenjang Setiap buku 7
b Dalam bentllk makalah Semua jenjang Setiap makalah 3,5



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

4
Karya tulislkarya ilmiah popular di bidang

Semua jenjang Setlap makalah 2

pengendalian dampak lingkungan yang
disebanuaskan melalui media massa

5 Menyampaikan prasaran berupa tinjauan Semua jenjang Setlap makalah 2,5
atau ulasan ilmiah di bidang pengendalian
dampak lingkungan

A
Menerjemahkan/menyadur karya tulis IImlah
di bldang pengendall dampak lingkungan

1 Terjemahan atau saduran di bidang
pengendali dampak lingkungan yang
dipublikasikan

•• Dalam bentuk buku yang d~erbitkan Semua jenjang Setlap buku 7
dan diedarkan secara nasional

b Dalam bentuk majalah yang diakui Semua jenjang Setlap naskah 3,5
oleh instansi yang berwenang

2 Terjemahan/saduran di t:.idang pengendali
dampak Iingkungan

a Dalam bentuk buku Semua jenjang Setlap buku 3
b Dalam bentuk makalah Semua jenjang Setlap makalah 1,5

VII Penunjang Tugas Pengendall Dampak
Llngkungan

A Mengejar/melatlh pada pendldlkan dan Semua jenjang Setlap2jam 0,024
pelatlhan pegawal

B Menglkutl seminar, lokakarya, konferansl
dan kongras

Tingkat IntemasionaVNasional sebagai:
a Pemrasaran Semua jenjang Setlap keglatan 3
b Moderator/pembahas/narasumber Semua jenjang Setlap keglatan 2
c Peserta Semua jenjang Setlap keglatan 1

C Menjadl anggota organlsasl profesl
Tingkat Internasional/Nasional sebagai:

a Pengurus Aktif Semua jenjang Setlaptahun 1
b Anggota Aktif Semua jenjang Setlaptahun 0,8

0 Menjadl Tim Penllal Jabatan Fungslonal
Pengendali Dampak Llngkungan

Menjadi Anggota Tim Penilai Jabatan Semua jenjang Setlap tahun 0,5
Fungsional Pengendali Dampak
Lingkungan seesara aktif

E
Memperoleh penghargaan atau tanda jasa

1 Tanda kehormatan satya lancana
a 30 (tiga puluh) tahun Semua jenjang Setlap plagam 3
b 20 (dua puluh) tahun Semua jenjang Setlap plagam 2
c 10 (sepuluh) tahun Semua jenjang Setlap plagam 1

2 Gelar kehormatan akademis setiap Semua jenjang Setlapgelar 15
memperoleh gelar

F Memperoleh gellir kesarjanaan lalnnya
Memeperoieh ijazah/gelar yang lIdak
sesuai dengan tugas pokoknya

1 SarjanaldipiCIma IV Semua jenjang Setl.p Ijazah 5
2 Pasca-Sarjana Semua jenjang S~apljllzah 10
.; Doktor Semua jenjang Setlap Ijazah 15



ANGKA KREDIT MENU RUT
NO SUB UNSUR YANG DINILAI PELAKSANA AK INSTANSI PENGUSUL •• PENILAI

LAMA BARU JLH LAMA BARU JLH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

UNSUR UTAMA

UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN PENUNJANG



LAMPIRAN USUL I BAHAN yANG DINILAI
1

2

3

.......... Tanggal, .................................
Pelabat Pengusul

NIP:

CATATAN TIM PENILAI

.......... Tanggal •.................................
Pelabat Pengusul

NIP:

CATATAN PEJABAT PENILAI

.......... Tanggal •.................................
Pelabat Pengusul

NIP:



DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PEDAL MADYA

(IV/a, IV/b,IV/c)

KETERANGAN PERORANGAN

1 NAMA :

2 NIP :

3 NO. SERI KARPEG :

4 TEMPAT DAN TANG GAL LAHIR :

5 JENIS KELAMIN :

6 PENDIDIKAN YANG DIPERTIMBANGKAN :
ANGKA KREDITNYA

7 PANGKAT I GOLONGAN RUANG I TMT :

8 JABATAN STATISTlSI TINGKAT AHLI :

LAMA :
9 MASA KERJA GOLONGAN

BARU :

10 UNITKERJA :



ANGKA KREDlT MENURUT
NO UNSUR PELAKSANA SATUAN HASIL ANGKA INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JLH LAMA BARU JLH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

UNSUR UTAMA
I Pendldlkan

A Pendldlkan Sekolah dan Memperoleh
Ijazah / Gelar
1 Doktor (5-3) Semua Jenjang setlap Ijazah 150
2 Pasca-sarjana (5-2) Semua Jenjang setlap Ijazah 100
3 sarjana (5-1)/ DIV Semua Jenjang setlap Ijazah 75

B Pendldlkan dan Pelatlhan Fungslonal
dl Bldang Statlstlsk & Memperoleh
Surat Tanda Tamat Pendldlkan dan
Pelatlhan (STTPD)
1 Lamanya lebih dan 960 jam Semua Jenjang setlap sertiflkat 15
2 Lamanya Iebih dan 641-960 jam Semua Jenjang setlap sertiflkat 9
3 Lamanya lebih dan 481-640 jam Semua Jenjang setlap sertiflkat 6
4 Lamanya lebih dan 161-480 jam Semua Jenjang setlap sertiflkat 3
5 Lamanya lebih dan 81-160 jam Semua Jenjang setlap sertiflkat 2
6 Lamanya lebih dan 30-80 jam Semua Jenjang setlap sertiflkat 1

Catalan: 1 (salu) han = 8 jam
II Peneegahan Dan Penanggulangan Peneemaran

Dan/Atau Perusakan
A Menylapkan bahan perumusan

kebijaksanaan taknls peneegahan dan
penanggulangan peneemaran dan/atau
perusakan lingkungan

1 Melaksanakan pengkajian
peraturan/kebijaksanaan leknis
pencegahan dan penanggulangan
pencemaran dan/alau perusakan
Iingkungan

a Mengidenlifikasi dala:
1) Fisik Pertama seliap laporan 0,013
2) Non Fisik Pertama seliap laporan 0,069

b Mengubah. menganalisis dala Muda Seliap laporan 0,057
lenlang peraturan/kebijaksanaan

e Menyusun saran atau lindak lanjul Madya Setlap laporan 0,057
2 Menyiapkan rancangan kebijaksanaan Muda Seliap laporan 0,1

leknis yang lerkait dengan pencegahan
dan penanggulangn pencemaran
danlatau perusakan Iingkungan

B Melaksanakan upaya peneegahan dan
penanggulangan peneemaran dan/atau
perusakan lingkungan

1 Menyusun proposal pelaksanaan upaya Madya Setlap proposal 0,313
pencegahan den penanggulangan
pencemaran dan/alau perusakan
lingkungan

2 Menganalisis dan memverifikasi dala Muda seliap laporan 0,179
upaya penanggulangan pencemaran
dan/atau perusakan Iingkungan

3 Mengevaluasi data dan upaya Muda seliap laporan 0,087
pencegahan dan penanggulangan
pencemaran dan/alau perusakan
Iingkungan

4 Menyiapkan saran lindak rekomendasi Muda Seliap laporan 0,082
pencegahan dan penanggulangan
pencemaran dan/alau perusakan
lingkungan

5 Menguji saksi dalam peradilan kasus
pencemaran dan/atau perusakan
Iingkungan

a Sebagai Saksi Pertama seliap laporan 0,027
b Sebagai saksi Ahli Pertama setiap laporan 0,161

T1ngkal sulit Madya Setlap laporan 0,210
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C Pemanfaatan Teknologl Llngkungan

1 Melakukan pengkajian terhadap teknologi
di bidang pengendalian dampak
Iingkungan
Tingkat sul~ Madya Setlap laporan 0,315

2 Menguji coba hasil kajian teknologi
Tingkat sul~ Muda Setiap 0,18

paket teknologi
3 Modifikasi teknologi

Tingkat sul~ Muda Setiap 0,251
paket teknologi

4 Merekayasa teknologi
Tingkat sul~ Muda Setiap paket 0,349

D Melakukan penyuluhan peneegahan dan
penanggulangan peneemaran dan
perusakan IIngkungan

1 Mengidentifikasi kelompok sasaran Pertama Setiap target 0,041
2 Melakukan uji coba materi dan metode Muda Setiap laporan 0,092

penyuluhan

3 Melakukan penyuluhan Muda Setiap laporan 0,076
4 Mengevaluasi hasil penyuluhan Muda Setiap laporan 0,098

E Pemantauan kualltas IIngkungan yang
diduga mengalaml peneemaran

1 Mengumpulkan data pemantauan kual~as
Iingkungan yang diduga mengalami
pencemaran

a Primer Tingkat Sederhana Muda Setiap paket data 0,115
b Sekunder TIngkat Sederhana Pertama Setiap paket data 0,041

2 Menganalis data pemantauan kualitas Pertama Setiap laporan 0,048
lingkungan yang diduga mengalami
pencemaran

3 Menguji atau mengukur sampel Pertama Setiap laporan 0,071
4 Menyusun laporan akhir pemantauan Muda Setiap laporan 0,253

kualitas Iingkungan yang diduga
mengalami pencemaran

F
Pemantauan sumber peneemar pada tempat
yang diduga sebagal sumber peneemaran

1 Menyusun proposal pemantauan sumber Muda Setiap laporan 0,092
pencemar pada tempat yang diduga
sebagai sumber pencemaran

2 Mengumpulkan date pemantauan sumber
pencemar pada tempat yang diduga
sebagai sumber pencemaran

a Primer TIngkat Sederhana Muda Setiap paket data 0,11
b Sekunder Tingkat Sederhana Pertama Setiap paket data 0,037

3 Menganalisis data pemantauan sumber Pertama Setiap laporan 0,076
pencemar pada tempat yang diduga
sebagai sumber pencemaran

4 Mengukur/menguji sampel data, Pertama Setiap laporan 0,087
pemantauan sumber pencemar pada
tempat yang diduga sebagai sumber
pencemaran

5 Menyusun laporan akhir pemantauan Muda Setiap laporan 0,169
sumber pencemar pada tempat yang
diduga sebagai sumber pencemar

III Pemulihan Kualitas L1ngkungan
A Menylapkan bahan perumusan

peraturan/kebijaksanaan teknls pemulihan
kualltas IIngkungan

1 Melaksanakan pengkajian
peraturanlkebijaksanaan teknls pemulihan
kualitas lingkungan

a Mengidentifikasi data bersifat:
1) Fisik Muda Setiap laporan 0,106
2) Non Fisik Muda Setlap laporan 0,087
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b Mengumpulkan data lentang Muda Seliap laporan 0,099

peraluran/-kebijaksanaan bersital
Fisik

c Menyusun rancangan naskah Muda Seliap laporan 0,12
peraluran/-kebijaksanaan leknis
pemulihan kualilas lingkungan

2 Menyiapkan usulan program pemulihan Madya Setlap laporan 0,189
kualilas lingkungan

B Menllal kondlsl pencemaran dan/atau
kerusakan Ilngkungan

1 Menyusun proposal penilaian kodisi Muda Seliap proposal 0,083
pencemaran dan/atau kerusakan
Iingkungan

2
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pencemaran dan/atau perusakan
linnltllnnSlln

Tingkat Primer Sulil Madya Setlap paket data 0,048
3 MengujVmengukur sampel Pertama Seliap laporsn 0,129
4 Mengevaluasi dan memverivikasi dala Muda Setiap laporsn 0,084

penilaian kondisi pencemarsn dan/atau
kerusakan Iingkungan

5 Menyusun laporsn akhir kondisi Muda Seliap laporan 0,21
pencemaran dan/etau kerusakan
lingkungan

6 Melakukan perhitungan lingkal Muda Seliap laporan 0,149
pencemarsn dan/alau kerusakan
Iingkungan

7 Melakukan perhitungan ganli rugi Muda Seliap laporan 0,177
pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan

8 Melakukan perhitungan biaya pemulihan Muda Seliap laporan 0,144
kualilas lingkungan

9 Menyusun saran lindak pemulihan kualitas Madya Setlap laporan 0,116
Iingkungan

C Melakukan pemantauan keglatan pemulihan
kualltas IIngkungan

1 Menyusun proposal pemanlauan kegialan Madya Setlap proposal 0,273
pemuihan kualitas Iingkungan

2 Mengumpulkan data pemantauan
kegiatan pemulihan kualitas lingkungan
Primer lingkal sederhana Pertama Seliap pakel dala 0,061

3 MengujVmengukur sampel Muda Setiap laporsn 0,238
4 Menyusun laporan akhir dan rekomendasi Madya Setlap laporan 0,434

IV Pengemballan Perangkat Pengendall Dampak
Llngkungan

A Menyusun standar bldang IIngkungan
1 Menyusun proposal penyiapan slandar Pertama Seliap proposal 0,074

Iingkungan •
2

Mengumpulkan data dan referensi dalam
rangka menyusun slandar Iingkungan

a Primer Tingkal Sederhana Pertama Seliap pakel dala 0,092
b Sekunder Tinkal Sederhana Pertama Seliap pakel dala 0,054

3 Menganalisis data pengembangan Muda Seliap laporan 0,107
perangkal pengendalian dampak
lingkungan

4 MengujVmenguk~r sam pel Muda Seliap laporan 0,14
5 Menyusun konsep slandard anialau Madya Setlap laporan 0,126

pedoman leknis Iingkungan

6 Melakukan uji coba standar dan/alau Muda Seliap Iaporan 0,131
pedoman leknis ling kung an

7 Menyempumakan konsep slandard Muda Seliap laporan 0,096
an/atau pedoman leknis Iingkungan

B Mengawasi Penerapan Standar dan/atau
Pedoman Teknis Llngkungan

1 Menyusun laporan kegiatan penerapan Muda Seliap laporan 0,137
standar atau pedoman leknis lingkungan
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2 Mengevaluasi dan memverffikasi Muda Setiap laporan 0,038
penerapan standard an/atau pedoman
teknis lingkungan

3 Menyiapkam laporan Muda Setiap laporan 0,055
C Evaluasl Klnefja Pengendallan Oampak

Llngkungan
1 Menyiapkan rencana program evaluasi Muda Setiap laporan 0,091

kinelja pengendali dampak lingkungan
2 Mengumpulkan data tentang kinerja Muda Setiap data paket 0,079

pengendali dampak lingkungan
3 Memverffikasi dan megevaluasi kinerja Muda Setiap laporan 0,078

pengendalian dampak lingkungan
4 Menyiapkan laporan Madya Setlap laporan 0,209

0 Pengembangan SOM dl Bidang Llngkungan

1 Menyusun konsep perencanaan Madya S8t1ap laporan 0,177
pengelolaan SDM di bidang lingkungan

2 Menyusun konsep pengembangan Muda Setiap laporan 0,146
pengelolaan SDM di bidang Vngkungan

3 Menyusun Konsep Evaluasi Kinerja Muda Setiap laporan 0,088
E Kajlan dokumen AMOAL

1 Mengkaji penerapan dokumen AMDAL Muda Setiap laporan 0,139
2 Melakukan evaluasi terhadap etektifrtas Pertama Setiap laporan 0,068

dokumen AMDAL
3 Menyiapkan rekomendasi tindak lanjut Muda Setiap laporan 0,107

V Pengawasan Dan Pengendallan
A Pengawasan,Pencegahan,

Penanggulangan dan Pemullhan
Pencemaran dan/atau Kerusakan
Llngkungan

Menyusun rencana kegiatan pengawasan Madya Setlap laporan 0,157
dampak lingkungan

B Penyldlkan
1 Mengumpulkan barang bukti Madya Setlap laporan 0,089
2 Menemukan tersangka Muda Setiap laporan 0,121
3 Meminta keterangan pada saksi Muda Setiap laporan 0,124
4 Menyusun Serita Acara Penyidikan Madya Setiap paket data 0,174
5 Melimpahakn Serita Acara Pemeriksaan Muda Setiap paket data 0,110

(SAP) ke penuntut umum
VI Pengembangan Protesi

A Membuat karya tulisl karya ilmiah hasil
penelitian. pwngkajian survey dan/atau
evaluasi di bidang pengendali dampak
lingkungan yang dipublikasikan

1 Karya tulislkarya ilmiah hasil penelitian,
pengkajian survey dan/atau evaluasi di
bidang pengendali dampak lingkungan
yang dipublikasikan

a Dalam bentuk buku yang diterbitkan Semua jenjang Setlap buku 12,5
dan diedarikan secara nasional

b Dalam bentuk majalah yang diakui Semua jenjang Setlap naskah 6
oleh instansi yang berwenang

2 Karya tulislkarya i1miah hasil penelitian,
pengkajian survey dan/atau evaluasi di
bidang pengendali dampak lingkungan

a Dalam bentuk buku Semua jenjang Setlap buku 8
b Dalam bentuk makalah Semua jenjang Setlap makalah 4

3 Karya tulislkarya i1miah berupa tinjauan
atau ulasan i1miah hasil gagasan sendiri di
bidang pengendalian dampak lingkungan
yang tidak dipublikasikan tetapi
didokumentasikan di perpustakaan
instansi yang bersangkutan:

a Dalam bentuk buku Semua jenjang Setlap buku 7
b Dalam bentuk makalah S8mua jenjang Setlap makalah 3,5
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4
Karya tulis/karya i1miah popular di bidang

Semua jenjang Setiap makalah 2

pengendalian dampak Iingkungan yang
disebarluaskan melalui media massa

5 Menyampaikan prasaran berupa tinjauan Semua jenjang Setlap makalah 2,5
atau ulasan ilmiah di bidang pengendalian
dampak Iingkungan

A
Menerjemahkan/menyadur karya tulls IImlah
dl bldang pengendall dampak IIngkungan

1 Terjemahan atau saduran di bidang
pengendali dampak lingkungan yang
dipublikasikan

a Dalam bentuk buku yang dnerbnkan Semua jenjang Setiap buku 7
dan diedarkan secara nasional

b Dalsm bentuk majalah yang diakui Semua jenjang Setiap naskah 3,5
oIeh instansi yang berwenang

2 Terjemahan/saduran di bidang pengendali
dampak Iingkungan

a Dalam bentuk buku Semua jenjang Setiap buku 3
b Dalam bentuk makalah Semua jenjang Setiap makalah 1,5

VII Penunjang Tugas Pengendall Dampak
Llngkungan

A Mengejar/melatih pada pendldlkan dan Semua jenjang Setiap2jam 0,024
pelatihan pegawal

B Menglkutl seminar, Iokakarya, konferensl
dan kongres

Tingkat Internaslonal/Nasional sebagai:
a Pemrasaran Semua jenjang Setlap keglatan 3
b Moderator/pembahas/narasumber Semua jenjang Setiap kegiatan 2
c Peserta Semua jenjang Setlap keglatan 1

C Menjadl anggota organlsasl protesl
Tingkat Internasional/Nasional sebagal:

a Pengurus Aktif Semua jenjang Setiaptahun 1
b Anggota Aktif Semua jenjang Setiaptahun 0,8

0 Menjadl Tim Penllsl Jabatan Fungslonal
Pengendall Dampak Llngkungan

Menjadi Anggola Tim Penilai Jabatan Semua jenjang Setiaptahun 0,5
Fungsional Pengendali Dampak
Lingkungan secaara aktif

E
Memperoleh penghargaan atau tanda jasa

1 Tanda kehormatan satya lancena
a 30 (tiga puluh) tahun Semua jenjang Setiap plagam 3
b 20 (dua pUluh) tahun Semua jenjang Setiap plagam 2
c 10 (sepuluh) tahun Semua jenjang Setiap plagam 1

2 Gelar kehormatan akademis setiap Semua jenjang Setiap gelar 15
memperoleh gelar

F Memperoleh gelar kesarjanaan lalnnya
Memeperoleh ijazah/gelar yang tidak
sesuai der.gan tugas pokoknya

1 Sarjanaldiploma IV Semua jenjang Setiap Ijazah 5
2 Pasce-Sarjana Semua jenjang Setlap Ijazah 10
3 Doktor Semua jenjang Setiap Ijazah 15



ANGKA KREDIT MENURUT
NO SUB UNSUR YANG DINILAI PELAKSANA AK INSTANSI PENGUSUL M PENILAI

LAMA BARU JLH LAMA BARU JLH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

UNSUR UTAMA

UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN PENUNJANG



LAMPIRAN USUL I BAHAN YANG DINILAI
1

2

3

..•.•..••. Tanggal, •.•.••.•.•.••••••••••••.••.•.•...
Pejabat Pengusul

NIP:

CATATAN TIM PENILAI

..•••••••. Tanggal ••••••••...........••••••••••••.•.
Pejabat Pengusul

NIP:

CATATAN PEJABAT PENILAI

.••...•... Tanggal, •.••....•.••••.•..••.•..•••••••.•
Pejabat Pengusul

NIP:



PENJELASAN BUTIR KEGIATAN
JABATAN FUNSIONAL PENGENDALI DAMPAK L1NGKUNGAN

TINGKAT TERAMPIL

A. Pendidlkan sekolah dan memperoleh
ijazah/gelar

B. Pendldikan dan pelatihan fungsional di
bldang pengendalian dampak
Iingkungan dan memperoleh Surat
Tanda Tamat Pendidlkan dan Pelatlhan
(STIPL)

Ijazah yang diakui adalah ijazah yang
dikeluarkan perguruan tinggi negeri atau
swasta yang telah memperoleh pengesahan
atau akreditasi dari departemen yang
berwenang. Pendidikan yang dinilai adalah
yang mempunyai relevansi atau dukungan
langsung terhadap bidang tugas fungsional
pengendalian dampak lingkungan yang
bersangkutan, sesuai dengan Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hldup tentang
Pedoman Kualifikasi Pendidikan untuk Jabatan
Fungsional Pengendali Dampak Lingkungan.
Ijazah yang dikeluarkan perguruan tinggi luar
negeri harus memperoleh pengesahan
kesetaraan dari departemen yang berwenang.

Pendidikan dan pelatihan (kursus) yang diberi

angka kredit apabila sesuai dengan bidang

tugasnya dan ditigaskan oleh kepala atau
pimpinan unit organisasi. Kursus berkaitan

dengan kegiatan pengendalian dampak

Iingkungan, sesuai dengan Keputusan Menteri

Negara Lingkungan Hidup tentang Pedoman

Kualifikasi Pendidikan untuk Jabatan

Fungsional Pengendali Dampak Lingkungan.

Termasuk dalam ruang Iingkup ini misalnya

kursus AMDAL. Kursus-kursus atau diklat

I penjenjangan struktural seperti Diklat

I Kepemimpinan Tingkat IV (Adum), Diklat
1 Kepemimpinan Tingkat III (Spama), Diklat

Kepemimpinan Tingkat II (Spamen), Diklat
Kepemimpinan Tingkat I (Spati), dan

sejenisnya tidak diberi angka kredit.

Pendidikan kespesialisasian yang tidak

memiliki relevansi denan pengendalian

dampak Iingkungan sebagaimana diatur dalam

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup

SATUAN
HASIL

4

ANGKA
KREDIT

5



tentang Pedoman Kualifikasi Pendidikan untuk

Jabatan Fungsional Pengendali Dampak
Lingkungan dianggap sebagai

kursus/penataran ilmiah.

1. Lamanya lebih dari 960 jam 6 bulan/24 minggu/144 hari kerja atau lebih setiap 15 Semua Jenjang
secara terus menerus sertifikat

2. Lamanya lebih dari 641-960 jam 4 bulan/16 minggu/96 hari kerja atau lebih setiap 9 Semua Jenjang
secara terus menerus sertifikat

3. Lamanya lebih dari 481-640 jam 3 bulan/12 minggu/24 hari kerja atau lebih setiap 6 Semua Jenjang
secara terus menerus sertifikat

4. Lamanya lebih dari 161-480 jam 1 bulan/4 minggu/12 hari kerja atau lebih setiap 3 Semua Jenjang
secara terus menerus sertifikat

5. Lamanya lebih dari 81-160 jam 1/2 bulan/2 minggu/12 hari kerja atau lebih setiap 2 Semua Jenjang
secara terus menerus sertifikat

6. Lamanya lebih dari 30-80 jam 1 minggu/5 hari kerja atau lebih secara terus setiap 1 Semua Jenjang
menerus sertifikat

Catatan: 1 (satu) hari = 8 jam

II. PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN
PENCEMARAN DAN/ATAU PERUSAKAN
A. Menylapkan bahan perumusan Adalah kegiatan menyusun langkah-Iangkah

kebijaksanaan teknls pencegahan dan menyiapkan bahan kebijaksanaan teknis
penanggulangan pencemaran pencegahan dan penanggulangan pencemaran
dan/atau perusakan Iingkungan dan/atau perusakan lingkungan.

1. Melaksanakan pengkajian Adalah kegiatan pemikiran yang dilandasi i1mu
peratura n/kebi ja ksanaa n teknis pengetahuan dan teknologi dengan
pencegahan dan penanggulangan menggunakan data dan/atau informasi
pencemaran dan/atau perusakan maupun evaluasi sehingga dapat menghasilkan

, Iingkungan suatu usulan atau bahan masukan dalam
rangka pengkajian dan penyusunan
peraturan/kebijakan pencegahan dan I

I penanggulangan pencemaran dan/atau,
perusakan Iingkungan.

a. Mengumpulkan data dasar
kondisi lingkungan bersifat:
1) Fisik Adalah kegiatan mulai dari mencari sampai setiap paket 0,073 Pelaksana

dengan mengumpulkan data fisik (Iingkungan data Lanjutan
alam dan buatan) yang berhubungan dengan
pencegahan dan penanggulangan pencemaran
dan/atau perusakan Iingkungan.
Contoh: Mencari/mengumpulkan data yang
berkaitan aengan sumber pencemar/perusak
(kegiatan dan/atau usaha), media Iingkungan

I
(air, udara, tanah dan ekosistem lainnya), jenis
pencemar (cair, padat/B3 dan gas), jenis
dampak.

2) Non Fisik Adalah kegiatan mulai dari mencari sampai setiap paket 0,057 Pelaksana
dengan mengumpulkan data nonfisik data Lanjutan
(lingkungan sosial) yang berkaitan
dengankebijaksanaan pencegahan dan
penanggulangan pencemaran dan/atau
perusakan Iingkungan.
Contoh: Mencari dan mengumpulkan data I
yang berkaitan dengan adat istiadat/perilaku



masyarakat tertentu, peninggalan budaya,
kemiskinan.

b. Mengumpulkan data tentang
peratura n/keb ija ksanaan
bersifat:

e. Fisik Adalah kegiatan meneari sampai dengan setiap paket 0,013 Pelaksana
mengumpulkan data tentang data
peraturan/kebijakan bersifat fisik yang
berhubungan dengan peneegahan dan
penanggulangan peneemaran dan/atau

Iperusakan Iingkungan.
Contoh: Perda tentang Baku Mutu Air, dll.

1) Non Fisik Adalah kegiatan meneari sampai dengan setiap paket 0,005 Pelaksana
mengumpulkan data tentang data
peraturan/kebijakan bersifat non-fisik yaitu
meliputi Iingkungan sosial yang berhubungan
dengan peneegahan dan penanggulangan
peneemaran dan/atau perusakan Iingkungan.
Contoh: Norma dan Adat Istiadat Masyarakat.

B. Melaksanakan upaya pencegahan dan Adalah kegiatan dalam upaya peneegahan dan
penanggulangan pencemaran penanggulangan peneemaran dan/atau
dan/atau perusakan Iingkungan perusakan Iingkungan yang meliputi metode,

eara, teknik dan teknologi yang dapat
diterapkan untuk meneegah/menanggula ngi
terjadinya peneemaran.

1. Menyiapkan usulan program Adalah kegiatan menyusun tahapan aktivitas setiap usulan 0,094 Penyelia
kebijaksanaan teknis yang terkait yang terkait dengan program peneegahan dan
dengan peneegahan dan penanggulangan peneemaran dan/atau
penanggulangan peneemaran perusakan Iingkungan yang telah ada.
dan/atau perusakan Iingkungan Contoh: Men'fusun kerangka aeuan Progam

Langit Biru, Prokasih, dan lain-lain.
2. Mengumpulkan data upaya Adalah kegiatan meneari sampai dengan

I peneegahan dan penanggulangan mengumpulkan data peneegahan dan ,
peneemaran dan atau perusakan penanggulangan peneemaran dan/atau
Iingkungan perusakan Iingkungan.

a. Primer

1) Tingkat Sederhana Adalah kegiatan pengumpulan data primer setiap paket 0,022 Pelaksana
(diambil langsung dari sumbernya) dengan data
tingkat kesulitan rendah yaitu mulai dari I

I
meneari data sampai dengan mengumpulkan

I data dengan teknik dan prosedur yang mudah.
Contoh: data yang berkaitan administrasi
mengenai nama dan lokasi kegiatan,
penanggung jawab, jenis kegiatan, data

Ikualitas Iingkungan di lapangan (pH,
temperatur, dill. I

2) Tingkat Sulit Adalah kegiatan pengumpulan data primer setipa paket 0,055 Pelaksana
(diambil langsung dari sumbernya) dengan data

I
Lanjutan

tingkat kesulitan tinggi yaitu mulai dari
meneari data, memilih sumber data, sampai

~
dengan mengumpulkan data dengan teknik
dan prosedur vag sulit. Data yang dikumpulkan ,------



meliputi: kapasitas produksi, jenis produksi,
jenis dan bahan baku, volume Iimbah, emisi
gas buang dan lain-lain.

b. Sekunder

1) Tingkat Sederhana Adalah kegiatan mengumpulkan data sekunder setiap data 0,017 Pelaksana
(data yang telah tersaji) dengan tingkat paket
kesulitan rendah (jenis dan akses) yaitu mulai
dari mencari data, memilih sumber data
sampai dengan mengumpulkan data dengan
teknik dan prosedur yang mudah. Misalnya:
data mudah didapat, baik dilihat dari jenis
data, ketersediaan data dan keterbukaan Isumber data.
Contoh: data umum, data produksi,
pengolahan limbah, ipava reklamasi, diagram
proses dsb.

2) Tingkat Sulit Adalah kegiatan mengumpulkan data sekunder setiap data 0,067 Pelaksana
(data yang telah tersaji) dengan tingkat paket Lanjutan
kesullitan tinggi (jenis dan akses) yaitu mulai
dari mencari data, memilih sumber data
sampapi dengan mengumpulkan data dengan

I teknik dan prosedur yang sulit. Misalnya: data
sulit didapat baik dilihat dari jenis data,
ketersediaan dan keterbukaan ssumber data
seperti data mengenai tingkat pencemaran
atau perusakan lingkungan, data mengenai
besarnya kerugian akbat pencemaran atau
perusakan, data mengenai luas wilayah dan

Ijumlah korban pencemaran dan/atau
perusakan Iingkungan.

3. Memberikan saran dalam Adalah kegiatan memberikan
penyelesaian sengketa lingkungan saran/rekomendasi/nasehat dan/atau
sehingga kasus sengketa lingkungan pertimbangan dalam rangka penanganan kasus
dapat diselesaikan Iingkungan (di pengadilan maupun di luar

pengadilan) tetapi tidak terlibat langsung
dengan perkara yang disidangkan agar
sengketa Iingkungan dapat diselesaikan.

Tingkat Sederhana Adalah kegiatan memberikan saran yang Setiap laporan 0,067 Penyelia
berkaitan dengan penyelesaian senketa
Iingkungan dengan kasus yang ringan dan tidak
melibatkan berbagai pihak.

IContoh: saran dalam kasus sengketa yang
hanya membutuhkan mediasi/negosiasi di luar
pengadilan dan hanya melibatkan dua pihak

Iyang bersengketa.

c. Pemanfaatan Teknologi Lingkungan Adalah kegiatan memanfaatkan informasi
tentang teknologi, (bagaimana teknologi
terse but dapat digunakan untuk tujuan praktis)
dalam rangka pencegahan dan
penanggulangan pencemaran dan/atau I

perusakan Iingkurogan. Yang dimasud dengan
teknologi adalah setiap proses, metode, teknik,
atau alat yang dapat meningkatkan dan
mempercepat produksi suatu barang atau jasa



dengan kualitas yang lebih baik dalam rangka
pengendalian dampak Iingkungan.

1. Melakukan pengkajian terhadap Adalah kegiatan menelaah setiap proses,
teknologi di bidang pengendalian metode, teknik atau suatu alat teknologi yang
dampak lingkungan dapat meningkatkan kualitas Iingkungan dalm

bent uk teknologi tepat guna.

Tingkat Sederhana Adalah kegiatan menelaah setiap proses, Setiap laporan 0,065 Pelaksana
metode, teknik atau alat yang dapat Lanjutan
meningkatkan kualitas yan lebih baik, dengan
teknik dan prosedur yang mudah (teknologi
tepat guna).
Contoh: menurunkan kadar pencemaran pada
kolam penampungan Iimbah cair suatu industri
dengan sedimentasi dan flokulasi
menggunakan bahan kapur.

2. Menguji coba hasil kajian teknologi Adalah kegiatan menguji dan mencoba
menerapkan teknologi hasil kajian sebelum
dipakai atau dilaksanakan.

Teknologi Sederhana Adalah kegiatan menguji dan mencoba Setiap paket 0,096 Pelaksana
menerapkan teknologi hasil kajian sebelum tekologi Lanjutan
dipakai atau dilaksanakan dengan teknik dan
prosedur yang mudah. Misalnya: menguji coba

I
hasil kajian menurunkan kadar pencemaran
pad a kolam penampungan Iimbah cair suatu
industir dengan menggunakan teknik
pengendapan.

3. Memodifikasi Teknologi Adalah kegiatan melakukan perubahan
terhadap teknologi yang ada dalam rangka
meningkatkan kinerja bagi upaya pencegahan
dan penanggulangan pencemaran dan/atau
perusakan Iingkungan.

Tingkat Sederhana Adalah kegiatan melakukan perubahan Setiap paket 0,112 Penyelia

I
terhadap teknologi yang ada dalam rangka tekologi
meningkatkan kinerja bagi upaya pencegahan
dan penanggulangan pencemaran dan/atau

I

I
perusakan lingkungan dengan teknik dan Iprosedur yang mudah, Misalnya: memodifikasi

Iteknologi melalui pemilihan bahan baku yang
ramah lingkungan.

I
4. Merekayasa teknologi

Tingkat Sederhana Adalah kegiatan penerapan kaidah ilmu dalam Setiap paket 0,173 Penyelia
menerapkan teknologi (seperti perancangan, tekologi
desain konstruksi, serta pengoperasian
teknologi, peralatan dan sistem) yang
ekonomis dan efisiensi dalam rangka
melaksanakan upaya pencegahan dan
penanggulangan pencenaran dan/atau
kerusakan Iingkungan dengan teknik dan
prosedur yang mudah. Misalnya: pengelOla~
air Iimbah menjadi bahan baku. ____ _L



5. Melakukan monitoring dan evaluasi Adalah kegiatan memantau serta menilai 5etiap paket 0,122 Penyelia
terhadap teknologi teknologi yang digunakan sehingga tepat tekologi

dalam pemanfaatannya.

D. Melakukan penyuluhan pencegahan Adalah kegiatan memberikan informasi
dan penanggulangan pencemaran tentang hak dan kewajiban masyarakat dan
dan/atau perusakan Iingkungan dunia usaha agar mampu berperan serta dalam

upaya pencegahan dan penanggulangan
peneemaran dan/atau perusakan Iingkungan.

1. Merumuskan kebutuhan Adalah kegiatan merumuslc.an kebutuhan 5etiap target 0,05 Pelaksana
penyuluhan berupa materi, metode, lanjutan
pendekatan yang dipakai sesuai dengan target
group dan sasaran yang ingin dieapai.

2. Menyiapkan materi penyuluhan Adalah kegiatan menyusun substansi materi 5etiap laporan 0,124 Penyelia
penyuluhan sesuai dengan tingkat pedidikan
dan pengetahuan kelompok sasaran.

E. Pemantauan Kualitas Iingkungan yang Adalah kegiatan mengamati dan meneermati
diduga mengalami pencemaran keeenderungan tingkat peneemaran dan

kualitas Iingkungan (air, udara dan tanah).

1. Mengldentifikasi data pemantauan Adalah kegiatan mengidentifikasi parameter Setiap laporan 0,036 Pelaksana
kualitas lingkungan yang diduga dan kualitas lingkungan yang ada pada media

I
lanjutan

mengalami peneemaran Iingkungan (air, udara dan tanah) dan
menetapkan lokasi pemantauan Iingkungan.

2. Menyusun proposal pemantauan Adalah kegiatan membuat reneana yang Setiap 0,092 Penyelia
kualitas Iingkungan yang di duga dituangkan dalam bentuk raneangan kerja proposal
mengalami pencemaran dalam rangka pemantauan kualitas Iingkungan

yang diduga mengalami peneemaran.
Meneakup: tujuan dan sasaran yang ingin
dicapai, langkah kegiatan, lokasl, waktu
pelaksanaan, dan biaya pelaksanaan.

3. Mengumpulkan data pemantauan Adalah kegiatan pengamatan dan peneatatan
kualitas lingkungan yang diduga yang sistematis terhadap gejal-gejala
mengalami peneemaran peneemaran yang akan diteliti (misalnya:

company profile, dokumen-dokumen
pengelolaan Iingkungan hidup). Kegiatan ini
dimulai dari meneari, memilih sumber data

Isampai denga mengumpulkan data termasuk
pengambilan sam pel, yang dapat memberikan Igambaran tentang suatu keadaan atau I Imasalah kualitas lingkungan yang diduga

Imengalami peneelT'aran.

a. Primer Tingkat Sederhana Adalah kegiatan pengumpulan data primer Setiap paket 0,046 Pelaksana
(diambil langsung dari memilih sumbernya) data,
pemantauan kualitas Iingkungan yang diduga
mengalami peneemaran, mulai dari meneari,
memilih sumber data sampai dengan
mengumpulkan data dengan menggunakan
teknik dan prosedur yang mudah tentang
pemantauan kualitas Iingkungan yang diduga
mengalami peneemaran.
Contoh: pengukuran parameter terbatas (pH,
suhu, tekanan, kelembapan dill.



4. Mengevaluasi dan memverifikasi
data pemantauan kualitas
Iingkungan yang diduga mengalami
peneemaran

F. Pemantauan sumber peneemar pada
tempat yang diduga sebagai sumber
peneemar

1. Mengumpulkan data pemantauan
sumber peneemar pada tempat
yang diduga sebagai sumber
peneemar

LL

Adalah kegiatan pengumpulan data sekunder
(data yang telah tersaji) pemantauan kualitas
Iingkungan yang diduga mengalami
peneemaran, mulai dari meneari, memilih
sumber data sampai dengan mengumpulkan
data dengan menggunakan teknik dan
prosedur yang mudah tentang pemantauan
kualitas Iingkungan yang diduga mengalami
peneemaran.

Adalah kegiatan mengevaluasi data hasil
pemantauan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku (misal: baku mutu Iingkungan/standar
lain) dan menguji keabsahan data pemantauan
kualitas Iingkungan sesuai dengan pedoman
yang berlaku.

Adalah kegiatan mengawasi, mengamati dan
memeriksa sumber peneemar untuk
mengetahui tingkat penataan terhadap
peraturan perundang-undangan di bidang
Iingkungan hidup.

Adalah kegiatan mulai dari meneari data,
memilih sumber data sampai dengan
mengumpulkan data yang dapat memberikan
gambaran tentang sesuatu keadaan atau
masalah pemantauan sumber peneemar pada
tempat yang diduga sebagai sumber
peneemaran.

Adalah kegiatan mulai dari meneari data,
memilih sumber data sampai dengan
mengumpulkan data yang dapat memberikan
gambaran tentang sesuatu keadaan atau
masalah pemantauan sumber peneemar pada
tempat yang diduga sebagai sumber I
peneemaran.
Contoh: memperoleh data kebisingan,
mengumpulkan data proses produksi,
kapasitas produksi, jenis bahan baku produksi,
jenis bahan bakar, jumlah kebutuhan bahan
bakar, alat pengendali peneemaran,
pengambilan eontoh uji dan pengujian eontoh
uji di laboratorium dan lain-lain pada sumber
peneemar yang diduga sebagai sumber
peneemaran.

Adalah kegiatan pengumpulan data sekunder
(data yang telah tersaji) yang dihasilkan dari
pelaksanaan pemantauan kealitas lingkungan
pad a sumber peneemar yang diduga
menimbulkan peneemaran, meliputi data-data
kualitas lingkungan yang telah ada
sebelumnya.
Contoh: memperoleh data yang belum
~erpublikasi dari institusi dan/atau non-institusi
yang didugCl melakukan peneemaran atau
memiliki data peneemaran.

Setiap paket
data

Setiap paket 0,035
data

Setiap paket 0,021
data

Pelaksana
lanjutan



2. Mengevaluasi dan memverifikasi Adalah kegiatan membuat uraian, kesimpulan Setiap paket 0,062 Pelaksana
data pemantauan sumber dan saran/rekomendasi dari data hasil data Lanjutan
peneemar pada tempat yang diduga penilaian kondisi peneemar dan/atau
sebagai sumber peneemaran kerusakan Iingkungan.

III. PEMULIHAN KUALITAS L1NGKUNGAN

A. Menylapkan bahan perumusan Adalah kegiatan menyusun langkah-Iangkah
peraturan/ kebljaksanaan teknis dalam rangka perumusan peeraturan kebijakan
pemullhan kualltas IIngkungan teknis pemulihan kualitas Iingkungan.

1. Melaksanakan pengkajian Adalah suatu kegiatan pengkajian/penelaahan
peraturan/kebijaksanaan teknis yang dilandasi ilmu pengetahuan dan teknologi
pemulihan kualitas lingkungan dengan menggunakan data dan/atau informasi

maupun evaluasi agar dapat menghasilkan
suatu rekomendasi dalam rangka penetapan
peraturan/kebijaksanaan (kebijakan).

a. Mengumpulkan data tentang Adalah kegiatan yang meliputi meneari data, Setiap paket 0,041 Pelaksana
peratur an/kebi ja ksanaan memilih sumber data sampai dengan data Lanjutan
bersifat non-fisik mengumpulkan data nono-fisik (lingkungan

sosial, ekonomi, budaya) yang berhubungan
dengan peraturan/kebijakan teknis pemulihan
kualitas Iingkungan. Misalnya: data adat
istiadat, perilaku masyarakat tertentu.

b. Mengolah data dan Adalah kegiatan mengolah dan menganalisis Setiap laporan 0,055 Pelaksana
menganalisis data tentang data (misalnya mentabulasi, mengedit dan Lanjutan
peraturan/kebijaksanaan teknis membuat kesimpulan dari data
pemulihan kua1itas lingkungan peraturan/kebijakan pemulihan kualitas

Iingkungan.
B. Menilai kondisi peneemaran dan/atau

kerusakan Iingkungan

1. Mengumpulkan data penilaian Adalah kegiatan meliputi meneari data,
kondisi peneemaran dan/atau memilih sumber data sampai dengan
perusakan Iingkungan mengumpulkan data yang dapat memberikan

gambaran tentang kondisi peneemaran
dan/atau kerusakan Iingkungan.

a. Primer Tingkat Sederhana Adalah kegiatan mengumpulkan data primer Setiap paket 0,178 I Pelaksana
(diambil langsung dari sumbernya) tentang data
kondisi peneemaran dan/atau kerusakan
leingkungan dengan tingkat kesulitan rendah,
yaitu melai dari meneari data, memilih sumber
data sampai dengan mengumpulkan data
dengan teknik dan prosedur yang mudah.

-
b. Sekunder

1) Tingkat Sederhana Adalah kegiatan mengumpulkan data sekunder Setiap paket 0,016 Pelaksana
tentang kondisi peneemaran dan/atau data
kerusakan Iingkungan, yaitu melai dari meneari
data, memilih sumber data sampai dengan

m"gumpu''''" '''' """ ';.m~' '''Lreferansi dangan teknik dan prosedur yang
mudah (sudah terpublikasi).



2) Tingkat Sulit Adalah kegiatan mengumpulkan sumber data Setiap paket 0,024 Pelaksana
sekunder tentang pencemaran dan/atau data
kerusakan lingkungan, yaitu mulai mencari dari
mencari data, memilih sumber data sampai
dengan mengumpulkan data yang diambil dari
referensi dengan teknik dan prosedur yang
sulit (belum terpublikasi).

2. Menganalisa data penilaian kondisi Adalah kegiatan membuat uraian, kesimpulan Setiap laporan 0,088 Pelaksana
pencemaran dan/atau kerusakan dan saran/rekomendasi dari data hasil Lanjutan
Iingkungan penilaian kondisi pencemaran dan/atau

kerusakan Iingkungan.

3. Melakukan evaluasi pelaksanaan Adalah kegiatan mengevaluasi hasil analisis Setiap laporan 0,123 Penyelia
pemulihan kualitas Iingkungan pelaksanaan penilaian kualitas Iingkungan yang

diperoleh dibandingkan dengan
rencana/tujuan/sasaran yang telah ditentukan
sebagai umpan balik bagi penyempurnaan
pelaksanaan pemulihan kualitas lingkungan.

C. Melakukan pemantauan kegiatan Adalah kegiatan pemantauan yang dilakukan
pemulihan kualltas IIngkungan secara berkala/periodik dalam rangka menilai

tingkat efektifitas pelaksanaan pemulihan
kondisi/kualitas Iingkungan hidup.

1. Mengumpulkan data pemantauan Adalah kegiatan yang meliputi mencari data,
kegiatan pemulihan kualitas memilih sumber data sampai dengan
Iingkungan mengumpulkan data yang dapat memberikan

gambaran tentang kegiatan pemulihan kualitas
Iingkungan.

a. Primer Tingkat Sulit Adalah kegiatan pengumpulan dan pengukuran Setiap paket 0,094 Pelaksana
data primer (diambillangsung dari sumbernya) data Lanjutan
dalam rangka pemantauan kegiatan pemulihan
kualitas Iignkungan, yaitu mulai dari mencari
data, memilih sumber data sampai dengan
mengumpulkan data dengan teknik dan
prosedur yang sulit.

b. Sekunder I

1) Tingkat Sederhana Adalah kegiatan me'1gumpulkan data sekunder Setiap paket 0,086 Penyelia
dalam rangka I'eman~auan kegiatan pemulihan data
kualitas Iingkungan, yaitu mulai dari mencari
data, memilih sumber data sampai dengan
mengumpulkan data yang diambil dari
referensi dengan teknik dan prosedur yang
mudah.
Contoh: data yang terpublikasi.

2) Tingkat Sulit Adalah kegiatan mengumpulkan data sekunder Setiap paket 0,057 Pelaksana
dalam rangka pemantauan kegiatan pemulihan data Lanjutan
kualitas Iingkungan, yaitu mulai dari mencari
data, memilih sumber data sampai dengan
mengumpulkan data yang diambil dari
referensi dengan teknik dan prosedur yang
sulit.
Contoh: data yang belum terpublikasi. ----.L



2. Menganalisis data pemantauan
kegiatan pemulihan kualitas
Iingkungan

3. Mengeva luasi dan memverivikasi
data pemantauan kegiatan
pemulihan kualitas Iingkungan

IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT
PENGENDALIAN DAMPAK L1NGKUNGAN

1. Mengumpulkan data dan referensi
dalam rangka menyusun standar
Iingkungan

2. Menverifikasi dan mengevaluasi
data hasil pengujian dan/atau
pengukuran sam pel

B. Mengawasl penerapan standar
dan/atau pedoman teknis Iingkungan

1. Mengumpulkan data tentang
penerapan standar atau pedoman
teknis Iingkungan

2. Mengaudit penerapan standar
dan/atau pedoman teknis
Iingkungan

Adalah kegiatan membuat uraian, kesimpulan Setiap laporan
dan saran/rekomendasi dari data hasil
pemantauan kegiatan pemulihan kualitas
Iingkungan.
Adalah kegiatan membandingkan data hasil Setiap laporan
pemantauan kegiatan kualitas Iingkungan
dengan baku mutu Iingkungan/standar
kerusakan Iingkungna serta program
pemulihan kualitas Iingkungan yang dilakukan
sesuai dengan pedoman yang berlaku.

Adalah kegitan proses merumuskan, merevisi
dan menetapkan harmonisasi standar yang
terkait dengan pengelolaan Iingkungan untuk
berbagai penggunaan atau menentukan suatu
batas/limit yang berlaku seeara nasional
dan/atau internasional.

Adalah kegiatan mulai dari meneari data,
memilih sumber data sampai dengan
mengumpulkan data yang dapat memberikan
gambaran tentang standar bidang Iingkungan.

Adalah kegiatan mengumpulkan data primer
(diambil langsung dari sumbernya) yang
dokumen satandarnya be:lulll ditetapkan di
Indonesia.

Adalah kegiatan mengumpulkan data sekunder
yang dokumennya belum dltetapkan di
Indonesia.

Adalah kegiatan memeriksa keabsahan dan
menilai data hasil pengujian dan/atau
pengukuran sampel dalam rangka penyusunan
standar bidang Iingkungan.
Contoh antara lain: penyusunan standar
kualitas air laut.

Adalah suatu kegiatan pengawasan
penggunaan standar yang berlaku dan/atau
pedoman pengelolan Iingkungan dalam rangka
pengembangan perangkat pengendalian
dampak Iingkungan.

Adalah kegiatan mengumpulkan data mulai

I
dari meneari data, memilih data sampai
dengan mengolah data tentang penerapan I
standar atau pedoman teknis bidang
lingkungan dalam rangka mengawasi standar
bidang Iingkungan.

Setiap paket
data

Setiap paket
data

Setiap paket
data

Adlah kegiatan mengaudit penerapan standar Setiap laporan
dan/atau pedoman pengelolaan Iingkungan di
suatu lembaga atau institusi untuk melihat

Pelaksana
Lanjutan

Pelaksana
Lanjutan



kesesuaian dengan standard an/atau pedoman
yang telah ditetapkan, misalnya: audit
Iingkungan, audit auditorium.

V. PENGAWASAN DAN PENGENDAUAN Adlalh kegiatan yang bertujuan untuk
DAMPAK L1NGKUNGAN memastikan apakah seluruh kewajiban yang

dipersyaratkan bagi suatu usaha dan/atau
kegiatan terse but telah dipatuhi sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku,
misalnya: a'pakah ketentuan tentang baku
mutu limbah/emisi gas buang yang telah
ditetapkansudah dilaksanakan/ belum.

A. Pengawasn, Pencegahan, Adalh kegiatan memantau, melakukan
Penanggulangan dan Pemulihan inspeksi, mengevaluasi dan menetapkan status
Pencemaran dan/atau Kerusakan ketaatan penanggungjawab usaha dan/atau
L1ngkungan kegiatan terhadap perundang-undangan di

bidang Iingkungan hid up.

1. Mengumpulakan data tentang Adalh kegiatan mendapatkan data dan
usaha dan/atau kegiatan yang informasi secara umum berupa fakta-fakta
menjadi objek pengawasn dampak yang menggambarkan keinerja atau status
lingkungan ketaatan perundang-undangan di bidang

pengendalian pencemaran Iingkungan
dan/atau kerusakan lingkungan, serta
perizinan yang terkait.

a. Primer Adalah kegiatan pengumpulan data primer Setiap paket 0,105 Penyelia
(diambil langsung dari sumbernya) yang data
langsung dilakuakn pada lokasi suatu usaha
dan/atau kegiatan yang menjadi objek
pengawasn dampak Iingkungan.

b. Sekunder Adalah kegiatan pengumpulan data sekunder Setiap paket 0,158 Pelaksana
(data yang telah tersaji) yang dilakukan tidak data lanjutan
tidak secara langsung dari lokasi suatu usaha

I I
dan/atau kegiatan yang menjadi objek
pengawasan dampak Iingkungan. Misalnya
data yang diperoleh dari studi kepustakaan.

~e,guJI doe me,."'" ~mpel Adalah kegiatan untuk dapat menyimpulkan Setiap laporan 0,125 Penyelia
apakah operasional suatu usaha dan/atau Ikegiatan terse but telah menimbulkan
pencemaran atau kerusakan Iingkuntlan.

3. Mengevaluasi dan memverifikasi Adalah kegiatan untuk dapat menyimpulkan Setiap laporan 0,137 Penyelia
data pengawasan apakah operational suatu usaha dan/atau

kegiatan tersebut telah menimbulkan
pencemaran atau kerusakan Iingkungan.

4. Penyusunan laoran hasil Adalah kegiatan yang bertujuan untuk Setiap laporan 0,198 Penyelia
pengawasan I mengungkapkan suatu kondisi yang ada dari

dampak suatu usaha dan/atau kegiatan yang
menjadi objek pengawasan dampak
Iingkungan.

- - I I L



B. Penyidikan

1. Mengumpulkan data pengawasan

a. Primer Adalah kegiatan pengumpulan bahan Setiap paket 0,191 Penyelia
keterangan/penyidikan yang dilakukan oleh data
Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS)
Lingkungan secara langsung pada
lokasi/sumber pencemaran atau kerusakan
lingkungan akibat adanya laporan pengaduan,
ditemukannya dugaan pelanggaran unsur-
unsur tindak pidana lingkungan.

b. Sekunder Adalah kegiatan pengumpulan bahan Setiap paket 0,159 Penyelia
keterangan/penyidikan yang dilakukan oleh data
Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS)
Lingkungan tidak secara langsung ke
lokasi/sumber pencemaran!\ atau kerusakan
lingkungan untuk mengetahui apakah terdapat
dugaan kuat adanya tindak pidana lingkungan.
Misalnya: data yang diperoleh dengan
membaca literature.

2. Menganalisis data pengawasan Adalah kegiatan membuat uraian dan Setiap laporan 0,135 Penyelia
dampak lingkungan kesimpulan yang dilakukan untuk mengetahui

apakah terdapat dugaan kuat terpenuhinya
unsur-unsur tindak pidana lingkungan.

VI. PENGEMBANGAN PROFESI

A. Membuat karya tulls/karya IImiah di
bldang pengendallan dampak
Iingkungan

l. Karya tulis/karya i1miah hasil Karya tulis yang dipublikasikan/diterbitkan
penelitian, pengkajian survey adalah buku/makalah hasil penelitian atau
dan/atau evaluasi di bidang makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah
pengendalian dampak lingkungan yang disetujui oleh referee/penelaah/-
yang dipublikasikan penyunting atau redaksi, disebarluaskan untuk

diketahui secara umum dan diterbitkan oleh
suatu badan hokum atau instansi pemerintah
(bukan diterbitkan oleh proyek pembangunan
namun dapat didanai oleh proyek

r- pembangunan).

a. Dalam bentuk buku yang Buku adalah dokumen yang berisi karya tulis Setiap buku 12,5 Semua Jenjang
I diterbitkan dan diedarkan i1miah untuk ditulis oleh seorang atau

secara nasional beberapa orang penulis diterbitkan oleh
penerbit yang berbentuk badan hukum atau
instansi pemerintah (bukan diterbitkan oleh
proyek pembangunan, namun dapat didanai
oleh proyek pembangunan), di bawah satu
judul.

b. Dalam bentuk majalah yang Karya tulis dalam bent uk makalah yang dimuat Setiap naskah 6 Semua Jenjang
diakui oleh instansi yang dalam suatu masalah yang diasuh oleh dewan
berwenang redaksi penelaah/-penyunting, terbit secara

berkala, bernomor urut dan diakui oleh
instansi yang berwenang (memiliki SIUP).



2. Karya tulis/karya i1miah hasil
penelitian, pengkajian survey
dan/atau evaluasi di bidang
pengendalian dampak Iingkungan

3. Karya tulis/karya i1miah berupa
tinjauan atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri di bidang
pengendalian dampak lingkungan
yang tidak dipublikasikan tetapi
didokumentasikan di perpustakaan
instansi yang bersangkutan.

4. Karya tulis/karya ilmiah popular di
bidang pengendalian dampak
Iingkungan yang disebar uaskan
melalUl media massa

5. Menyampaikan prasaran berupa
tinjauan gagasan atau ulasan ilmiah
di bidang pengendalian dampak
Iingkungan

Karya tulis yang berbentuk buku atau makalah
merupakan hasil penelitian dan
pengembangan yang mencantumkan norma-
norma penelitian ilmiah antara lain
mengandung unsure latar belakang masalah,
metode pendekatan, dasar teori, percobaan
pelaksanaan teknis, analis data. Hasil
penelitian dan penyusun berupa kesimpulan
dari teori yang diajukan secara berimbang.

Buku adalah dokumen yang ebrisi karya tulis
i1miah utuh yang ditulis seorang atau berapa
orang penulis dan diterbitkan oleh penerbit
yang berbentuk badan hokum atau instansi
pemerintah.

Makalah hasil penulisan adalah makalah
tertulis yang dlsusun berdasarkan analisis dan
sintesis data hasil penelitian yang belum
pernah ditulis dan dipublikasikan oleh orang
lain.

Karya tulis ilmiah yang berbentuk buku atau
makalah merupakan hasil penelitian dan
pengembangan harus memuat norma-norma
penelitian i1miah antara lain mengandung
unsur latar belakang masalah, metode
pendekatan, dasar teori, percobaan
pelaksanaan teknis, analisis data.

Setiap
makalah

Adalah dokumen yang berisi karya tulis i1miah Setiap buku
utuh yang ditulis oleh seorang atau berapa
orang diterbitkan oleh penerbit yang
berbentuk badan hokum atau instansi
pemerintah (bukan diterbitkan oleh proyek
pembangunan namun didanai oleh proyek
pembangunan).

Adalah karya tulis atau tinjauan atau usulan Setiap buku
i1miah yang disusun dan dikembangkan sari
berbagai tulisan/karya ilmiah dengan
menentukan penafsiran, ulasan, koreksi ilmiah
atau pengarahan pengembangan sehingga I
menghasilkan pemikiran baru dan orisinil serta
belum pernah dipublikasikan oelh orang lain.

Adalah tinjauan atau ulasan yang bertujuan Setiap naskah
untuk memperkenalkan dan menyebarluaskan
aspek-aspek pengendalian dampak Iingkungan
yang disampaikan dengan cara yang mudah
dipahami oleh mayarakat umum melalui media
massa.

Makalah yang disampaikan dalam prasaran
dapat berupa hasil-hasil kajian atau
tinjauan/ulasan harus dilengkapi undangan
dalam seminar, jadwa: presentasi dan disahkan I
atas langsung pejabat fungsional yang
bersangkutan. I

Setiap
makalah



B. Menerjemahkan/ menyadur karya
tulis IImiah di bidang pengendalian
dampak lingkungan

1. Terjemahan atau saduran di bidang Terjemahan atau saduran yang dipublikasikan
pengendali dampak lingkungan memerlukan pengnesahan badan pengelola
yang di publikasikan atau lembaga yang di mana tulisan

terjemahan/ saduran itu disajikan

a. Dalam bentuk buku yang di Adalah dokumen yang berisi karya tulis utuh Setiap buku 7 Semua jenjang
terbitkan dan diedarkan secara yang berasal dari saduran atau terjemahan
nasional seoarng atau berapa orang penulis diterbitkan

oleh penerbit yang berbentuk badan hokum
atau insatansi pemerintah (bukan diterbitkan

II oleh proyek pembangunan namun didanai oleh
proyek pembangunan) dan diedarkan secara

I nasional.

b. Dalam bentuk majalah yang Adalah karya tulis atau tinjauan atau ulasan Setiap naskah 3,5 Semua jenjang
diakui oleh instansi yang i1miah yang berasal dari saduran atau
berwenang terjemahan sehingga menghasilkan pemikiran

baru dan orisinil serta belum pernah

I
dipublikasikan oleh orang lain, dan diterbitkan
dalam suatu majalah yarlg diakui oleh instansi
yang berwenang

2. Terjemahan/saduran di bidang Terjemahan/saduran yang tidak dipublikasikan
pengendalian dampak lingkungan memerlukan pengesahan badan pengelola
yang tidak dipublikasikan atau lembaga yang di mana tulisan

terjemahan/saduran itu disajikan

a. Dalam bentuk buku Adalah dokumen yang berisi karya tulis ilmiah Setiap buku 3 Semua jenjang
utuh yang berasal dari saduran satu
terjemahan seorang atau berapa orang penulis
diterbitkan oleh penerbit yang berbentuk
badan hokum atau instansi pemerintah (bukan I
diterbitkan oleh proyek pembangunan namun I
didanai oleh proyek pembangunan) dan tidak I
dipublikasikan.

b. Dalam bentuk makalah Adalah karya tulis atau tinjauan atau ulasan Setiap 1,5 Semua jenjang
ilmiah yang berasal dari saduran atau makalah
terjemahan sehingga menghasilkan pemikiran
baru dan orisinil serta belum pernah
dipublikasikan oleh or ang lain, dan diterbitkan
dalam suatu majalah yang tidak dipublikasikan.

VII. PENUNJANG TUGAS PENGENDALI DAMPAK
L1NGKUNGAN

~
A. Mengajar/meiatlh pada pendidikan Mengajar/melatih pad a pendidikan dan Setiap 2jam 0,024 Semua jenjangI dan pelatihan pegawai pelatihan pegawai harus dilengkapi keputusan I

dilengkapi keputusan penunjukan sebagai Itenaga pengajar atau oleh pejabat yang
berwenang.

I ___L---_._- I --



B. Mengikutl seminar, lokakarya, Mengikuti seminar, lokakarya, simposium,
slmposlum, pertemuan ilmlah pertemuan ilmiah diperlukan bukti telah

menghadiri seminar, lokakarya simposium,
pertemuan i1miah yang sudah disahkan atasan
pejabat pengendali dampak Iingkungan yang
bersangkutan.

lingkat Internasional/Nasional sebagai:
a. Pemasaran Adalah penyaji makalah dalam suatu seminar, Setiap 3 Semua jenjang

simposium, lokakarya dan pertemuan ilmiah kegiatan
dalam rangka pengelolaar. lingkungan hidup.

b. Moderator /pembahas/nara Adalah moderator /pem bahas/nara sumber Setiap 2 Semua jenjang
sumber dalam suatu seminar, simposium, lokakarya kegiatan I

dan pertemuan i1miah dalam rangka
pengelolaan lingkungan hid up.

c. Peserta Adalah seseorang yang mengikuti suatu Setiap 1 Semua jenjang
seminar, simposium, lokakarya dan pertemuan kegiatan
i1miah dalam rangka pengelolaan Iingkungan
hid up.

C. Menjadl anggota organlsasl profesl Adalah organisasi yang berkaitan dengan
pengelolaan lingkungan hId up.
Contoh: Ikatan Ahli Pengelola Sampah

lingkat Internasional/Nasional sebagai:

I a. Pengurus aktif Pengurus aktif dilengkapi keputusan Setiap tahun 1 Semua jenjang
penunjukan yang sudah disahkan atasan
langsung pejabat fungsional pengendali
dampak lingkungan yang bersangkutan

b. Anggota aktif Anggota aktif kartu anggota yang masih Setiap tahun 0,75 Semua jenjang
berlaku dan disahkan oleh atasan langsung
dengan pejabat fungsional yang bersangkutan

I

D. Menjadl tim penilal jabatan fungsional I '-
pengendalian dampak lingkungan

I
Menjadi anggota tim Penilai Jabatan Diangkat berdasarkan surat keputusan pejabat Setiap tahun 0,5 Semua jenjang
Fungsional Pengendali Dampak yang berwenang dan aktif melakukan penilaian
Lingkungan secara aktif serta disahkan oleh atasan langsung pejabat

yang bersangkutan.

E. Memperoleh plagam kehormatan

landa kehormatan Satyalancana:

a. 30 (tiga puluh) tahun Adalah Penghargaan yang diberikan kepada Setiap piagam 3 Semua jenjang
Pegawai Negeri Sipil atas pengabdian, _1kesetiaan, kejujuran, kecakapan dan
kedisiplinannya dalam melaksanakan tugasnya
selama tiga puluh tahun secara terus menerus
terhadap Negara Republik Indonesia

1 ____ -



b. 20 (dua puluh) tahun Adalah Penghargaan yang diberikan kepada Setiap piagam 2 Semua jenjang
Pegawai Negeri Sipil atas pengabdian,
kesetiaan, kejujuran, kecakapan dan
kedisiplinannya dalam melaksanakan tugasnya
selama dua puluh tahun secara terus menerus
terhadap Negara Republik Indonesia

c. 10 (sepuluh) tahun Adalah Penghargaan yang diberikan kepada Setiap piagam 1 Semua jenjang
Pegawai Negeri Sipil atas pengabdian,
kesetiaan, kejujuran, kecakapan dan
kedisiplinannya dalam melaksanakan tugasnya
selama sepuluh tahun secara terus menerus
terhadap Negara Republik Indonesia

F. Memperoleh gelar ke sarjanaan
lainnya memperoleh ijazah!gelar yang
tldak resml dengan tugas pokoknya

Memperoleh ijazah!gelar yang tidak Adalah gelar!ijazah yang diperoleh di luar
sesuai dengan tugas pokonya bidang tugasnya

1. Sarjana!Diploma IV Cukup jelas Setiap ijazah 5 Semua jenjang

2. Sarjana Muda Diploma III Cukup jelas Setiap ijazah 3 Semua jenjang



PELAKSANA BUTIR KEGIATAN

JABATAN FINGSIONAL PENGENDALI DAMPAK L1NGKUNGAN

TINGKAT AHLI

NO UNSURISUB UNSUR DAN BUTIR
PENJELASAN

SATUAN ANGKA
PELAKSANA

KEGIATAN HASIL KREDIT
1 2 3 4 5 6

I. PENDIDIKAN

A. Pendidikan sekolah dan Ijazah yang diakui adalah ijazah yang dikeluarkan
memperoleh ijazah/gelar perguruan tinggi negeri atau swasta yang telah

memperoleh pengesahan atau akreditasi dari
departemen yang berwenang. Pendidikan yang
dinilai adalah yang mempunyai relevansi atau
dukungan langsung terhadap bidang tugas
fungsional pengendalian dampak Iingkungan yang
bersangkutan, sesuai dengan Keputusan Menteri

INegara Lingkungan Hldup tentang Pedoman
Kualifikasi Pendidikan untuk Jabatan Fungsional

I
Pengendali Dampak Lingkungan. Ijazah yang
dikeluarkan perguruan tinggi luar negeri harus

I memperoleh pengesahan kesetaraan dari
departemen yang berwenang.

1. Doktor (S-3) setiap ijazah 150 Semua Jenjang

2. Pasca-Sarjana (S-2) setiap ijazah 100 Semua Jenjang

3. Sarjana (S-l)1 DIV setiap ijazah 75 Semua Jenjang

B. Pendidikan dan pelatihan Pendidikan dan pelatihan (kursus) yang diberi
fungslonal di bidang pengendalian angka kredit apabila sesuai dengan bidang
dampak Iingkungan dan tugasnya dan ditigaskan oleh kepala atau
memperoleh Surat Tanda Tamat pimpinan unit organisasi. Kursus berkaitan dengan
Pendidikan dan Pelatihan (STIPL) kegiatan pengendalian dampak Iingkungan, sesuai

dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup tentang Pedoman Kualifikasi Pendidikan

I
untuk Jabatan Fungsional Pengendali Dampak
Lingkungan. Termasuk dalam ruang Iingkup ini
misalnya kursus AMDAL. Kursus-kursus atau diklat
penjenjangan struktural seperti Diklat
Kepemimpinan Tingkat IV (Adum), Diklat
Kepemimpinan Tingkat III (Spdma), Diklat
Kepemimpinan Tingkat II (Spamen), Diklat
Kepemimpinan Tingkat I (Spati), dan sejenisnya
tidak diberi angka kredit. Pendidikan
kespesialisasian yang tidak memiliki relevansi
denan pengendalian dampak Iingkungan

Jsebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri



Negara lingkungan Hidup tentang Pedoman
Kualifikasi Pendidikan untuk Jabatan Fungsional
Pengendali Dampak lingkungan dianggap sebagai
kursus/penataran i1miah.

1. Lamanya lebih dari 960 jam 6 bulan/24 minggu/144 hari kerja atau lebih secara setiap 15 Semua Jenjang
terus menerus sertifikat

2. Lamanya lebih dari 641-960 jam 4 bulan/16 minggu/96 hari kerja atau lebih secara setiap 9 Semua Jenjang
terus menerus sertifikat

3. Lamanya lebih dari 481-640 jam 3 bulan/12 minggu/24 hari kerja atau lebih secara setiap 6 Semua Jenjang
terus menerus sertifikat

4. Lamanya lebih dari 161-480 jam 1 bulan/4 minggu/12 hari kerja atau lebih secara setiap 3 Semua Jenjang
terus menerus sertifikat

5. Lamanya lebih dari 81-160 jam 1/2 bulan/2 minggu/12 hari kerja atau lebih secara setiap 2 Semua Jenjang
terus menerus sertifikat

6. Lamanya lebih dari 30-80 jam 1 minggu/5 hari kerja atau lebih secara terus setiap 1 Semua Jenjang
menerus sertifikat

catatan: 1 (satu) harl = 8 jam

II. PENCEGAHAN DAN
PENANGGULANGAN PENCEMARAN
DAN/ATAU PERUSAKAN

A. Menyiapkan bahan perumusan Adalah kegiatan menyusun langkah-Iangkah

I kebijaksanaan teknis pencegahan menyiapkan bahan kebijaksanaan teknis II dan penanggulangan pencemaran pencegahan dan penanggulangan pencemaran I
dan/atau perusakan Iingkungan dan/atau perusakan lingkungan.

1. Melaksanakan pengkajian Adalah kegiatan pemikiran yang dilandasi ilmu
peraturan/kebijaksanaan teknis pengetahuan dan teknologi dengan menggunakan
pencegahan dan data dan/atau informasi maupun evaluasi sehingga
penanggulangan pencemaran dapat menghasilkan suatu usulan atau bahan
dan/atau perusakan Iingkungan masukan dalam rangka pengkajian dan

penyusunan peraturan/kebijakan pencegahan dan
penanggulangan pencemaran dan/atau perusakan
Iingkungan.

a. Mengidentifikasi data:

1) Fisik Adalah kegiatan menentukan/menetapkan data Setiap 0,013 Pertama
fisik, yang meliputi aspek fisika, kimia maupun laporan

Ibiologi.

2) Non Fisik Adalah kegiatan menentukan/menetapkan data SriO'069 Pertama
nonfisik, yang meliputi aspek sosial, budaya, laporan I
ekonomi dan kesehatan masyarakat.

Co- .

data (mentabulasi, Setiap 0,057 Mudab. Mengubah, rnenganalisis Adalah kegiatan mengoiah
data tentang mengedit dan membuot kode), menghitung, laporan
peratura n/kebi ja ksanaa n menginterprestasi, merekomendasi serta kegiatan

menguraikan dan membuat kesimpulan dari ddta



c. Menyusun saran atau tindak
lanjut

2. Menyiapkan rancangan
kebijaksanaan teknis yang
terkait dengan pencegahan dan
penanggulangn pencemaran
dan/atau perusakan lingkungan

B. Melaksanakan upaya pencegahan
dan penanggulangan pencemaran
dan/atau perusakan Iingkungan

1. Menyusun prolJosal
pelaksanaan upaya pencegahan
dan penanggulangan
pencemaran dan/atau
perusakan linf;(kungan

2. Menganalisis dan memverifikasi
data upaya penanggulangan
pencemaran dan/atau
perusakan lingkungan

3. Mengevaluasi data dan upaya
pencegahan dan
penanggulangan pencemaran
dan/atau perusakan lingkungan

l
4. Menyiapkan saran tindak

rekomendasi pencegahan dan
penanggulangan pencemaran
dan/atau perusakan lingkungan

peraturan/kebijaksanaan pencegahan dan
penanggulangan pencemaran dan/atau perusakan
lingkungan.
Setiap laporan dapat berbentuk memorandum
saran tindak/kajian staf.

Adalah kegiatan memberikan saran/tindak lanjut
yang dapat dipergunakan sebagai tolok ukur
dalam melakukan pengkajian peraturn
kebijaksanaan pencegahan dan penanggulangan
pencemaran dan/atau perusakan lingkungan.
Setiap laporan dapat berbentuk memorandum
saran tindak/kajian staf.

Adalah kegiatan-kegiatan dalam rangka penyiapan
rancangan kebijakan tentang pencegahan dan
penanggulangan dan/atau perusakan lingkungan
yang meliputi antara lain: pembuatan draft
rancangan kebijakan, penyiapan koordinasi dalam
rangka pembuatan kebijakan di bidang
pencegahan dan penanggulangan pencemaran
dan/atau kerusakan lingkungan.
Setiap laporan dapat berbentuk memorandum
saran tindak/kajian staf.

Adalah upaya yang meliputi penyusunan proposal,
analisis dan verifikasi data, evaluasi data serta
melakukan upaya penanggulangan melalui saran
tindak.

Adalah usulan kerja yang dituangkan dalam
bent uk proposal yang berisikan upaya pencegahan
dan penanggulangan pencemaran dan/atau
perusakan lingkungan

Adalah kegiatan memverifikasi data baik primer
maupun sekunder yang telah dikumpulkan, untuk
selanjutnya dilakukan analisis dalam suatu
laporan.
Contoh: pemeriksaan data suhu ruangan data
limbah industri, data emisi udara, dan lain-lain
yang telah terkumpul.

Adalah kegiatan evaluasi data yang telah
dikumpulkan dan dibandingkan dengan
kriteria/standar/metode yang telah ditetapkan.
Contoh: evaluasi data suhu ruangan untuk
pelaksanaan kegiatan di laborato.-ium nuklir, data
air limbah industri (COD, BOD dan parameter
lainnya terhadap pencemaran air I yang telah
terkumpul.

Adalah kegiatan menyusun saran tindak
berdasarkan analisis dan evaluasi data untuk
upaya pencegahan dan penanggulangan
pencemaran dan/atau perusakan lingkungan.
Contoh: penggunaan teknologi ramah lingkungan
dalam industri tapioka, industri penyamakan kulit
dll.

Setiap
laporan

Setiap
laporan

Setiap
proposal

Setiap
laporan

Setiap
laporan

Setiap
laporan

I
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5. Menguji saksi dalam peradilan Adalah kegiatan memberikan keterangan sebagai
kasus pencemarar. dan/atau saksi maupun sebagai saksi ahli guna kepentingan
perusakan lingkungan penyidikan, penuntutan dan peradilan tentang

suatu kasus pencemaran dan/atau perusakan
Iingkungan yang didengar, dilihat, atau dialaminya
sendiri.

a. Sebagai Saksi Adalah kesaksian mengenai apa yang dilihat, Setiap 0,027 Pertama
didengar dan dialami yang berkaitan dengan kasus laporan
pencemaran dan/atau perusakan Iingkungan.

b. Sebagai Saksi Ahli Adalah memberikan keterangan berdasarkan Setiap 0,161 Pertama
keahliannya terhadap penanganan kasus laporan
lingkungan tetapi tidak terlibat dengan perkara
yang disidangkan sehingga dapat memberikan
kejelasan mengenai hubungan kausalitas (sebab
akibat) terjadinya pencemaran dan/atau
perusakan IingKungan.

Tingkat sulit Adalah penyelesaian sengketa Iingkungan dengan Setiap 0,21 Madya
kasus yang besar dan kompleks yang memerlukan laporan
berbagai perangkat hukum serta melibatkan
berbagai pihak.
Contoh: penyelesaian sengketa masalah
pencemaran tambak ikan yang diakibatkan oleh
banyak industri yang merugikan masyarakat luas
baik di luar maupun di dalam pengadilan.

C. Pemanfaatan Teknologi Adalah memanfaatkan informasi tenatang
Lingkungan teknologi, (bagaimana teknologi terse but dapat

I
digunakan untuk tujuan praktis) dalam rangka
pencegahan dan penanggulangan pencemar"n
dan/atau perusakan Iingkungan. Yang dimaksud Idengan teknologi adalah setiap proses, metode, I
teknik atau alat yang dapat meningkatkan dan
mempercepat produksi suatu barang atau jasa
dengan kualitas yang lebih baik dalam rangka
pengendalian dampak Iingkungan.

1. Melakukan pengkajian terhadap Adalah kegiatan menelaah setiap proses,
teknologi di bidang meotode, teknik atau alat suatu teknologi yang
pengendalian dampak dapat meningkatkan kualitas lengkungan dalam
lingkungan bentuk teknologi tea pat guna.

Tingkat sulit Yaitu kegiatan menelaah proses dan Setiap 0,315 Madya
metode/teknik suatu teknologi pengendalian laporan
dampak Iingkungan yang ranggih. ,
Contoh: melakukan pengkajidn terhadap +--+pemanfaatan teknologi Iimbah B3.

2. Meng",ji coba hasil kajian Adalah kegiatan menguji dan rnencoba
teknologi menerapkan teknologi hasil kajian sebelum

dipakai atau dilaksanakan.
Tingkat sulit Adalah kegiatan menguji atau mencoba Setiap paket 0,18 Muda

menerapkan teknologi hasil kajian sebelum teknologi
dipakai atau dilaksanakan dengan teknik dan
prosedur yang sulit. Misalnya; menguji coba hasil
kajian menurunkan kadar pencemaran pada kolam
penampungan Iimbah cair suatu industri dengan
menggunakan teknik pengolahan limbah yang L__---'mutakhir.



3. Modifikasi teknologi Adalah kegiatan melakukan perubahan terhadap
teknologi yang ada dalam rangka meningkatkan
kinerja bagi upaya pencegahan dan
penanggulangan pencemaran dan/atau perusakan
lingkungan.

Tingkat sulit Adalah kegiatan melakukan perubahan terhadap Setiap paket 0,251 Madya
teknologi yang ada dalam rangka meningkatkan teknologi
kinerjanya bagi upaya pencegahan dan
penangulangan pencemaran dan/atau perusakan
lingkungan.
Contoh: melakukan modifikasi terhadap efisiensi
teknologi penyerapan debu pabrik semen.

4. Merekayasa teknologi

Tingkat sulit Adalah melakukan kegiatan penerapan kaidah Setiap paket 0,349 Muda
i1mu dalam menerapakan teknologi (seperti
perancangan, desain konstruksi, serta
pengoperasian teknologi, peralatan dan sistem)
yang ekonomis dan efisiensi dalam rangka
melaksanakan upaya pencegahan dan
penaggulangan pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan dengan teknik dan prosedur yang
canggih. Misalnya: pengolahan air Iimbah 83
menjadi bahan baku bangunan.

D. Melakukan penyuluhan Adalah kegiatan memberikan informasi tentang
pencegahan dan penanggulangan hak dan kewajiban maasyarakat dan dunia usaha

I
pencemaran dan perusakan agar mampu berperan serta dalam upaya
Iingkungan pencegahan dan penanggulangan pencemaran

dan/atau perusakan Iingkungan.

1. Mengidentifikasi kelompok Adalah kegiatan untuk memilih kelompok sasaran Setiap 0,041 Pertama
sasaran yang sesuai dengan tujuan penyuluhan, misalnya: target

tokoh masyarakat (pemuka agama, pemuka adat),
buruh nelayan, petani, pengusaha, pedagang LSM,
pemuda.

2. Melal<ukan uji coba materi dan Adalah kegiatan melakukan uji coba materi dan Setiap 0,092 Muda
metode penyuluhan metode penyuluhan yang telah disiapkan. laporan

Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara simulasi
atau praktik langsung.

I

3. Melakukan penyuluhan Adalah kegiatan memberikan informasi kepada Setiap 0,076 Muda
stakeholders mengenai masalah Iingkungan. laporan

4. Mengevaluasi hasil penyuluhan Adalah kegiatan melakukan penilaian terhadap Setiap 0,098 Muda
hasil penyuluhan. laporan

E. Pemantauan kualitas Iingkungan Adalah kegiatan mengamati dan memeriksa
yang diduga mengalami kecenderungan tingkat pE'ncemaran dan kualitas
pencemaran Iingkungan (air, udara dan tanah).

--1. Mengumpulkan data Adalah kegiatan pengamatan dan pencatatan yang
pemantauan kualitas Iingkungan sistematis terhadap gejala-gejala pencemaran
yang diduga mengalami yang akan diteliti (misalnya: company profile,
pencemaran dokumen-dokumen pengelolaan Iingkungan



2. Menganalis data pemantauan
kualitas hngkungan yang diduga
mengalami peneemaran

4. Menyusun laporan akhir
pemantauan kualitas Iingkungan
yang diduga mengalami
peneemaran

F. Pemantauan sumber peneemar
pada tempat yang diduga sebagai
sumber peneemaran

1. Menyusun proposal
pemantauan sumber peneemar
pclda tempat yang diduga
sebagai sumber peneemaran

hidup). Kegiatan ini dimulai dari meneari, memilih
sumber data sampai dengan mengumpulkan data,
termasuk pengambilan sampel, yang dapat
memberikan gambarab tentang suatu keadaan
atau masalah kualitas Iingkungan yang diduga
mengalami peneemaran.

Adalah kegiatan pengumpulan data primer
(diambil langsung dari sumbernya) pemantauan
kualitas Iingkungan yang diduga mengalami
peneemaran, mulai dari meneari, memilih sumber
data sampai dengan mengumpulkan data dengan
menggunakan teknik dan prosedur yang mudah
tentang pemantauan kualitas Iingkungan yang
diduga mengalami peneemaran.
Contoh: pengukuran parameter terbatas (pH,
suhu, tekanan, kelembaban dll).

Adalah kegiatan pengumpulan data sekunder
(data yang telah tersaji) pemantauan kualitas
lingkungan yang diduga mengalami peneemaran,
mulai dari meneari, memilih sumber data sampai
dengan mengumpulkan data dengan
menggunakan teknik dan prosedur yang mudah
tentang pemantauan kualitas Iingkungan yang
diduga mengalami peneemaran.

Adalah kegiatan membuat uraian dan kesimpulan
dan saran/rekomendasi dari data/sampel yang
sudah diolah tentang pemantauan kualitas
lingkungan yang diduga sabagai sumber
peneemar.

Adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memeriksa eontoh sam pel di
laboratorium/lapangan untuk mengetahui
kebenaran adanya dugaan terjadinya peneemara
atau kerusakan Iingkungan.

Adalaj kegiatan penyusunan dan penyampaian
laporan akhir yang memuat antara lain: judul
kegiatan, waktu pelaksanaan, pemberi tugas,
dasar pelaksanaan, hasil kegiatan dapat berupa
data yang belum diolah, gambar atau informasi.
Laporan kegiatan ini ditandatangani oleh pembuat
laporan.

Adalah kegiatan mengawasi, mengamati dan
memeriksa sumber peneemar untuk mengetahui
tingkat penataan terhadap peraturan perundang-
undangan di bidang Iingkungan hidup.

Adalah usulan kerja yang dituangkan dalam
bentuk proposal yang berisikan usulan kegiatan
pemantauan sumber peneemar yang diduga
sebagai sumber peneemaran.

Setiap paket
data

Setiap paket
data

Setlap
laporan

Setiap
laporan

Setiap
laporan

Setiap
laporan



2. Mengumpulkan data
pemantauan sumber pencemar
pada tempat yang diduga
sebagai sumber pencemaran

a. Primer Tingkat Sederhana Adalah kegiatan pemantauan yang datanya Setiap paket 0,11 Muda
diambillangsung dari sumber yang diduga sebagai data
sumber pencemar dengan teknik dan prosedur
yang mudah.
Contoh: pemeriksaan sam pel terbatas, suvei
dengan menggunakan chek-Iist.

b. Sekunder Tingkat Sederhana Adalah kegiatan pemantauan yang datanya Setiap paket 0,037 Pertama
diambil tidak langsung dari sumber yang diduga data
sebagai sumber pentemar dengan teknik dan
prosedur yang mudah.
Contoh: pengumpulan data dari hasillaporan yang
tersedia.

3. Menganalisis data pemantauan Adalah kegiatan membuat uraian, kesimpulan dan Setiap 0,076 Pertama
sumber pencemar pada tempat saran/rekomendasi dari data hasil pemantauan laporan
yang diduga sebagai sumber sumber pencemar pada tempat yang diduga
pencemaran sebagai sumber pencemaran yang sudah diolah

dengan teknik dan prosedur tertentu.

4. Mengukur/menguji sampel Adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk Setiap 0,087 Pertama
data, pemantauan sumber memeriksa contoh uji/sampel di laboratorium laporan
pencemar pada tempat yang untuk mengetahui kebenaran adanya dugaan
diduga sebagai sumber terjadinya pencemaran atau kerusakan
pencemaran lingkungan.

5. Menyusun laporan akhir Adalah kegiatan penyusunan laporan yang Setiap 0,169 Muda
pemantauan sumber pencemar memuat antara lain: judul kegiatan, waktu laporan
pada tempat yang diduga pelaksanaan, hasil kegiatan dapat berupa data
sebagai sumber pencemar yang belum diolah, gambar atau informasi.

Laporan kegiatan ini ditandatangani oelh
pembuat.

III. PEMULIHAN KUALITAS L1NGKUNGAN

A. Menyiapkan bahan perumusan Adalah kegiatan menyusun langkah-Iangkah dalam
peraturan/kebijaksanaan teknis rangka perumusan peraturan kebijakan teknis
pemulihan kualitas Iingkungan pemulihan kualitas Iingkungan.

1. Melaksanakan pengkajian Adalah suatu kegiatan pengkajian/penelaahan
peraturan/kebijaksanaan teknis yang dilandasi ilmu pengetahuan dan teknologi
pemulihan kualitas Iingkungan dengan menggunakan data dan/atau informasi

maupun evaluasi agar dapat menghasilkan suatu
rekomendasi ddlam rangka penetapan
peraturan/kebijaksanaan (kebijakan).

a. Mengidentifikasi data
bersifat:
1) Fisik Adalah kegiatan memilah dan menentukan Setiap 0,106 Muda

peratura n/ -kebi ja ksanaan (kebijakan) teknis laporan
pemulihan kualitas Iingkungan yang bersifat fisiko
Contoh: pemilahan peraturan/kebijakan yang
berkaitan dengan pedoman pemulihan kualitas
Iingkungan.



2) Non Fisik Adalah kegiatan memilah dan menentukan Setiap 0,087 Muda
peratura n/-kebija ksanaan (kebijakan) teknis laporan
pemulihan kualitas Iingkungan yang bersifat non-
fisik (aspek sosial, ekonomi, budaya dan kesehatan
masyarakat).
Contoh: pemilahan dan peraturan/kebljakan yang
berkaitan dengan peran dunia usaha dalam
pemulihan kualitas lingkungan.

b. Mengumpulkan data Adalah kegiatan yang dimulai dari mencari, Setiap 0,099 Muda Itentang peraturan/- memilih sumber data sampai dengan laporan
kebijaksanaan bersifat Fisik mengumpulkan data fisik yang berhlJbungan

dengan peraturan/kebijakan teknis pemulihan
kualitas Iingkungan.
Contoh: Pengumpulan peraturan/kebijakan yang
berkaitan dengan pedoman pemulihan kualitas
Iingkungan.
Catatan: yang dimaksud dengan setiap paket data
adalah pengumpulan minimal 2 peraturan.

c. Menyusun rancangan Adalah kegiatan penulisan naskah/draft Setiap 0,12 Muda
naskah peraturan/- peraturan/-kebi ja ksanaa n (kebijakan teknis) laporan
kebijaksanaan teknis pemulihan kualitas Iingkungan yang disusun
pemulihan kualitas berdasarkan referensi dari berbagai sumber.
lingkungan

I
2. Menyiapkan usulan program Adalah menyiapkan usulan kegiatan yang terkait Setiap 0,189 Madya

pemulihan kualitas Iingkungan dengan pelaksanaan program pemulihan kualitas laporan
Iingkungan, baik jangka pendek, menengah
maupun panjang.

B. MenUa! kondisi pencemaran

Idan/atau kerusakan Iingkungan

1. Menyusun proposal penilaian Adalah usulan kerja yang dituangkan dalam Setiap 0,083 Muda
kodisi pencemaran dan/atau bentuk proposal yang berisikan upaya penilaian proposal
kerusakan Iingkungan kondisi pencemdran dan/atau peru~akan

Iingkungan

2. Mengumpulkan data penilaian Adalah kegiatan yang meliputi mencari data,
kondisi pencemaran dan/atau memilih sumber data sampai dengan
perusakan Iingkungan mengumpulkan data yang dapat memberikan

gambaran tentang kondisi pencemaran dan.atau
kerusakan Iingkungan

Tingkat Primer Sulit Adalah kegiatan mengumpulkan data primer Setiap paket 0,048 Madya
(diambillangsung dari sumbernya) untuk penilaian data
kondisi pencemaran dan/atau kerllsakan
Iingkungan dengan teknik dan prosedur yang sui it. I
Contoh: pengambilan ~ampel kualitas air pad a
lokasi yang diduga mengalami pencemaran
dan/atau kerusakan Iingkungan dari berbagai
sumber pencemar.

3. Menguji/mengukur sam pel Adalah kegiatan yang dilakukan untuk memeriksa Setiap 0,129 Pertama
contoh uji/sampel di laboratorium/lapangan untuk laporan
mengetahui kebenaran adanya dugaan terjadinya
pencemaran dan/atau kerusakan Iingkungan.

~J



4. Mengevaluasi dan Adalah kegiatan untuk mengukur/menilai data Setiap 0,084 Muda
memverivikasi data penilaian yang diperoleh dibandingkan dengan laporan
kondisi peneemaran dan/atau standar/eriteria/prosedur yang telah ditentukan
kerusakan lingkungan dan untuk memperoleh umpan balik bagi

penyempurnaan pengumpulan data.

5. Menyusun laporan akhir kondisi Adalah kegiatan penyusunan laporan yang Setiap 0,21 Muda
peneemaran dan/atau memuat antara lain: judul kegiatan, waktu laporan
kerusakan lingkungan pelaksanaan, pemberi tugas, proses pelaksanaan,

hasil kegiatan dapat berupa data yang belum
diolah, gambar atau informasi. Laporan kegiatan
ini ditandatangani oleh pembuat.

6. Melakukan perhitungan tingkat Adalah kegiatan melakukan perhitungan dampak Setiap 0,149 Muda
peneemaran dan/atau yang telah dit:mbulkan dari suatu kegiatan dalam laporan
kerusakan lingkungan upaya penilaian kondisi peneemaran dan/atau

kerusakan lingkungan.

7. Melakukan perhitungan ganti Adalah kegiatan melakukan perhitungan besarnya Setiap 0,177 Muda
rugi peneemaran dan/atau kerugian yang ditimbulkan dari suatu kegiatan laporan
kerusakan lingkungan dalam upaya menilai kondisi lingkungan.

8. Melakukan perhitungan biaya Adalah kegiatan melakukan perhitungan besarnya Setiap 0,144 Muda
pemulihan kualitas lingkungan biaya pemulihan kualitas lingkungan yang laporan

dinyatakan dalan satuan nila: uang.

9. Menyusun saran tindak Adalah kegiatan memberika" saran/tindak lanjut Setiap 0,116 Madya
pemulihan kualitas lingkungan yang dapat dipergunakan sebagai bahan dalam laporan

melakukan pengkajian pemulihan kualitas
lingkungan. ,
Setiap laporan dapat berbentuk memorandum
sarantindak/kajian staf.

C. Melakukan pemantauan kegiatan Adalah kegiatan pemantauan yang dilakukan
pemulihan kualitas Iingkungan seeara berkala/periodie dalam rangka menilai

tingkat efektifitas pelaksanaan pemulihan
kondisi/kualitas Iingkungan hidup.

1. Menyusun proposal Adalah usulan kerja yang dituangkan dalam Setiap 0,273 Madya
pemantauan kegiatan bentuk proposal yang berisikan upaya proposal
pemulihan kualitas Iingkungan pemantauan kegiatan pemulihan kualitas

Iingkungan.

2. Mengumpulkan data Adalah kegiatan yang meliputi meneari data,
pemantauan kegiatan memilih sumber data sampai dengan I

pemulihan kualitas lingkungan mengumpulkan data yang dapat memberikan I
I

gambaran tentang kegiatan pemulihan kualitas
Ilingkungan.

Primer tingkat sederhana Adalah kegiatan mengumpulkan data primer Setiap paket 0,061 Pertama
(diambil langsung dari sumbernya) untuk data
pemulihan kualitas lingkungan dengan teknik dan
prosedur yang sederhana.
Contoh: pengambilan data dalam pelaksanaan
penghijauan kembali di lahan kritis.

3. Menguji/mengukur sam pel Adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk Setiap 0,238 Muda
memeriksa eontuh uji/sampel di laporan
laboratorium/lapangan dalam rangka kegiatan
pemulihan.



4. Menyusun laporan akhir dan
rekomendasi

IV. PENGEMBALIAN PERANGKAT
PENGENDALI DAMPAK L1NGKUNGAN

A. Menyusun standar bidang
Iingkungan

1. Menyusun proposal penyiapan
standar Iingkungan

2. Mengumpulkan data dan
referensi dalam rangka
menyusun standar lingkungan

3. Menganalisis data
pengembangan perangkat
pengendalian dampak
lingkungan

4. Menguji/mengukur sam pel

5. Menyusun konsep standard
an/atau pedoman teknis
lingkungan

Adalah kegiatan penyusunan dan penyampaian
laporan akhir (yang memuat antara lain: judul
kegiatan, waktu pelaksanaan, pemberi tugas,
dasar pelaksanaan, dan hasil kegiatan yang dapat
berupa data yangbelum diolah, serta gambar
ataupun informasi). Laporan kegiatan ini
ditandatangani oleh pembuat laporan.

Adalah kegiatan proses merumuskan, merevisi
dan menetapkan harmonisasi standar yang terkait
dengan pengelolaan lingkungan untuk berbagai
penggunaan atau menentukan suatu batas/limit
yang berlaku secara nasional dan/atau
internasional.

Adalah usulan kerja yang dituangkan dalam
bent uk proposal dalam rnagka penyiapan standar
lingkungan.

Adalah kegiatan mulai dari mencari data, memilih
sumber data sampai dengan mengumpulkan data
yang dapat memberikan gambaran tentang
standar bidang lingkungan.

Adalah kegiatan mengumpulkan data primer
(diambil langsung dari sumbernya) dalam rangka
menyusun standar lingkungan dengan teknik dan
prosedur yang sederhana.
Contoh: pengumpulan data parameter pH dari
beberapa industry pupuk dalam ranka
penyusunan standar baku mutu air limbah industri
pupuk.

Adalah kegiatan mengumpulkan data sekunder
(data yang telah tersaji) dalam rangka menyusun
standar lingkungan dengan teknik dan prosedur
yang sederhana.

Contoh: pengumpulan data referensi baku mutu
air limbah industry dari beberapa negara lain.

Adalah kegiatan analisis penerapan perangkat

I pengendalian dampak lingkungan dengan
I membandingkan menel"ah/mengkaji dalam

rangka pengembangan perangkat tersebut.

Adalah kegiatan yang dilakukan untuk memeriksa
contoh uji/sampel di laboratorium/lapangan untuk
pengembangan perangkat pengendalian dampak
lingkungan.

an/atau
rangka

dampak

Adalah kegiatan konsep standard
pedoman teknis hngkungan dalam
pengembangan perangkat pengendali
lingkungan.
Contoh: penyusunan baku mutu Iingkungan,
pedoman teknis laborat.orium lingkungan, dU.

Setiap
laporan

Setiap
proposal

Setiap paket
data

Setiap paket
data

Setiap
laporan

setiap
laporan

Setiap
laporan



6. Melakukan uji eoba standar Adalah kegiatan uji eoba untuk mengetahui Setiap 0,131 Muda
dan/atau pedoman teknis keefektifan penerapan standard an/atau pedoman laporan
Iingkungan teknis lingkungan.

7. Menyempurnakan konsep Adalah kegiatan menyempurnakan konsep standar Setiap 0,096 Muda
standard an/atau pedoman dan/atau pedoman teknis Iingkungan setelah laporan
teknis lingkungan dilakukan uji eoba.

B. Mengawasl Penera pan Standar Adalah suatu kegiatan pengawasan penggunaan
dan/atau Pedoman Teknls standar yang berlaku dan/atau pedoman
L1ngkungan pengelolaan Iingkungan dalam rangka

pengembangan perangkat pengendalian dampak
lingkungan.

l. Menyusun laporan kegiatan Adalah usulan kerja yang dituangkan dalam Setiap 0,137 Muda
penerapan standar atau bent uk proposal dalam rangka pengawasan laporan
pedoman teknis Iingkungan penerapan standar dan/atau pedoman teknis

Iingkungan.

2. Mengevaluasi dan Adalah kegiatan untuk mengukur/menilai data Setiap 0,038 Muda
memverifikasi penerapan yang diperoleh dibandingkan dengan laporan
standard an/atau pedoman standar/kriteria/prosedur yang telah ditentukan
teknis lingkungan dan untuk memperoleh umpan balik bagi

pelaksanaan pengawasan penerapan standar
dan/atau pedoman teknis Iingkungan.

3. Menyiapkam laporan Adalah kegiatan penyusunan laporan yang Setiap 0,055 Muda
memuat antara lain: judul kegiatan, waktu iaporan
pelaksanaan, pemberi tugas, dasar pelaksanaan,
hasil kegiatan yang dapt berupa data yang belum
diolah, gambar ataupun informasi. laporan
kegiatan ini ditandatangani oleh pembuat laporan.

C. Evaluasl Klnerja Pengendalian
Dampak L1ngkungan

l. Menyiapkan reneana program Adalah kegiatan menyusun reneana program Setiap 0,091 Muda
evaluasi kinerja pengendali evaluasi kinerja pengendali dampak Iingkungan. laporan
dampak lingkungan

- -
2. Mengumpulkan data tentang Adalah kegiatan yang dimulai dari meneari, Setiap data 0,079 Muda

kinerja pengendali dampak memilih sumber data sampai dengan paket
Iingkungan mengumpulkan data fisik yang berhubungan

dengan evaluasi kinerja pengendalian dampak
lingkungan.
Contoh: mengumpulkan data tentang kinerja
Instalasi Pengolahan Air limbah (IPAl) di suatu
industri.

3. Memverifikasi dan megevaluasi Adalah kegiatan untuk mengatur/menilai data Setiap 0,078 Muda
kinerja pengendalian dampak yang diperoleh dibandingkan dengan laporan
Iingkungan standar/eriteria/prosedur yang telah ditentukan

dan untuk memperoleh umpan balik bagi
pelaksanaan evaluasi kinerja pengendali dampak ,
Iingkungan.

4. Menyiapkan laporan Adalah kegiatan penyusunan laporan yang Setiap 0,209 Madya
memuat antara lain: judul kegiatan, waktu laporan
pelaksanaan, pemberi tugas, dasar pelaksanaan, Jhasil kegiatan yang dapat berupa data yang belum

I diolah, gambar ataupun informasi. laporan

i kegiatan ini ditandatangani oleh pembuat laporan.



D. Pengembangan SDM dl Bidang
Lingkungan

1. Menyusun konsep perencanaan Adalah kegiatan menyusun konsep perencanaan Setiap 0,177 Madya
pengelolaan SDM di bidang pengelolaan SDM di bidang Iingkungan laporan
lingkungan berdasarkan fakta-fakta.

Contoh: penyusunan konsep master plan SDM,
konsep rekruitmen SDM, konsep mutasi dan
promosi SDM, konsep kualifikasi SDM, dan lain-
lain.

2. Menyusun konsep Adalah kegiatan menyusun konsep Setiap 0,146 Muda
pengembangan pengelolaan pengembangan SDM Iingkungan. laporan
SDM di bidang Iingkungan Contoh: menyusun konsep pengembangan karier,

konsep pelatihan pengawas Iingkungan.

3. Menyusun Konsep Evaluasi Adalah kegiatan menyusun konsep evaluasi kinerja Setiap 0,088 Muda
Kinerja SDM Iingkungan. laporan

Contoh: membuat konsep kinerja criteria
akuntabilitas dan kinerja pegawai, konsep
pelaporan kinerja pegawai.

E. Kajlan dokumen AMDAL

1. Mengkaji penerapan dokumen Adalah kegiatan menelaah pelaksanaan dokumen Setiap 0,139 Muda

I
AMDAL terhadap operasional kegiatan/usaha tentang laporan

kesesuaian dan/atau kepatuhannya antara' kajian
yang termuat dalam dokumen (tertulis) dengan
kenyataanya di lapangan.

2. Melakukan evaluasi terhadap Adalah kegiatan menelaah isi dokumen, Setiap 0,068 Pertama
efektifitas dokumen AMDAL mekanisme pembahasan maupun sistemnya laporan

sampai dengan keluarnya rekomendasi
(pengesahan) paket dokumen AMDAl, meliputi:
KA-ANDAl, ANDAl (Iaporan utama, ringkasan dan
lampiran) dan RKl/RPL.
Catatan:

• AMDAl = Analis Mengenai Dampak
lingkungan

• ANDAl = Analisis Dampak lingkungan

I
• KA-ANDAl = Kerangka Acuan Analis

Dampak lingkungan

• RKl = Rencana Pengelolaan
lingkungan

• RPl = Rencana Pemantauan
lingkungan

• Dokumen RKl, adalah memuat
rencana pengelolaan lingkungan
meliputi lokasi, frekuensi, metodologi
dan teknologi

Dokumen RPl, adalah memuat rencana
pemantauan Iingkungan meliputi instansi
pemantau, frekuensi, periode.

3. Menyiapkan rekomendasi Adalah kegiatan memberikan saran dan/atau Setiap 0,107 Muda
tindak lanjut pendapat, tambahan informasl guna laporan

perbaikan/penyempurnaan baik terhadap
penerapan dokumen AMDAl maupun evaluasi
terhadap efektifitas penerapan dokumen AMDAL.

------



V. PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN Adalah kegiatan yang bertujuan untuk
memastikan apakah seluruh kewajiban yang
dipersyaratkan bagi suatu usaha dan/atau
kegiatan tersebut telah dipatuhi sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku,
misalnya: apakah ketentuan tentang baku mutu
Iimbah/emisi gas buang yang ditetapkan sudah
dilaksanakan/belum.

A. Pengawasan, Pencegahan, Adalah kegiatan untuk memantau, melakukan
Penanggulangan dan Pemulihan inspeksi, mengevaluasi dan menetapkan status
Pencemaran dan/atau Kerusakan ketaatan penanggungjawab usaha dan/atau
L1ngkungan kegiatan terhadap perundang-undangan di bidang

lingkungan hidup.
Menyusun rencana kegiatan Adalah kegiatan u;ltuk menentukan tahapan- Setiap 0,157 Madya

pengawasan dampak lingkungan tahapan kegiatan yang harus dilakukan dan laporan
data/sarana pendukung ya:-ag diperlukan dalam
melakukan kegiatan pengawasan, sehingga
kegiatan tersebut dapat dilakukan secara lebih
sistematis.

B. Penyldikan

1. Mengumpulkan barang bukti Adalah kegiatan yang dilakukan oleh Penyidik Setiap 0,089 Madya
Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Lingkungan yang laporan

Ibertujuan untuk membuat terang suatu perkara

~

lingkungan. I
2. Menemukan tersangka Adalah kegiatan yang ailakukan oleh Penyidik Setiap 0,121 Muda

I

Pegawai Negeri Sipil (PPNS) lingkungan untuk laporan
memastikan pelaku pencemaran atau perusakan
Iingkungan.

I 3. Meminta keterangan pad a saksi Adalah kegiatan yang dilakukan oleh Penyidik Setiap 0,124 Muda
Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Lingkungan untuk laporan
memberikan tambahan informasi guna lebih
menambahkan keyakinan penyidik dalam
membuktikan penyebab, akibat dan pelaku tindak
pidana lingkungan.

4. Menyusun Berita Acara Adalah kegiatan yang dilakukan oleh Penyidik Setiap paket 0,174 Madya
Penyidikan Pegawai Negeri Sipil (PPNS) lingkungan untuk data j

menuangkan secara tertulis tentang dugaan
terjadinya tindak pidana lingkungan, tempat dan
waktu terjadinya tindak pidana Iingkungan, sebab
akibat yang ditimbulkan, dugaan pelaku tindak
pidana Iingkungan, ketentuan pasal-pasal pidana
dan ancaman yang dapat dijatuhkan terhadap
tersangka.

5. Melimpahakn Berita Acara Adalah kegiatan penyerahan Berita Acara Setiap paket 0,11 Muda
Pemeriksaan (BAP) ke penuntut Pemeriksaan pada penuntut umum guna data
umum dilakukan penuntutan dan disampaikan pada

pengadilan agar terdakwa dijatuhi hokum pidana

IIingkungan.

~-
I,



VI. PENGEMBANGAN PROFESI

A. Membuat karya tulls/ karya i1miah
hasilb penelltian, pwngkajian
survey dan/atau evaluasi di bidang
pengendall dampak IIngkungan
yang dipubllkasikan

1. Karya tulis/karya i1miah hasil
penelitian, pengkajian survey
dan/atau evaluasi di bidang
pengendali dampak lingkungan
yang dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku yang
diterbitkan dan diedarkan
secara nasional

b. Dalam bentuk majalah yang
diakui oleh instansi yang
berwenang

2. Karya tulis/karya ilmiah hasil
penelitian, pengkajian survey
dan/atau evaluasi di bidang
pengendali dampak lingkungan

Karya ilmiah yang dipublikasikan/diterbitkan
adalah buku/makalah hasil penelitian atau
makalah berupa tinjauan atau ulasan i1miah yang
disetujui oleh refree/penelaah/-penyunting atau
redaksi, disebarluaskan untuk diketahui secara
umum dan diterbitkan oleh suatu badan hukum
atau instansi pemerintah (bukan diterbitkan oleh
proyek pembangunan namun dapat didanai oleh
proyek pembangunan).

Buku adalah dokumen yang berisi karya tulis
ilmiah untuk ditulis oleh seorang atau beberapa
orang penulis dan diterbitkan oleh penerbit yang
berbentuk badan hukum atau instansi pemerintah
(bukan diterbitkan oleh proyek pembangunan,
namun dapat didanai oleh proyek pembangunan,
di bawah satu judul).

Karya tulis dalam bentuk makalah yang dimuat
dalam suatu majalah yang diasuh oleh dewan
redaksi penelaah/-penyunting, tertib secara
berkala, bernomor urut dan diakui oleh instansi
yang berwenang (memiliki SIUP).

Karya tulis i1miah yang berbentuk buku atau
makalah merupakan hasil penelitian dan
pengembangan yang mencamtumkan norma-
norma penelitian ilmiah antara lain mengandung
unsure latar belakang maslah, metode
pendekatan, dasar teori, percobaan pelaksanaan
teknis, analisis data. Hasil penelitian dan
penyusunan berupa kesimpulan dari teori yang
diajukan secara berimbang.

Buku adalah dokumen yang berisi karya tulis
ilmiah untuk ditulis oleh seorang atau beberapa
orang penulis dan ditert>itkan oleh penerbit yang
berbentuk badan hukum atau instansi
pemerintah.

Makalah hasil penelitian adalah makalah tertulis
yang disusun berdasarkan anali.sis dan sintesis
data hasil penelitian yang belum pernah ditlJlis
dan dipublikasikan oleh orang lain.

Setiap
naskah

setiaph

makalah I



3. Karya tulis/karya ilmiah berupa Karya tulis ilmiah yang berbentuk buku atau
tinjauan atau ulasan ilmiah hasil makalah merupakan hasil penelitian dan
gagasan sendiri di bidang pengembangan harus memuat norma-norma
pengendalian dampak penelitian ilmiah antara lain mengandung unsur
lingkungan yang tidak latar belakang masalah, metode pendekatan,
dipublikasikan tetapi dasar teori, percobaan pelaksanaan teknis, analisis
didokumentasikan di data.
perpustakaan instansi yang
bersangkutan:

a. Dalam bentuk buku Buku adalah dokumen yang berisi karya tulis Setiap buku 7 Semua jenjang
ilmiah untuk ditulis oleh seorang atau beberapa
orang penulis dan diterbitkan oleh penerbit yang

I
berbentuk badan hukum atau instansi pemerintah
(bukan diterbitkan oleh proyek pembangunan

I
namun didanai oleh proyek pembangunan).

b. Dalam bentuk makalah Makalah adalah karya tulis atau tinjauan atau Setiap 3,5 Semua jenjang
ulasan ilmiah yang disusun dan dikembangkan dari makalah
berbagai tulisan/karya ilmiah dengan menentukan
penafsiran, ulasan, koreksi ilmiah atau pengarahan
pengembangan sehingga menghasilkan pemikiran
baru dan orisinil serta belum pernah
dipublikasikan oleh orang lain.

4. Karya tulis/karya ilmiah popular Adalah tinjauan atau ulasan ilmiah yang bertujuan Setiap 2 Semua jenjang
di bidang pengendalian dampak untuk memperkenalkan dan menyebarluaskan makalah
lingkungan yang disebarluaskan aspek-aspek pengendali dampak lingkungan yang
melalui media massa disampaikan dengan cara yang mudah dipahami

oleh masyarakat umum melalui media massa.

5. Menyampaikan prasaran Makalah yang disampaikan dalam prasaran dapat Setiap 2,5 Semua jenjang
berupa tinjauan atau ulasan berupa hasil-hasil kajian atau tinjauan/ulasan makalah

I ilmiah di bidang pengendalian harus dilengkapi undangan dalam seminar, jadwal
dampak lingkungan presentasi dan disahkan atas langsung pejabat

fungsional yang bersangkutal"'

B. Menerjemahkan/menyadur karya
tulis ilmiah di bidang pengendali
dampak Iingkungan

1. Terjemahan atau saduran di Terjemahan/saduran yang dipublikasikan
bidang pengendali dampak memerlukan pengesahan badan pengelola atau
lingkungan yang dipublikasikan lembaga yang di manCl tulisan

terjemahan/saduran itu disajikan

a. Dalam bentuk buku yang Adalah dokumen yang berisi "arya tulis ilmiah Setiap buku 7 Semua jenjang
diterbitkan dan diedarkan utuh yang berasal dari saduran atau terjemahan
secara nasional seorang atau berapa orang penulis diterbitkan

oleh penerbit yang berbentuk badan hokum atau
instansi pemerintah (bukan diterbitkan oleh
proyek pembangunan namun didanai oleh proyek
pembangunan) dan diedarkan secara nasional.

b. Dalam bentuk majalah yang Adalah karya tulis atau tinjal!an atau ulasan i1miah Setiap 3,5 Semua jenjang
diakui oleh instansi yang yang berasal dari saduran atau terjemahan naskah
berwenang sehingga menghasilkan pemikiran baru dan orisinil

serta belum pernah dipublikasi~an oleh orang lain,
dan diterbitkan dalam suatu majalah yang diakui ,

I
oleh instansi yang berwenang. L



2. Terjemahan/saduran di bidang Terjemahan/saduran yang dipublikasikan
pengendali dampak lingkungan memerlukan pengesahan badan pengelola atau

lembaga yang di mana tulisan
terjemahan/saduran itu disajikan.

a. Dalam bentuk buku Adalah dokumen yang berisi karya tulis ilmiah 5etiap buku 3 5emua jenjang
utuh yang berasal sari saduran atau terjemahan
seorang atau berapa orang penulis diterbitkan
oleh penerbit yang bebentuk badan hokum atau
instansi pemerintah (bukan diterbitkan oleh
proyek pembangunan namun didanai oleh proyek
pembangunan) dan tidak dipublikasikan.

b. Dalam bentuk makalah Adalah karya tulis atau tinjauan atau ulasan i1miah 5etiap 1,5 5emua jenjang
yang berasal dari saduran atau terjemahan makalah
sehingga menghasilkan pemikiran baru dan orisinil
serta belum pernah dipublikasikan oleh orang lain,
dan diterbitkan dalam suatu majalah yang tidak
dipublikasikan.

Vii. PENUNJANG TUGAS PENGENDALI
DAMPAK L1NGKUNGAN

A. Mengejar/melatih pada pendldikan Mengajar/melatih pada pendidikan dan pelatihan 5etiap 2jam 0,024 5emua jenjang
dan pelatihan pegawai pegawai harus dilengkapi keputusan penunjukan

sebagai tenaga pengajar oleh pejabat yang
berwenang.

B. Mengikutl seminar, lokakarya, Mengikuti seminar, lokakarya, symposium,
konferensl dan kongres pertemuan ilmiah diperlukan bukti telah

menghadiri seminar, lokakarya simposium,
pertemuan ilmiah yang sudah disahkan atasan
pejabat pengendali dampak lingkungan yang
bersangkutan.

Tingkat InternasionaljNasional
sebagai: Adalah penyaji makalah sutu seminar, simposium 5etiap 3 5emua jenjang

a. Pemrasaran lokakarya dan pertemuan i1miah dalam rangka kegiatan
pengelolaan Iingkungan hidllp.

b. Moderator /pem bahas/nara Adalah moderator/pembahas/nara sumber dalam
..-

5etiap 2 5emua jenjang
sumber suatu seminar, simposium, lokakarya dan kegiatan

pertemuan i1miah dalam rangka pengelolaan
Iingkungan hidup.

c. Peserta Adalah seseorang yang mengikuti suatu seminar, Setiap 1 5emua jenjang
simposium, lokakarya dan pertemuan i1miah kegiatan
dalam rangka pengelolaan Iingkungan hidup.

C. Menjadi anggota organisasl profesi Adalah organisasi yang berkaitan dengan
pengelolaan Iingkungan hid up.
Contoh: Ikatan Ahli Pengelola 5ampah

Tingkat Internasional/Nasional
sebagai:

a. Pengurus Aktif Pengurus aktif dilengkapi keputusan penunjukan 5etiap tahun 1 5emua jenjang
yang telah disahkan atasan langsung pejabat
fungsional pengendali dampak lingkungan yang
bersangkutan.

b. Anggota Aktif Anggota aktif dilengkapi kartu anggota yang masih 5etiap tahun 0,75 5emua jenjang
berlaku dan disahkan oleh atasan langsung
dengan pejabat fungsional yang bersangkutan. _.



D. Menjadi Tim Penilai Jabatan
Fungsional Pengendali Dampak
L1ngkungan
Menjadi Anggota Tim Penilai
Jabatan Fungsional Pengendali Diangkat berdasarkan surat keputusan pejabat Setiap tahun 0,5 Semua jenjang
Dampak Lingkungan secaara aktif yang berwenang dan aktif melakukan penilaian

serta disahkan oleh atasan langsung pejabat
fungsional yang bersangkutan.

E. Memperoleh penghargaan atau
tanda jasa
1. Tanda kehormatan satya

lancana

a. 30 (tiga puluh) tahun Adalah penghargaan yang diberikan kepada Setiap 3 Semua jenjang
Pegawai Negeri Sipil atas penghargaan, kesetiaan, piagam
kejujuran, kecakapan dan kedisiplinannya dalam
melaksanakan tugasnya selama tiga puluh tahun
secara terus menerus terhadap Negara Republik
Indonesia.

b. 20 (dua puluh) tahun Adalah penghargaan yang diberikan kepada Setiap 2 Semua jenjang
Pegawai Negeri Sipil atas penghargaan, kesetiaan, piagam
kejujuran, kecakapan dan kedisiplinannya dalam
melaksanakan tugasnya selama dua puluh tahun
secara terus menerus terhadap Negara Republik
Indonesia.

c. 10 (sepuluh) tahun Adalah penghargaan yang diberikan kepada Setiap 1 Semua jenjang
Pegawai Negeri Sipil atas penghargaan, kesetiaan, piagam
kejujuran, kecakapan dan kedisiplinannya dalam
melaksanakan tugasnya selama sepuluh tahun
secara terus menerus terhadap Negara Republik
Indonesia.

2. Gelar kehormatan akademis Setiap gelar 15 Semua jenjang
setiap memperoleh gelar

F. Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya

Memeperoleh ijazah/gelar yang Adalah gelar yang diperoleh di luar bidang
tidak sesuai dengan tugas pokoknya tugasnya.
1. Sarjana/diploma IV Cukupjelas Setiap Ijazah 5 Semua jenjang

2. Pasca-Sarjana Cukupjelas Setiap Ijazah 10 Semua jenjang

3. Doktor Cukup jelas Setiap Ijazah 15 Semua jenjang



TABEL:1

KOMPOSISI PRESENTASE ANGKA KREDIT

PENGENDALI DAMPAK L1NGKUNGAN TERAMPIL

Unsur Presentase Jenjang Jabatan/Golongan Ruang/Angkat Kredlt

Komposisi Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana Pengendali Dampak Pengendali Dampak
jumlah angka Lingkungan Pelaksana Lingkungan Penyelia

kredit kumulatif Lan"utan
minimal

IIlb IIle IIld IIlla IIIlb IlIle IIlid

UnsurUtama >80% 32 48 64 80 120 160 240

Unsur <20% 8 12 16 20 30 40 60Penunjang

Jumlah 40 60 80 100 150 200 300



TABEL:2

KOMPOSISI PRESENTASE ANGKA KREDIT

PENGENDALI DAMPAK L1NGKUNGAN AHLI

Unsur Presentase Jenjang Jabatan/Golongan Ruang/Angkat Kredlt

Komposlsi Pengendall Dampak Pengendall Dampak Pengendall Dampak Lingkungan Madya
jumlah angka Lingkungan Pertama Lingkungan Muda

kredit
kumulatif
minimal

1ilia IIlib IIIle IIlid IV/a IV/b IVie

UnsurUtama >80% 80 120 160 240 320 440 560

Unsur <20% 20 30 60 40 80 110 140Penunjang

Jumlah 40 60 80 100 150 200 300



JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK PENGANGKATAN
DAN KENAIKAN PANGKAT I JABATAN FUNGSIONAL PEDAL TINGKAT TERAMPIL

ANGKA KREDIT UNSUR
NO JENJANG JABATAN GOLONGAN RUANG UTAMA PENUNJANG JUMLAH

(80%) (20%)

1 Pedal Pelaksana Pemula IIlb 20 5 25

2 Pedal Pelaksana IIlb 32 8 40

IIle 48 12 60

IIld 64 16 80

3 Pedal Pelaksana Lanjutan III/a 80 20 100

IIIlb 120 30 150

4 PedalPenyella III Ie 160 40 200

IIIld 240 60 300



JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK PENGANGKATAN
DAN KENAIKAN PANGKAT I JABATAN FUNGSIONAL PEDAL TINGKAT AHLI

ANGKA KREDIT UNSUR
NO JENJANG JABATAN GOLONGAN RUANG UTAMA PENUNJANG JUMLAH

(80%) (20%)

1 Pedal Pertama 11I1 a 80 20 100

III/b 120 30 150

2 Pedal Muda IIIle 160 40 200

IIIld 240 60 300

3 Pedal Madya IV/a 320 80 400

IV/b 440 110 550

IVle 560 140 700



PENETAPAN ANGKA KREDIT (PAK) JABATAN FUNGSIONAL PEDAL
Nomor: I I I

Instansl
Masa Penilalan
I KETERANGANPERORANGAN

1 Nama :
2 NIP :
3 Nomor Serl KARPEG :
4 Panakat I Golongan Ruang I TMT :
5 Tempat dan Tanagal Lahlr :
6 Jenls Kelamin :
7 Pendldlkan Tertlnggl :
8 Jabatan Fungslonall TMT :
9 Masa Kerja Golongan ILama :

IBaru :
10 Unit Kerla :

II PENETAPAN ANGKA KREDIT LAMA BARU JUMLAH
1 UNSURUTAMA

A 1) Pendldlkan Formal
2) Dlklat dan mendapat STIPP

B
C

D
Jumlah Unsur Utama

2 UNSUR PENUNJANG
PenunJang Pedal
Jumlah Unsur Penun/ang

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN PENUNJANG (1+2)
III DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK DINAIKAN DALAM

· Jabatan :

· Pang kat I Golongan Ruang :

· TMT :

ASLI dlsampalkan dengan hormat kepada :
Kepala BKN I Kepala Kantor Regional BKN ybs

Dltetapkan dl
Pada Tanggal

TEMBUASAN, dlsampalkan kepada :
1 Pejabat Pedal yang bersangkutan
2 Plmplnan Unit Kerja Pedal
3 Pejabat lain yang dlanggap perlu



SURAT PERINGATAN
Nomor: .

OARI
KEPAOA YTH
ALAMAT
TANGGAL

Oengan Inl diperlngatkan kepada saudara :
Nama
NIP
Pangkat I Gol. Ruang
Jabatan

2 Berkenaan sampal tanggal Surat Perlngatan Inl dibuat, saudara sudah ••••.. (..•••••....•.•.. ) Tahun mendudukl
jabatan ..•••..••....•••.•••..•• , tetapi belum memenuhi perolehan angka kredlt yang ditentukan untuk kenalkan
pangkat I jabatan setingkat leblh tinggi sekurang-kurangnya ........••.. (••.....••......• ) angka kredit

3 Apablla sampai dengan •..•••..••........ Saudara belum dapat memenuhl jumlah angka kredlt terse but di atas,
maka sesuai dengan ketentuan Keputusan MENPAN Nomor 47/KEP/M.PAN/8/2002 jo Keputusan Bersama
Menterl Negara L1ngkungan Hldup dan Kepala Badan Kepegawaian Negara, Nomor 08 Tahun 2002 dan
Nomor 22 Tahun 2002, saudara akan dlbebaskan sementara dari jabatan pedal.

4 Oemlklan untuk dlmakluml dan harap perhatlan saudara sebagalmana mestinya.

Pelabat yana berwenang
NIP .•••.......•.•.........••••....

TEMBUSAN:
1 Kepala BKN I Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan;
2 Menterl Negara L1ngkungan Hidup;
3 Pimplnan Unit Kerja Pejabat Fungslonal Pedal yang bersangkutan;
4 Kepala Biro Kepegawalan Instansll Badan Kepegawalan Oaerah yang bersangkutan;
5 Pejabat lain yang dianggap perlu.



Menetapkan
PERTAMA

KEOUA
KETIGA

KEPUTUSAN MENTERIPERHUBUNGAN
Nomor: .

MENTERIPERHUBUNGAN
bahwa sebagal pelaksanaan Keputusan Menterl Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor :
47/KEP/M.PAN/8/2002. tanggal16 Agustus 2002, tentang Jabatan Fungslonal Pengendallan
Oampak L1ngkungan dan Angka Kredltnya. dlpandang perlu untuk mengangkat saudara
..•.......•...•....••....•.•.• Nip: ....•.•....•....•.••. dalam Jabatan Pengendall Oampak L1ngkungan •...
1 Undang-Undang No.8 Thn 1974 dan dlubah dengan Undang-Undang No 43 Thn 1999;
2 Undang-Undang No. 22 Tahun 1999;
3 Peraturan Pemerlntah No. 96 Tahun 2000;
4 Peraturan Pemerlntah No. 99 Tahun 2000 jo Peraturan Pemerlntah Nomor 12 Tahun 2002;
5 Keputusan Menterl Pendayagunaan Aparatur Negara No. 47/KEP/M.PAN/8/2002;
6 Keputusan Bersama Menterl Negara L1ngkungan Hldup dan Kepala Badan Kepegawalan

Negara Nomor: 08 Tahun 2002 dengan Nomor: 22 Tahun 2002.
MEMUTUSKAN

Terhltung mulal tanggal ....•.....••.......•... Pegawal Negerl Slpli
a. Nama
b. NIP
c. Pangkat I Golongan Ruang I TMT
d. Unit Kerja

OIANGKAT PERTAMA KALI dalam Jabatan Pedal .••• dengan angka kredlt .•.•.• (••..••••).
Ollsl apablla dlpandang perlu .••...••.•..•.•••.•.•••.•••...•.•.•.•••.•..•.••..••••.••• ;
Apablla kemudlan harl ternyata terdapat kekellruan keputusan Inl. akan dladakan perbalkan
dan perhltungan kemball sebagalrnana mestlnya;
Asil keputusan Inl dlsampaikan kepada Pegawal Negerl Slpll yang bersangkutan untuk dike
tahul dan dllndahkan sebagalrnana mestlnya.

Oltetapkan dl
Pada Tanggal

TEMBUSAN
1 Kepala BKN I Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan;
2 Menterl Negara L1ngkungan Hldup;
3 Plmplnan Unit Kerja Pejabat Fungsional Pedal yang bersangkutan;
4 Kepala Blro Kepegawalan Instansll Badan Kepegawalan Oaerah yang bersangkutan;
5 Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredlt;
6 Pejabat lain yang dlpandang perlu.



Menetapkan
PERTAMA

KEDUA
KETIGA

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
Nomor: .

MENTERIPERHUBUNGAN
bahwa saudara NIP: Pang kat I Golongan Ruang Jabatan ,
berdasarkan Keputusan Nomor Tanggal ....•.....................
dipandang perlu untuk dinaikan pangkatnya
1 Undang-Undang No.8 Thn 1974 dan diubah dengan Undang-Undang No 43 Thn 1999;
2 Undang-Undang No. 22 Tahun 1999;
3 Peraturan Pemerintah No. 96 Tahun 2000;
4 Peraturan Pemerintah No. 99 Tahun 2000 jo Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;
5 Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 47/KEP/M.PAN/8/2002;
6 Keputusan Bersama Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kepala Badan Kepegawaian

Negara Nomor: 08 Tahun 2002 dengan Nomor: 22 Tahun 2002.
MEMUTUSKAN

Terhitung mulal tanggal ••........................ Pegawai Negeri Sipil
a. Nama
b. NIP
c. Pang kat I Golongan Ruang I TMT
d. Unit Kerja

DINAIKAN PANGKATNYA menjadi Pang kat I Golongan Ruang .•.........•..•• dalam Jabatan
....................... Dengan angka kredit sebesar ............• ( ).

Diisi apabila dipandang perlu ;
Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan keputusan ini, akan diadakan perbaikan
dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya;
Asli keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk dike
tahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di
Pada Tanggal

TEMBUSAN
1 Kepala BKN I Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan;
2 Menteri Negara Lingkungan Hidup;
3 Pimpinan Unit Kerja Pejabat Fungsional Pedal yang bersangkutan;
4 Kepala Biro Kepegawaian Instansi I Badan Kepegawaian Daerah yang bersangkutan;
5 Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
6 Pejabat lain yang dipandang perlu.



Menetapkan
PERTAMA

KEOUA
KETIGA

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
Nomor: .

MENTERIPERHUBUNGAN
bahwa saudara NIP: Pang kat I Golongan Ruang .•..... Jabatan ••.....••
berdasarkan Keputusan Nomor ........•..................... Tanggal ..•.......•..........••...
dinyatakan ...........• dipandang perlu untuk membebaskan sementara dari jabatan statistisi.
1 Undang-Undang No.8 Thn 1974 dan diubah dengan Undang-Undang No 43 Thn 1999;
2 Undang-Undang No. 22 Tahun 1999;
3 Peraturan Pemerintah No. 96 Tahun 2000;
4 Peraturan Pemerintah No. 99 Tahun 2000 jo Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;
5 Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 47/KEP/M.PAN/8/2002;
6 Keputusan Bersama Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kepala Badan Kepegawaian

Negara Nomor: 08 Tahun 2002 dengan Nomor: 22 Tahun 2002.
MEMUTUSKAN

Terhitung mulai tanggal Pegawai Negeri Sipil
a. Nama
b. NIP
c. Pang kat I Golongan Ruang I TMT
d. Unit Kerja

OIBEBASKAN SEMENTARA Oalam Jabatan Pedal dengan angka
kredit sebesar ..........•••........... (..........••••..........••. ).

Oilsi apabila dipandang perlu ;
Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan keputusan ini, akan diadakan perbaikan
dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya;
Asli keputusan in! disampaikan kepada Pegawai Neger! Sipil yang bersangkutan untuk dike
tahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Oitetapkan di
Pada Tanggal

TEMBUSAN
1 Kepala BKN I Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan;
2 Menteri Negara Lingkungan Hidup;
3 Pimpinan Unit Kerja Pejabat Fungsional Pedal yang bersangkutan;
4 Kepala Blro Kepegawaian Instansll Badan Kepegawaian Oaerah yang bersangkutan;
5 Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
6 Pejabat lain yang dipandang perlu.



Menetapkan
PERTAMA

KEDUA
KETIGA

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
Nomor: ................•..........•.....

MENTERIPERHUBUNGAN
bahwa sebagai pelaksanaan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor :
47/KEP/M.PAN/8/2002, tanggal16 Agustus 2001, tentang Jabatan Fungsional Pengendali
Dampak Lingkungan dan Angka Kreditnya, dipandang perlu untuk mengangkat kembali
saudara , Nip: dalam Jabatan Pedal .
1 Undang-Undang No.8 Thn 1974 dan diubah dengan Undang-Undang No 43 Thn 1999;
2 Undang-Undang No. 22 Tahun 1999;
3 Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 1977 jo Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 2001;
4 Peraturan Pemerintah No. 96 Tahun 2000;
5 Peraturan Pemerintah No. 99 Tahun 2000 jo Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;
6 Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 47/KEP/M.PAN/8/2002;
7 Keputusan Bersama Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kepala Badan Kepegawalan

Negara Nomor: 08 Tahun 2002 dengan Nomor: 22 Tahun 2002.
MEMUTUSKAN

Terhitung mulai tanggal ..........•............ Pegawai Negeri Sipil
a. N a m a
b. NIP
c. Pangkat I Golongan Ruang I TMT
d. Unit Kerja

MENGANGKAN KEMBALI dalam Jabatan Pedal ....••... dengan angka kredit •..... (.... ).
Diisi apabila dipandang perlu ........•...................•........•........•......•... ;
Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan keputusan ini, akan diadakan perbalkan
dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya;
Asli keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk dike
tahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di
Pada Tanggal

TEMBUSAN
1 Kepala BKN I Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan;
2 Menteri Negara Lingkungan Hidup;
3 Pimpinan Unit Kerja Pejabat Fungsional Pedal yang bersangkutan;
4 Kepala Biro Kepegawaian Instansll Badan Kepegawaian Daerah yang bersangkutan;
5 Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
6 Pejabat lain yang dipandang perlu.



KEPUTUSAN MENTER' PERHUBUNGAN
Nomor: .

PEMBERHENTIAN DALAM JABATAN FUNGSIONAL PEDAL

MENTER/PERHUBUNGAN
bahwa saudara NIP: Pangkat I Golongan Ruang Jabatan ,
berdasarkan Keputusan Nomor Tanggal dijatuhi hUkuman tingkat berat
dinyatakan Udak dapat mengumpulkan angka kredit dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak
dibebaskan sementara.

1 Undang-Undang No.8 Thn 1974 dan diubah dengan Undang-Undang No 43 Thn 1999;
2 Undang-Undang No. 22 Tahun 1999;

3 Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 1977 jo Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 2001;
4 Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1980;
5 Peraturan Pemerintah No. 96 Tahun 1977;

6 Keputusan Presiden No. 99 Tahun 2000 jo Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;
7 Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 47/KEPIM.PAN/8/2002;
8 Keputusan Bersama Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kepala Badan Kepegawaian

Negara Nomor: 08 Tahun 2002 dengan Nomor: 22 Tahun 2002.
MEMUTUSKAN

Menetapkan
PERTAMA Terhitung mUlai tanggal Pegawai Negeri Sipil

a. N a m a
b. NIP
c. Pangkat I Golongan Ruang I TMT
d. Unit Kerja

OIBERHENTIKAN dalam Jabatan Fungsional StatisUsi
Oiisi apabila dipandang perlu : ; . .
Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan keputusan 1m, akan dladakan perbalkan
dan perhltungan kembali sebagaimana mestinya; .
Asli keputusan ini disampaikan kepada Pegawal Negeri Sipil yang bersangkutan untuk dike
tahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

KEOUA
KETlGA

Oitetapkan di
Pada Tanggal

TEMBUSAN : .
1 Kepala BKN I Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan,
2 Menteri Negara Lingkungan Hidup; .

3 Pimpinan Unit Kerja Pejabat Fung~ional pedKal yang b~rsa;::r~~~~ng bersangkutan;
4 Kepala Biro Kepegawaian Instansl I Badan epegawalan
5 Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
6 Pejabat lain yang dipandang perlu.
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